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KATA PENGANTAR 
 

Metode penelitian diajarkan sebagai mata pelajaran 
wajib di beberapa disiplin ilmu seperti hukum, pendidikan, 
psikologi, pekerjaan sosial, ekonomi, kedokteran, ilmu politik, 
filsafat dan sastra. Alasan penulisan buku ajar ini adalah untuk 
membantu mahasiswa memahami metode penelitian yang 
disusun berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
di program Magister Hukum Universitas Kristen Indonesia 
Jakarta.  

Buku Referensi ini memberikan pemahaman tidak hanya 

kepada mahasiswa tetapi juga bagi para peneliti tentang 
konsep dan teknik penelitian, penulisan laporan, penulisan 
skripsi, tesis dan disertasi. Buku ini menggunakan contoh 
sederhana untuk mengungkap teori dan Metode yang 
kompleks. Buku ini sangat ideal bagi para peneliti dengan 
pengetahuan minimal tentang penelitian serta bagi para 
pembaca dengan pengetahuan menengah yang membutuhkan 
pemahaman yang cepat mengenai aspek-aspek tertentu dari 
desain dan Metode penelitian. Selama beberapa dekade telah 
banyak diskusi tentang apa yang dimaksud dengan penelitian, 
bagaimana penelitian itu harus dilakukan dan apakah metode 
tertentu 'lebih baik' dari pada yang lain. Oleh karena itu, 
penulis telah memasukkan setiap aspek penelitian ke dalam 
masing-masing bab. Buku yang disusun dengan baik ini 
membahas berbagai metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti. Buku Metode Penelitian ini direkomendasikan untuk 
digunakan mahasiswa program sarjana dan pascasarjana 
serta peneliti dari berbagai disiplin ilmu. 

 

Jakarta, Juni 2023 

Ttd                                                                                                                         
 
 

Dr. Manotar Tampubolon, S.H., M.A., M.H. 
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BAB I 

PENGERTIAN, KONSEP DASAR, 
TUJUAN, FUNGSI DAN JENIS 
PENELITIAN 

 
 

1.1 Pengertian Metode Penelitian 

Manusia memiliki kecenderungan untuk bertanya-tanya 
tentang berbagai hal. Setelah dia mempelajari sesuatu, dia 
biasanya ingin belajar lebih banyak lagi tentang hal itu. Karena 
penelitian adalah penyebaran keingintahuan manusia pada 
tingkat ilmiah, maka keingintahuan manusialah yang 
memotivasi kegiatan penelitian, yang pada gilirannya 
mendorong kemajuan ilmu pengetahuan. 

Sederhananya, penelitian seluruhnya terdiri dari 
penyelidikan. Hal ini disebabkan pola pikir penelitian 
sebagian besar terdiri dari pertanyaan dan jawaban. Ketika 
pertanyaan penelitian diselesaikan, penelitian dianggap 
selesai. Setiap studi memiliki masalahnya sendiri, kumpulan 
solusi potensialnya sendiri, dan data yang dikumpulkan dan 
dianalisisnya pada akhirnya akan membantu memilih di 
antara solusi tersebut. Fungsi penelitian ada tiga: 1) 
memfasilitasi perluasan pengetahuan; 2) menjawab 
pertanyaan; dan 3) menangani dan menyelesaikan masalah. 

Penelitian sains benar-benar tentang memuaskan 
keingintahuan manusia. Kegiatan dalam pikiran dan kegiatan 
atau tindakan fisik di lapangan memiliki kesamaan sifat dan 
sikap ilmiah. Orang hanya akan menarik dan 
mempertahankan suatu kesimpulan dalam kegiatan 
penelitian jika didukung oleh bukti empiris yang benar yang 
dikumpulkan melalui prosedur yang jelas, sistematis, dan 
terkendali, sesuai dengan karakter dan etos ilmu. 
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Jika kita ingin mengklaim bahwa temuan penelitian kita 
dapat dipercaya, kita harus mematuhi norma dan peraturan 
yang relevan. Teknik penelitian adalah pendekatan sistematis 
dalam mengumpulkan informasi untuk tujuan yang telah 
ditentukan. Metode ilmiah memastikan bahwa penelitian 
dilakukan dengan cara yang masuk akal, sistematis, dan 
empiris. Kegiatan penelitian adalah rasional jika mengarah 
pada kesimpulan yang masuk akal. Untuk dianggap empiris, 
suatu prosedur harus cukup transparan bagi orang lain untuk 
melihat dan menirunya, seperti namanya. Ketika kami 
mengatakan bahwa metode penelitian itu sistematis, kami 
maksudkan bahwa itu mengikuti serangkaian tahapan 
rasional yang telah ditentukan sebelumnya. 

Selain itu, ada persyaratan untuk validitas, kepercayaan, 
dan objektivitas data penelitian. Validitas mengacu pada 
seberapa baik data yang dikumpulkan oleh peneliti cocok 
dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Karena umumnya menantang untuk mengumpulkan data 
yang valid secara langsung dalam sebuah penelitian, data yang 
dikumpulkan diperiksa untuk ketergantungan dan 
objektivitas sebelum validitasnya diakui. Secara umum, data 
yang valid akan dapat diandalkan dan objektif. Namun, data 
yang valid harus dapat dipercaya dan tidak memihak. 

Konsistensi dan keteguhan data sepanjang kerangka 
waktu tertentu merupakan inti dari definisi reliabilitas. 
Sebaliknya, tujuan harus dilakukan dengan kesepakatan 
antara individu atau kelompok. Ketika sejumlah besar orang 
setuju bahwa, katakanlah, 100 siswa terlibat dalam 
perkelahian, kita dapat menyebutnya sebagai tujuan 
informasi. 

Teknik penelitian merupakan sarana yang dapat 
menyelesaikan semua masalah, seperti dikemukakan oleh 
Subagyo dan dikutip oleh Syamsul Bahry dan Fakhry Zamzam 
(2015:3). Priyono (2016:1) menyatakan bahwa “metode 
penelitian adalah suatu cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara cermat untuk mencapai suatu 
tujuan”. 
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Sedangkan metode penelitian diartikan sebagai suatu 
cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:2). Metode penelitian 
adalah suatu cara atau disebut juga Metode ilmiah untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pokok kajian. dengan 
tujuan akhir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Jika seseorang benar-benar mengadopsi pandangan 
ilmiah, maka dia tidak akan pernah melakukan apa pun tanpa 
terlebih dahulu menyelidiki secara menyeluruh masalah yang 
ada dan memberikan bukti konklusif. Proses ilmiah sangat 
bergantung pada pola pikir ini, karena dapat meningkatkan 
kualitas penelitian dan validitas serta kepercayaan 
temuannya secara signifikan. 

Baik itu penelitian akademis atau penelitian tindakan, 
baik murni maupun terapan, semua metode penelitian dalam 
sains harus melalui tahapan penalaran ilmiah yang sama, 
meski lebih bernuansa dan halus. Akibatnya, seorang peneliti 
akan mendapat banyak manfaat dengan mengetahui dasar-
dasar pemikiran ilmiah (Kasiram, 2010: 47-48). 

Berikut ini beberapa kemampuan yang harus dimiliki 
ketika sebelum dan pada waktu melaksanakan kegiatan 
penelitian: 

 
1. Sikap Ilmiah 

Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 
peneliti untuk membantu kelancaran dan kemudahan dalam 
pekerjaan penelitiannya, yaitu: 
a. Obyektif ilmiah 
b. Daya kemampuan untuk beradaptasi 
c. Keterbukaan terhadap ide-ide orang lain. 

 
2. Ilmu Terkait 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, pada 
dasarnya seorang peneliti dituntut untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan keterampilan teknis metodelogis, maka dia 
harus memiliki latar belakang ilmu pengetahuan dari masalah 
yang diteliti, sehingga dia dapat menjelaskan dan menetapkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
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a. Mendefinisikan masalah dan konteksnya 
(mendefinisikan topik dan merumuskan masalah). 

b. Memiliki kemampuan untuk mendefinisikan dan 
membatasi ruang masalah di mana penelitian 
dilakukan. 

c. Membangun kerangka teoritis untuk studi masalah 
(melalui survei literatur yang relevan). 

d. Jika perlu, menyajikan hipotesa kerja untuk memandu 
penelitian. 

e. Cari tahu informasi apa yang diperlukan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 

f. Identifikasi di mana Anda akan mencari informasi. 
g. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi populasi 

target untuk generalisasi dan memilih strategi sampel 
yang tepat. 

h. Memiliki keterampilan penelitian dan akrab dengan 
metode pengumpulan data, sehingga dia dapat 
memilih cara yang paling tepat untuk mengumpulkan 
data berdasarkan sifat data dan ketersediaan sumber 
data yang relevan. 

i. Ketahui cara menyusun alat pengumpulan data 
berdasarkan teknik yang digunakan untuk menggali 
informasi yang diperlukan. 

j. Mahir dalam norma-norma administratif dan Metode 
pengumpulan data penelitian. 

k. Mahir dalam mengoperasikan instrumen 
pengumpulan data mekanis dengan benar. 

l. Berpengalaman dan mahir dalam pengolahan data dan 
metode analisis, sehingga Anda dapat: 

m. Mahir dengan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 
menganalisis data. 

n. Kesimpulan harus ditarik dari temuan penelitian. 
o. Memahami dan mampu menyusun laporan penelitian 

dalam format artikel ilmiah. 
 

Prosedur khusus suatu studi akan sangat berbeda 
tergantung pada Metode yang dimaksudkan. Penelitian studi 
kasus adalah sebuah alternatif untuk penelitian 
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eksperimental yang memerlukan tahapan serupa. Unsur-
unsur kunci penelitian ini tidak berbeda dari jenis penelitian 
yang dilakukan, dan karenanya proses penelitian akan 
bervariasi. 

Dalam sebuah penelitian, langkah-langkah esensial ini 
dapat bervariasi tergantung pada jenis penelitian yang 
dilakukan. Namun, berikut ini merupakan beberapa langkah 
umum yang sering dilakukan dalam penelitian, sebagai 
berikut: 

a. Tentukan masalah atau pertanyaan yang akan 
diselidiki. 

b. Merumuskan pertanyaan terfokus dan terdefinisi 
dengan baik. 

c. Menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 
termasuk observasi langsung dan online, wawancara, 
survei, dan analisis penelitian yang ada. 

d. Menganalisis data yang dikumpulkan menggunakan 
metode analitis yang sesuai dengan informasi yang 
ada. 

e. Gunakan temuan analisis data untuk memberikan 
jawaban atas pertanyaan penelitian. 

f. Menghasilkan laporan studi Anda yang terorganisir 
dengan baik dan komprehensif, merinci konteks studi 
Anda, tujuan, Metode, hasil, dan temuan keseluruhan. 
 

Langkah-langkah tersebut dapat bervariasi tergantung 
pada apakah penelitian kualitatif atau kuantitatif sedang 
dilakukan. Ini mungkin tampak seperti banyak pekerjaan 
ekstra, tetapi diperlukan untuk penelitian apa pun untuk 
memastikan hasil yang akurat. 
 

1.2 Konsep Dasar Penelitian 
Proses melakukan penyelidikan dan analisis sistematis 

terhadap suatu topik atau materi pelajaran tertentu dalam 
bahasa Inggris biasa disebut dengan penelitian. Istilah 
"research" berasal dari kombinasi awalan "re," yang berarti 
kembali atau mengulang, dan kata "search," yang mengacu 
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pada tindakan mencari atau mengeksplorasi. Penelitian 
mengacu pada penyelidikan yang sistematis dan teliti 
terhadap suatu pokok bahasan tertentu dengan tujuan 
memperoleh pengetahuan baru atau meningkatkan 
pengetahuan yang sudah ada. Penelitian ilmiah mengacu pada 
penyelidikan yang menggunakan metode ilmiah. Tujuan 
utama dari penelitian adalah untuk memodifikasi konsep atau 
kesimpulan yang sudah mapan, serta untuk mengubah 
pendapat yang berlaku melalui pengenalan aplikasi baru. 
(Siyoto & Sodik, 2015: 4). Penelitian dikatakan sebagai 
kegaiatan ilmiah adalah karena menggunakan aspek teori dan 
ilmu pengetahuan (Semiawan, 2010: 5). 

Tujuan penyelidikan ilmiah adalah untuk menganalisis 
atau menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan 
pendekatan metodis yang diinformasikan oleh fakta-fakta 
empiris. Untuk penelitian untuk menghasilkan temuan yang 
dapat diandalkan, itu harus menggabungkan sejumlah teknik 
dan prosedur ilmiah. Ilmiah atau tidaknya suatu penelitian 
dapat ditentukan dengan beberapa aspek, antara lain:  
1. Rigour (secara keseluruhan dan penggunaan metode yang 

tepat)  
2. Credibility (Bermkana dan hasil temuan disajikan dengan 

baik)  
3. Relevance (Kegunaan hasil temuan)  
4. Representative (Tingkat keterwakilan)  
5. Koherensi (Keterkaitan antar bagian satu dengan yang 

lainnya)  
6. Reflected Subyektivity (Peranan seorang peneliti sebagai 

subyek) (Anggito & Setiawan, 2018: 28).  
 
Sedangkan, bentuk dan jenis penelitian yang cocok dan tepat 
akan dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu:  
1. Kemampuan peneliti  
2. Tujuan penelitian  
3. Masalah yang ingin dijawab dalam penelitian  
4. Waktu dan tempat  
5. Fasilitas-fasilitas yang tersedia, termasuk data-data yang 

akan dikumpulakan ketika penelitian (Yusuf, 2016: 43).  
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Untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip 

dan prosedur penelitian, seorang peneliti tentunya perlu 
memiliki cara pandang yang berbeda dengan orang yang 
bukan peneliti.  Adapun sikap yang harus ada dalam diri 
seorang peneliti, yakni:  
 
1. Obyektif 

Bersikap objektif adalah mampu membedakan antara 
fakta dan pandangan. Kemampuan untuk membedakan 
sudut pandang seseorang dari fakta yang ada sangat 
penting bagi peneliti mana pun. 

2. Kompeten  
Kemampuan melakukan penelitian dengan menggunakan 
prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan merupakan 
kompetensi. Pendekatan seorang peneliti terhadap suatu 
masalah menentukan Metode dan prosedur yang mereka 
gunakan. 

3. Faktual  
Memiliki pendekatan kerja yang faktual berarti 
mendasarkan keputusan pada data aktual daripada 
skenario hipotetis. Kemampuan untuk beradaptasi dengan 
benar dengan data saat ini sangat penting bagi peneliti 
mana pun. (Siyoto & Sodik, 2015: 6).  

Seorang peneliti membutuhkan lebih dari sekadar 
kerangka berpikir yang tepat untuk menyelesaikan 
pekerjaannya secara efektif. Proses mental yang dikenal 
sebagai "berpikir" terjadi ketika seseorang secara aktif 
terlibat dalam tugas mengintegrasikan berbagai sumber 
pengetahuan dan pengalamannya untuk sampai pada 
kesimpulan yang masuk akal. Penalaran adalah jenis aktivitas 
kognitif tertentu, sedangkan berpikir lebih umum. 

Bernalar adalah terlibat dalam aktivitas atau proses 
psikologis dalam diri sendiri yang menggunakan model dan 
aturan mental yang mapan untuk sampai pada kesimpulan 
yang masuk akal dan masuk akal. Logika didefinisikan sebagai 
"aktivitas kompleks yang menghubungkan unsur-unsur 
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pengetahuan atau pemahaman untuk mencapai tujuan 
tertentu", dan penalaran adalah bagian dari pemikiran logis. 
Proses berfikir adalah aktivitas makro yang kompleks dan 
sangat luas (Suyanto, 2015: 4).  
 
Cara berfikir seorang peneliti adalah:  
a. Skeptis  

Skeptis yaitu cara berfikir seorang peneliti untuk selalu 
mempertanyakan sumber, fakta dan bukti serta tidak 
mudah mempercayai suatu kesimpulan.  

b. Analisis  
Analisis yaitu cara berfikir seorang peneliti yang selalu 
menganalisis permasalahan, persoalan atau pernyataan.  

c. Kritis  
Kritis yaitu cara berfikir seorang peneliti dalam melakukan 
kegiatan penelitian dari awal sampai akhir berdasarkan 
cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan. (Siyoto & 
Sodik, 2015b: 6).  

Dari cara berfikir kemudian menuju pembahasan pola 
umum dalam berfikir. Pola umum dalam berfikir ada dua 
macam yaitu:  
1. Deduksi  

Deduksi yaitu suatu pola berfikir seorang peneliti yang 
menggunakan premis khusus atau suatu pola berfikir dari hal-
hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus. 
Artinya ada gerakan berfikir dari umum ke arah khusus.  
Contoh:  

- Semua mahasiswa rajin mengerjakan tugas (umum)  
- Dewi adalah mahasiswa UIN (khusus)  
- Maka Dewi rajin mengerjakan tugas (khusus) 

2. Induksi  
Induksi adalah kebalikan dari deduksi, yaitu suatu pola 

berfikir seorang peneliti yang menggunakan premispremis 
khusus, yang bergerak kearah premis umum atau suatu pola 
berfikir dari hal-hal yang bersifat khusus ke arah hal-hal yang 
bersifat umum.  
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Contoh:  
- Mahasiswa A naik mobil Xpander ke kampus di Jakarta 

(khusus)  
- Mahasiswa B naik mobil Fortuner ke kampus di Jakarta 

(khusus)  
- Mahasiswa C naik mobil BMW ke kampus di Jakarta 

(khusus)  
- Mahasiswa D naik mobil Sigra ke kampus di Jakarta 

(khusus)  
- Mahasiswa E naik mobil Brio ke kampus di Jakarta 

(khusus)  
- Semua mahasiswa naik mobil ke kampus di Jakarta 

(umum) (Suyanto, 2015: 5). 
 

Memiliki alat berpikir ilmiah yang tepat sangat penting 
untuk melakukan penelitian ilmiah yang menyeluruh dan 
konsisten. Metode ilmiah lebih dari sekedar cara berpikir itu 
juga instrumen praktis. Merupakan praktik umum untuk 
menyebut langkah-langkah metode ilmiah sebagai langkah 
penelitian (Hamdi and Bahruddin, 2015: 2). 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dan metode penelitian dijelaskan dalam apa yang 

disebut "tujuan penelitian". Akan ada hubungan yang erat 
antara pertanyaan yang diajukan dan solusi yang ditemukan. 
Tujuan penelitian seringkali merupakan pernyataan kembali 
dari pernyataan masalah dalam sejumlah penelitian. Tetapi 
akan terlihat berbeda bila dalam penelitain yang relatif 
kompleks karena akan secara tegas menunjukkan arah dari 
penelitian (Siyoto and Sodik, 2015: 7).  
Rumusan masalah dan tujuan belajar akan berbeda-beda, 
misalnya antara kajian model pembelajaran yang berbeda. 
Seperti penerapan model pembelajaran Codac learning dalam 
pembelajaran Ilmu Falak (Astronomi), kepercayaan diri dan 
kejelasan diperlukan dalam tujuan penelitian, seperti 
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menemukan proses yang terlibat atau dampak dari satu model 
pembelajaran di atas yang lain (Fauzi, n.d: 162).  

Menemukan solusi untuk masalah yang telah ditentukan 
sebelumnya adalah inti dari penelitian. Untuk memandu 
peneliti ke arah yang benar, tujuan penelitian harus tepat. 
Tujuan penelitian harus jelas dan spesifik, sehingga dapat 
memberikan arah yang jelas dalam melakukan penelitian. 
Selain itu, peneliti harus bisa mengukur tujuan penelitiannya 
dapat tercapai dengan menggunakan metode penelitian yang 
tepat. Secara umum tujuan penelitian, sebagai berikut: 
b. Untuk menemukan atau mencari sesuatu yang lain dan 

aktual. 
c. Untuk mengembangkan atau memperluas dan menggali 

lebih jauh tentang apa yang diteltiti. 
d. Untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan, apabila 

dirasa masih ada sesuatu yang diragukan. 
e. Untuk mengubah kesimpulan-kesimpulan yang telah 

diterima atau menolak serta mengubah dalil-dalil dengan 
suatu aplikasi baru dari dalil tersebut. 

Selain itu, objek masalah yang dimaksud menentukan 
tujuan akhir penelitian. Misalnya, penelitian yang bertujuan 
untuk menemukan problematika baru disebut penelitian 
eksploratif. Penelitian yang memiliki tujuan untuk 
memperluas dan meningkatkan informasi disebut penelitian 
pengembangan (development research). Sementara, penelitian 
yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan 
disebut penelitian verifikatif. 

 
Menemukan jawaban atas pertanyaan adalah tujuan 

akhir dari setiap penyelidikan. Jalur penyelidikan baru dapat 
muncul dari set awal tujuan studi. Demikian pula, tidak ada 
seorang pun yang mungkin dapat mengetahui semua jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada. Oleh karena itu, 
perlu adanya batasan dalam penelitian. Terdapat bermacam 
tujuan penelitian dari usaha yang membatasi, yaitu:  
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a. Eksplorasi  
Eksplorasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
memuaskan keingintahuan peneliti, menguji kelayakan, 
dan mengembangkan suatu metode  

b. Deskripsi  
Deskripsi yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan suatu fenomena dengan rinci dan detail.  

c. Prediksi  
Penelitian dengan maksud untuk membuat prediksi atau 
tebakan yang berpendidikan disebut prediksi. Misalnya, 
penggunaan skor prediksi dalam proses penerimaan 
universitas. Buat tebakan cerdas tentang bagaimana skor 
pada ujian masuk siswa yang masuk berkorelasi dengan 
kinerja akademik jangka panjang mereka. 

d. Eksplanasi  
Eksplanasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat. Misalnya mengapa 
desa dengan tipe tertentu memiliki tingkat kejahatan lebih 
tinggi dibandingkan dengan desa-desa tipe lainnya (Siyoto 
and Sodik, 2015: 8). 

  

1.4 Fungsi Penelitian 
Secara umum fungsi penelitian ada lima yaitu:  
a. Menjelaskan data atau fenomena, latar belakang 

atau kondisi, sebab akibat suatu peristiwa atau 
kejadian. 

b. Mendiskripsikan, menjabarkan dan memberikan 
informasi atau data.  

c. Memprediksi, meramal, memproyeksi, dan 
mengestimasi suatu kejadian atau peristiwa yang 
akan atau mungkin terjadi berdasarkan data-data 
yang telah dikumpulkan dan diketahui.  

d. Mengendalikan dan mengamankan gejala-gejala 
maupun peristiwa yang terjadi. 

e. Membuat dan menyusun teori tertentu.  
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Berbagai jenis dan tingkat penelitian menginformasikan 
masing-masing dari lima fungsi penelitian. Namun, tidak 
menutup kemungkinan baik satu fungsi atau beberapa fungsi 
secara bersamaan. Ada kemungkinan bahwa satu studi akan 
melayani beberapa tujuan penelitian. Fokus utama harus pada 
tujuan studi yang dinyatakan, karena ini akan menentukan 
tujuan, metode, dan desain studi selanjutnya. (Yusuf, 2016: 
33)  
 

1.5 Jenis Penelitian 
Penelitian dapat digolongkan atau dibagi ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan pengelompokkan tertentu, yaitu: 
 
1. Jenis Penelitian Berdasarkan Fungsi atau 

Kegunaannya  
a. Pe ineilitian dasar (fundameintal reise iarch), yaitu 

peine ilitian yang me imiliki ke igunaan untuk me inambah 
peinge itahuan de ingan prinsip dan hukum-hukum 
ilmiah, meiningkatkan peinye ilidikan dan meito idoiloigi 
ilmiah atau untuk me inambah bidang peineilitian baru. 
Pe ineilitian ini tidak ditujukan untuk me ime icahkan 
masalah praktis, te itapi te ioiri yang dihasilkan dapat 
me indasari peime icahan masalah praktis. 

b. Pe ineilitan teirapan (applieid re ise iarch), yaitu peine ilitian 
yang dilakukan be irke inaan deingan pe ime icahan masalah 
dan ke inyataan-ke inyataan praktis, peine irapan, dan 
peinge imbangan ilmu pe inge itahuan yang dihasilkan oile ih 
peine ilitian dasar dalam ke ihidupan nyata. Fungsi dari 
peine ilitian teirapan adalah untuk me ime icahkan 
masalah-masalah praktis. 

c. Pe ineilitian tindakan (actioin reise iarch), yaitu peine ilitian 
yang be irguna untuk me impe irbaiki praktik, 
me inge imbangkan ke imampuan proife isioinal dalam arti 
me inge imbangkan pe imahaman dan ke ite irampilan baru 
para praktisi dalam praktik yang dilaksanakan, dan 
untuk me impe irbaiki ke iadaan atau situasi te irse ibut 
dilaksanakan. Tujuan peine ilitian ini adalah untuk 
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me impe irbaiki proise is dan pe imahaman te intang praktik-
praktik pe indidikan se icara utuh, me inge imbangkan 
proife isio inal, dan meiningkatkan hasil ke igiatan. 

d. Pe ineilitian peinilaian (asseisme int reise iarch), yaitu 
peine ilitian yang dilakukan untuk me ine intukan 
peirubahan atau pe irbaikan pe irilaku individu se iteilah 
me injalani suatu peirlakuan deingan waktu dan proigram 
te irte intu. 

e. Pe ineilitian eivaluasi (e ivaluatioin reise iarch), yaitu 
peine ilitian yang me irupakan bagian dari peine ilitian 
te irapan, teitapi tujuannya me imiliki pe irbe idaan deingan 
peine ilitian teirapan. Pe ineilitian eivaluatif adalah 
peine ilitian yang digunakan untuk pe inilaian 
ke ibe irhasilan, manfaat, ke igunaan, sumbangan, dan 
ke ilayakan suatu proigram, proiduk, atau ke igiatan suatu 
le imbaga be irdasarkan krite iria te irte intu. Pe ineilitian ini 
be irtujuan untuk me ingumpulkan infoirmasi te intang apa 
yang te irjadi, yang meirupakan koindisi nyata me inge inai 
ke ite irlaksanaan re incana yang me ime irlukan e ivaluasi. 

f. Pe ineilitian koimparatif (co imparativei study), yaitu 
peine ilitian yang digunakan untuk me imbandingkan 
antara dua ke iloimpoik atau le ibih dari suatu variabe il 
te irte intu. Peine ilitian ini me imiliki tujuan untuk me ilihat 
peirbe idaan dua atau le ibih situasi, peiristiwa, ke igiatan, 
atau proigram yang se ijeinis atau hampir sama yang 
me ilibatkan seimua unsur atau koimpoine innya. 

g. Pe ineilitian koire ilasioinal, yaitu peineilitian yang 
me impe ilajari dua variabe il atau le ibih, te intang hubungan 
variasi dalam satu variabeil de ingan variasi dalam 
variabe il lain. Deirajat hubungan variabe il-variabe il 
dinyatakan dalam satu indeiks yang dise ibut koie ifisiein 
koire ilasi. Pe ineilitian ini dapat digunakan untuk me inguji 
hipoiteisa te intang hubungan antarvariabe il atau untuk 
me inyatakan beisar ke icilnya hubungan antara dua 
variabe il atau le ibih. 

h. Pe ineilitian studi kasus (case i study), peineilitian ini pada 
dasarnya meimpe ilajari se icara inteinsif seioirang individu 
atau ke iloimpoik atau leimbaga yang dianggap me imiliki 
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atau meingalami kasus teirte intu. Peineilitian ini 
be irtujuan untuk me impeilajari se icara me indalam dan 
sisteimatis dalam kurun waktu yang cukup lama 
te intang suatu kasus se ihingga dapat dicari alte irnatif 
peime icahannya. 

i. Pe ineilitian dan peinge imbangan (reise iarch and 
de ive iloipmeint), meirupakan rangkaian proiseis atau 
langkah-langkah dalam rangka me inge imbangkan suatu 
proiduk baru atau me inye impurnakan proiduk yang te ilah 
ada agar dapat dipeirtanggungjawabkan. Proiduk yang 
dimaksud dapat beirupa pe imbeilajaran dikeilas, 
peirpustakaan atau laboiratoirium, ataupun moide il-
moide il pe indidikan, pe imbe ilajaran, pe ilatihan, 
bimbingan, eivaluasi, siste im manajeime in, dan lain-lain. 
Meitoide i peineilitian ini dianggap cukup ampuh untuk 
me impe irbaiki praktik. 

 
2. Jenis Penelitian Berdasarkan Metode 

a. Pe ineilitian se ijarah atau histoiris, yaitu pe ine ilitan yang 
me imiliki tujuan untuk me ire ikoinstruksi masa lampau 
se icara sisteimatis, oibye iktif, dan rasioinal deingan cara 
me ingumpulkan, me inge ivaluasi, meimve irifikasi, dan 
me insinteisiskan bukti-bukti se icara faktual untuk 
me impe iroile ih simpulan yang kuat. Se ilain itu, peine ilitian 
ini beirtujuan untuk me iningkatkan peimahaman dan 
me impe irkaya wawasan te intang fe inoime ina di masa lalu 
dan bagaimana masa lalu itu me injadi masa kini, seirta 
ke imungkinan-ke imungkinan peineirapannya di masa 
deipan.   

b. Pe ineilitian deiskriptif, yaitu peine ilitian yang digunakan 
untuk me inggambarkan, me injeilaskan dan meinjawab 
peirsoialan-pe irsoialan te intang fe inoime ina dan pe iristiwa 
yang te irjadi saat ini. Tujuan peineilitian ini adalah untuk 
me injeilaskan suatu fe inoime ina, meingumpulkan 
infoirmasi yang be irsifat aktual dan faktual be irdasarkan 
fe inoime ina yang ada, meingideintifikasi masalah-masalah 
atau me ilakukan justifikasi koindisi-koindisi dan praktik-
praktik yang se idang be irlangsung, me imbuat 
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peirbandingan dan eivaluasi, dan meinde iteirminasi apa 
yang dike irjakan oirang lain apabila meimiliki masalah 
atau situasi yang sama dan me impe iroile ih ke iuntungan 
dari peingalaman me ire ika untuk me imbuat re incana dan 
ke iputusan di masa yang akan datang. 

c. Pe ineilitian surve iy, yaitu peine ilitian yang meingambil 
sampeil dari satu poipulasi dan meinggunakan kuisioineir 
se ibagai alat peingumpul data poikoik (Singarimbun, 
1998). Surve ii me irupakan studi yang be irsifat 
kuantitatif yang digunakan untuk me ineiliti ge ijala suatu 
ke iloimpoik atau pe irilaku individu. Pada peine itlitian ini 
tidak ada inteirve insi, kare ina peine ilitian surve iy adalah 
peine ilitian yang me ingumpulkan infoirmasi dari 
tindakan seise ioirang, peinge itahuan, ke imauan, pe indapat, 
peirilaku, dan nilai. 

d. Pe ineilitian e ikspeirime in, yaitu pe ine ilitian yang dilakukan 
deingan cara meilakukan peircoibaan teirhadap variabe il 
te irte intu te irhadap variabe il lain. Te irhadap tiap variabe il 
e ikspe irime in dikeinakan peirlakuan-pe irlakuan te irte intu 
deingan koindisi yang te irkointroil se icara ke itat. Meinurut 
Sukmadinata dalam bukunya me inyatakan bahwa 
peine ilitian eikspe irime in be irdasarkan variasinya teirdiri 
dari peine ilitian eikspe irime in murni (truei e ixpe irime intal), 
e ikspe irime in kuasi (quasi e ixpeirime intal), eikspeirime in 
le imah (weiak eixpeirime intal), dan eikspe irime in subjeik 
tunggal (single i subjeict e ixpeirime intal). 

e. Pe ineilitian eikspois faktoi (afteir thei fact), yaitu peine ilitian 
yang dilakukan te irhadap suatu ke ijadian yang te ilah 
be irlangsung. Je inis peine ilitian ini diseibut juga se ibagai 
reistro ipeictive i study. Diseibut deimikian kare ina peine ilitian 
ini me ineilusuri ke imbali te irhadap peiristiwa dan 
ke imudian me ineilusuri ke i be ilakang untuk me inye ilidiki 
faktoir-faktoir yang dapat meinimbulkan ke ijadian 
te irse ibut. Peine ilitian ini dilakukan se isudah pe irbe idaan-
peirbe idaan dalam variabe il beibas te irjadi kare ina 
peirke imbangan suatu ke ijadian seicara alami. Dalam 
peine ilitian ini variabeil-variabe il beibasnya teilah teirjadi 
peirlakuan atau tidak dilakukan pada saat peine ilitian 
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be irlangsung. Dalam be ibeirapa hal pe ine ilitian e ikspois 
faktoi dapat dianggap seibagai keibalikan dari peine ilitian 
e ikspe irime in atau se ibagai peingganti dari pe ingambilan 
dua ke iloimpoik yang sama, ke imudian dibeirikan 
peirlakuan yang be irbe ida. 

 
3. Jenis Penelitian Berdasarkan Tempat 

a. Pe ineilitian ke ipustakaan (library reise iarch), yaitu 
peine ilitian yang dilaksanakan di peirpustakaan. Sumbe ir 
peine ilitiannya meinggunakan bahan-bahan te irtulis 
se ipeirti manuskrip, buku, majalah, surat kabar dan 
doikume in lainnya. 

b. Pe ineilitian laboiratoirium (labo iratoiry re ise iarch), yaitu 
peine ilitian yang di laboiratoirium. Peine ilitian ini seiring 
digunakan dalam peineilitian eikspe irime in. 

c. Pe ineilitian lapangan (fie ild reise iarch), yaitu peine ilitian 
yang dilaksanakan di suatu te impat, dan teimpat itu di 
luar pe irpustakaan dan laboiratoirium. Sumbe ir 
peine ilitiannya meinggunakan infoirmasi yang dipeiroile ih 
dari sasaran peine ilitian yang seilanjutnya diseibut 
re ispoindein dan infoirman me ilalui instrume int 
peingumpulan data se ipeirti angke it, oibse irvasi, 
wawancara dan seibagainya. 

 
4. Jenis Penelitian Berdasarkan Pendekatan 

a. Pe ineilitian kuantitatif, yaitu proise idur peine ilitian yang 
me ine imukan pe inge itahuan deingan me inggunakan data 
be irupa angka seibagai alat meine imukan ke ite irangan 
me inge inai apa yang ingin dike itahui. Pada dasarnya 
peine ilitian kuantitatif me irupakan peineilitian yang 
digunakan untuk me injawab peirmasalahan deingan 
te iknik peingukuran yang ce irmat te irhadap variabe il 
te irte intu, seihingga diakhir akan me inghasilkan 
ke isimpulan yang dapat dipahami seicara umum. 

b. Pe ineilitian kualitatif, yaitu peine ilitian yang be irtujuan 
untuk me inde iskripsikan dan meinganalisis fe ino ime ina, 
peiristiwa, aktivitas soisial, sikap, keipeircayaan, 
peirse ipsi, peimikiran oirang se icara individual maupun 
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ke iloimpoik. Ciri-ciri pe ineilitian kualitatif yaitu: (1) 
dilaksanakan seicara alamiah; (2) le ibih be irsifat 
deiskriptif; (3) le ibih me ine ikankan pada proise is daripada 
proiduk atau hasil; (4) analisis data dilakukan se icara 
induktif; (5) le ibih me ine ikankan ke ipada makna. 

c. Pe ineilitian peirke imbangan (de ive ilo ipmeint reise iarch), 
yaitu peine ilitian yang me ingkaji teintang poila dan urutan 
peirtumbuhan dan/atau peirubahan se ibagai fungsi 
waktu. Oibjeik pe ineilitiannya adalah peirubahan atau 
ke imajuan yang dicapai oile ih individu, seipeirti peise irta 
didik, guru, ke ipala seikoilah, dan unit-unit peindidikan 
lainnya. Peine ilitian ini be irtujuan untuk me inge itahui 
peirke imbangan individu dalam kurun waktu te irte intu. 

 
5. Jenis Penelitian Berdasarkan Tujuan 

a. Pe ineilitian eiksploirasi, yaitu peine ilitian yang 
dilaksanakan untuk me ineimukan ilmu dan masalah-
masalah baru dalam bidang peindidikan. Misalnya 
suatu pe ineilitian teilah me inghasilkan proifil atau krite iria 
ke ipe imimpinan eife iktif dalam manajeime in be irbasis 
se ikoilah, atau peine ilitian teintang suatu meitoidei atau 
proise idur baru dalam peimbe ilajaran bahasa inggris 
yang me inye inangkan pe ise irta didik. 

b. Pe ineilitian peinge imbangan, yaitu peineilitian yang 
dilaksanakan untuk me inge imbangkan, meimpe irdalam 
dan meimpe irluas ilmu khususnya bidang pe indidikan 
yang te ilah ada. Misalnya, peine ilitian te intang 
imple ime intasi meitoidei inquiry dalam peimbeilajaran IPS 
yang se ibe ilumnya te ilah digunakan dalam peimbe ilajaran 
IPA, atau pe ine ilitian teintang sisteim pe injaminan mutu 
(quality asurancei) dalam oirganisasi atau satuan 
peindidikan yang se ibeilumnya te ilah be irhasil diteirapkan 
dalam o irgansisasi bisnis atau peirusahaan. 

c. Pe ineilitian ve irifikasi (ve irificatioin re iseiarch), yaitu 
peine ilitian yang dilaksanakan untuk me inguji 
ke ibe inaran ilmu-ilmu khususnya dalam bidang 
peindidikan yang teilah ada, baik beirupa koinse ip, 
prinsip, proise idur, dalil maupun praktik pe indidikan itu 
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se indiri. Data peine ilitian yang dipeiroile ih digunakan 
untuk me imbuktikan adanya keiraguan te irhadap 
infoirmasi atau masalah-masalah ilmu pe indidikan. 
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BAB II 
RANCANGAN PENELITIAN 
 
 

2.1 Pengertian Rancangan Penelitian  

Istilah rancangan penelitian mengacu pada kerangka 
kerja sistematis dan Metode yang digunakan oleh para peneliti 
untuk memfasilitasi perolehan informasi dan wawasan yang 
relevan sebagai tanggapan atas pertanyaan penelitian mereka. 
Rencana yang diusulkan memberikan garis besar yang 
komprehensif yang mencakup keseluruhan program 
penelitian. (Kerlinger, 2000). Rancangan penelitian, atau 
disebut juga desain penelitian adalah model pendekatan 
penelitian yang juga berfungsi sebagai desain untuk analisis 
data. Selain itu, dengan adanya desain penelitian telah 
memberikan pedoman dalam pemilihan sampel dalam 
penelitian. (Wisadirana, 2005).  

Saat melakukan studi penelitian, sangat penting bagi 
peneliti untuk mendekati tugas dengan desain penelitian yang 
terdefinisi dengan baik. Ini memerlukan pertimbangan semua 
jenis fakta yang dapat dimanfaatkan, lalu pemilihan prosedur 
pengumpulan data yang sesuai, dan penggunaan Metode yang 
paling sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 
menghasilkan hasil yang nyata. (Sugiyono, 2019). Desain 
penelitian mencakup semua aspek penelitian, termasuk jenis 
penelitian, Metode pengumpulan data, desain eksperimen, 
dan analisis statistik yang digunakan untuk 
mempresentasikan temuan. (Surya Dharma, 2008). 

Adapun pengertian rancangan penelitian menurut (Moh. 
Kasiram, 2010) sebagai berikut: 
1. Rancangan penelitian adalah cetak biru sistematis yang 

menguraikan keterkaitan antar variabel secara 
komprehensif, dengan tujuan akhir menghasilkan hasil 
penelitian yang menawarkan solusi untuk pertanyaan 
penelitian. Rencana yang diusulkan meliputi berbagai 
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kegiatan penelitian, dimulai dengan perumusan hipotesa 
dan implikasi yang sesuai, dan berpuncak pada 
pelaksanaan prosedur analitis. 

2. Rancangan penelitian adalah template bagaimana data 
dikumpulkan, diukur, dan dianalisis. Peneliti dapat 
memeriksa alokasi sumber daya menggunakan rencana 
ini. 

Berdasarkan dua definisi ini, kita dapat menyimpulkan 
bahwa desain studi adalah proses di mana kita memilih 
metode, alat, dan data yang akan digunakan untuk menjawab 
pertanyaan kita. Rancangan penelitian adalah rencana yang 
mencakup segala sesuatu mulai dari spekulasi awal hingga 
analisis hasil akhir. Tujuan dari struktur ini adalah untuk 
menetapkan dasar untuk penyelidikan lebih lanjut terhadap 
faktor-faktor yang berperan. Singkatnya, studi yang dirancang 
dengan baik mengusulkan metode yang harus digunakan 
untuk memastikan kualitas pekerjaan tertinggi. 

Rancangan penelitian yang efektif diinformasikan oleh 
pernyataan yang jelas tentang masalah yang dihadapi dan 
hipotesis yang akan diuji. Tujuan penelitian, batasan masalah, 
objek penelitian, penentuan ukuran sampel, strategi 
pengambilan sampel, analisis data, laporan, dan evaluasi 
keseluruhan adalah bagian penting dari studi yang dirancang 
dengan baik, yang dimulai dengan pertanyaan penelitian yang 
dirumuskan dengan baik. Potongan-potongan ini sangat 
penting untuk mengarahkan penelitian secara keseluruhan. 
 

2.2 Pandangan Filosofis Terhadap Penelitian 

Diharapkan para akademisi yang akan menghasilkan 
proposal penelitian akan memberikan penjelasan lebih lanjut 
tentang konsep filosofis yang disajikan dalam proposal. 
Penjelasan ini pasti akan mengklarifikasi alasan mengapa 
mereka perlu mengadopsi strategi tertentu, dan itu akan 
dilakukan dengan cara yang jelas dan ringkas. Penelitian 
dapat dilakukan dengan menggunakan, misalnya, kualitatif, 
kuantitatif, atau Metode lainnya. Untuk tujuan memberikan 
penjelasan tentang pandangan dunia filosofis, peneliti diminta 
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untuk setidaknya memasukkan ke dalam proposalnya bagian 
khusus yang membahas hal-hal yaitu tentang definisi konsep 
dasar yang terkait dengan pandangan dunia dan cara 
pandangan dunia mempengaruhi Metode penelitian. 

Berikut beberapa pandangan dunia filosofis terhadap 
penelitian: 
 

2.2.1 Post-Positivisme 

Pandangan post-positivis mengacu pada jenis penelitian 
yang lebih tradisional, seperti penelitian kuantitatif, yang 
lebih sering dikaitkan dengan konsep kebenaran daripada 
penelitian kualitatif. Metode ilmiah atau penelitian ilmiah 
adalah dua nama yang terkadang digunakan secara bergantian 
untuk merujuk pada pandangan dunia ini. Beberapa orang 
menyebutnya sebagai penelitian positivis atau post-positivis, 
sementara yang lain menggunakan istilah ilmu empiris dan 
postpositivisme. Ungkapan terakhir disebut post-positivisme 
karena mengacu pada aliran pemikiran yang dikenal sebagai 
pemikiran post-positivisme. Aliran pemikiran ini 
mempertanyakan keyakinan yang telah lama dianut tentang 
kebenaran tertinggi dari informasi dan mengakui bahwa kita 
tidak dapat terus menjadi penganut yang positif dalam klaim 
kita tentang pengetahuan ketika kita mempertimbangkan 
perilaku dan tindakan. 

Post-positivis menganut filosofi deterministik, yang 
menyatakan bahwa efek atau hasil hampir pasti ditentukan 
oleh penyebab atau elemen yang berkontribusi pada efek 
tersebut. Untuk tujuan ini, masalah yang dipelajari oleh post-
positivis mewakili kebutuhan untuk menemukan komponen 
penyebab yang mempengaruhi hasil, mirip dengan apa yang 
diamati dalam penelitian eksperimen kuantitatif. 

Menurut Philips dan Burbules (2000) inti dalam 
pembahasan pandangan dunia post-positivis, yakni: 

(1) Bisa dikatakan bahwa pengetahuan didasarkan pada 
anggapan atau bahwa kita tidak akan pernah 
mendapatkan kebenaran mutlak. Karena itu, data yang 
dikumpulkan melalui penelitian seringkali tipis dan 
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kurang berkualitas. Selain itu, banyak peneliti 
mengklaim bahwa mereka tidak dapat menetapkan 
hipotesa mereka, dan bukan hal yang aneh jika mereka 
tidak berhasil atau gagasan mereka ditolak. 

(2) Proses melakukan penelitian melibatkan pembuatan 
pernyataan, kemudian memadatkan beberapa 
pernyataan ini menjadi pernyataan lain yang memiliki 
kebenaran yang jauh lebih meyakinkan. Misalnya, ketika 
melakukan penelitian kuantitatif, salah satu langkah 
pertama adalah memvalidasi teori yang ada. 

(3) Pengetahuan terbentuk melalui akumulasi data, bukti, 
dan penalaran logis di baliknya. Pada kenyataannya, 
peneliti mengumpulkan data baik dengan meminta 
partisipan mengisi instrumen pengukuran tertentu atau 
dengan melakukan observasi mendalam di lokasi 
penelitian. 

(4) Penelitian yang dilakukan harus mampu menghasilkan 
pernyataan yang relevan dan akurat. Pernyataan-
pernyataan ini dapat menjelaskan situasi aktual atau 
menentukan hubungan kausalitas suatu masalah. 

(5) Memiliki pola pikir objektif adalah satu-satunya faktor 
terpenting dalam melakukan penelitian. Metode dan 
hasil yang dicapai oleh para peneliti perlu diperiksa 
ulang karena kemungkinan bias. 

 

2.2.2 Konstruktivis 

Dalam ranah penelitian kualitatif, pandangan dunia 
konstruktivis biasanya dipahami sebagai Metode yang dapat 
diterapkan. Konstruktivis sosial berpendapat bahwa orang 
terus berusaha untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik tentang lingkungan tempat mereka bekerja dan tinggal. 
Mereka sampai pada interpretasi unik mereka sendiri tentang 
peristiwa yang terjadi pada mereka. Peneliti akan berusaha 
untuk memberikan bobot sebanyak mungkin pada pendapat 
yang diungkapkan oleh para peserta mengenai topik yang 
sedang diselidiki. 
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Pertanyaan perlu diajukan untuk menyelidiki sudut 
pandang ini. Pertanyaan ini bisa sangat luas dan komprehensif 
sehingga peserta dapat membuat makna untuk acara tersebut. 
Makna ini, bagaimanapun, biasanya tidak asli dan tidak 
digunakan dalam interaksi dengan individu lain. Secara alami, 
semakin terbuka pernyataannya, semakin baik bagi para 
peneliti, karena ini memungkinkan mereka untuk 
mendengarkan dengan penuh perhatian apa yang dibicarakan 
dan dilakukan oleh para peserta dalam hidup mereka. 

Interpretasi individual ini seringkali merupakan hasil 
tawar-menawar sosial dan historis. Makna ini tidak hanya 
perlu dikomunikasikan kepada individu, tetapi makna ini juga 
perlu dikonstruksi melalui interaksi dengan individu 
(demikian namanya konstruktivisme sosial) serta melalui 
norma sejarah dan sosial yang relevan dengan individu. 
kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, peneliti perlu menyadari bahwa konteks di 
mana mereka menginterpretasikan temuan mereka mungkin 
berdampak pada temuan itu sendiri. Dalam melakukan 
penelitian, peneliti memiliki tanggung jawab untuk 
menempatkan diri sedemikian rupa untuk alasan tersebut. 
Dalam kerangka konstruktivisme, tujuan utama penelitian 
adalah mencoba memahami atau memahami makna yang 
dimiliki orang lain tentang dunia. 

Menurut Crotty (1998) dalam pandangan dunia 
konstruktivisme yang dibahas, adalah: 

(1) Interpretasi manusia tentang dunia memungkinkan 
mereka untuk terlibat dengannya dengan cara yang 
bermakna. 

(2) Budaya memberi makna pada hidup kita sejak kita 
dikandung, dan manusia selalu ingin tahu tentang dunia 
dan ingin memahaminya dari sudut pandang masa lalu 
dan masa kini mereka yang unik. 

(3) Lingkungan sosial, baik di dalam maupun di luar 
kerangka kontak dengan masyarakat manusia, 
merupakan sumber makna dalam bentuknya yang 
paling fundamental. 
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2.2.3 Transformatif 

Semakin banyak kelompok di dunia yang menerima 
asumsi filosofis yang didasarkan pada pendekatan 
transformasional. Tahun 1980-an dan 1990-an melihat 
peningkatan terus menerus dalam penggunaan taktik ini. 
Banyak orang merasa bahwa pemikiran pasca-positivis telah 
membuka jalan bagi kebijakan yang menindas dan teori 
struktural yang tidak ramah yang mengesampingkan 
kelompok yang terpinggirkan dan isu penting tentang 
keadilan sosial. Ada berbagai macam latar belakang yang 
diwakili di sini. 

Menurut Mertens (2010), pandangan dunia 
transformatif memegang keyakinan bahwa penelitian harus 
dihubungkan dengan politik dan agenda reformasi politik 
untuk secara efektif mengatasi pergeseran sosial yang dapat 
terjadi di tingkat manapun. Oleh karena itu, penelitian yang 
dilakukan biasanya memasukkan agenda aksi reformasi yang 
dimaksudkan untuk mengubah kehidupan orang-orang yang 
berpartisipasi dalam penelitian, lembaga tempat mereka 
tinggal dan bekerja, serta kehidupan masyarakat. peneliti 
sendiri. Selain itu, menurut perspektif tentang dunia ini, ada 
sejumlah kekhawatiran yang memerlukan tingkat perhatian 
yang lebih tinggi. Isu-isu ini, khususnya, adalah yang relevan 
dengan kehidupan sosial kontemporer dan mencakup 
dominasi, penindasan, keterasingan, dan pemberdayaan. 
Penyelidik dapat memulai pekerjaan mereka dengan memilih 
salah satu dari masalah ini untuk diselidiki lebih lanjut sebagai 
fokus utama mereka. 

Dalam penelitian ini, para peneliti perlu bekerja sama 
untuk memastikan tidak ada peserta yang terlewatkan dalam 
temuan penyelidikan mereka di kemudian hari. Faktanya, 
peserta dapat berkontribusi pada pembuatan pertanyaan 
penelitian, pengumpulan data, analisis informasi, atau 
mengejar hibah penelitian. Relawan memiliki kesempatan 
melalui penelitian advokasi untuk mengekspresikan ide-ide 
mereka dan menegaskan hak-hak yang selama ini diabaikan. 
Hasil penelitian ini seharusnya membuat mereka lebih sadar 
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akan situasi sosial yang sebenarnya, atau mereka seharusnya 
menyarankan perubahan yang akan membuat hidup mereka 
lebih baik. 

Karakteristik atau ciri-ciri dari pandangan dunia 
transformatif menurut Mertens (2010), yaitu: 

(1) Penelitian tentang kehidupan dan pengalaman banyak 
kelompok yang secara historis telah terpinggirkan 
penting bagi pandangan dunia transformasional. 
Bagaimana penindas membatasi anggota komunitas ini 
dan cara mereka melawan, mempertanyakan, dan 
akhirnya melanggar batas-batas itu sangat penting bagi 
mereka. 

(2) Gender, ras, etnis, disabilitas, orientasi seksual, dan 
ketimpangan sosial ekonomi semuanya berperan dalam 
menciptakan dinamika kekuatan yang tidak setara yang 
telah menjadi fokus banyak penelitian. 

(3) Studi tentang pandangan dunia alternatif telah 
menunjukkan hubungan antara mengatasi masalah ini 
secara politik dan sosial. 

(4) Keyakinan tentang bagaimana program beroperasi dan 
akar penyebab penindasan, dominasi, dan hubungan 
kekuasaan merupakan inti dari penelitian transformatif. 

 

2.2.4 Pragmatis 

Menurut Cherryholmes (1992), prinsip dasar 
pragmatisme ini berasal dari penelitian Pierce, James, dan 
Dewey. Kategori ini mencakup antara lain penulis seperti 
Murphy (1990), Patton (1990), dan Rorty (1990). Paradigma 
filosofis ini dapat diekspresikan dalam berbagai cara, tetapi 
secara umum pragmatisme dapat dilihat sebagai pandangan 
dunia yang bersumber dari tindakan, keadaan, dan 
konsekuensi yang ada sekarang daripada dari kondisi yang 
telah datang sebelumnya (seperti post-positivisme). 
Pandangan dunia ini didasarkan pada penerapan praktis, dan 
penyelesaian yang berhasil, masalah yang sudah ada 
sebelumnya (Patton, 1990). Peneliti pragmatis kurang 
menekankan pada Metode dan lebih menekankan pada 
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pemecahan masalah dan memanfaatkan semua opsi yang 
tersedia untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 
tentang masalah ini. 

Berikut ini adalah beberapa landasan filosofis dari 
penelitian ini:  

a) Pragmatisme tidak terbatas diterapkan pada kerangka 
filosofis atau ontologis tunggal. Penggunaan 
pragmatisme dalam penelitian metode campuran, di 
mana peneliti bebas memasukkan asumsi kuantitatif 
dan kualitatif ke dalam pekerjaan mereka, adalah contoh 
bagaimana hal ini dapat dilakukan. 

b) Ada otonomi penuh untuk setiap individu peneliti. 
Dalam pengertian ini, mereka memiliki kebebasan untuk 
memilih Metode, strategi, dan prosedur studi yang 
mereka yakini paling efektif untuk memenuhi 
persyaratan dan tujuan mereka. 

c) Pragmatis tidak memandang dunia sebagai entitas 
lengkap yang mencakup segalanya. Oleh karena itu, 
peneliti yang menggunakan metode campuran mampu 
mengumpulkan dan menganalisis data dengan 
menggunakan berbagai Metode, bukan hanya satu cara 
saja. 

d) Kenyataannya adalah apa yang terjadi pada detik itu 
juga. Gagasan bahwa ada perbedaan antara realitas yang 
ada di luar pikiran dan realitas yang ada di dalam pikiran 
bukanlah landasan kebenaran. 

e) Peneliti realistis terus mempertimbangkan apa dan 
bagaimana melakukan penelitian berdasarkan hasil 
yang mereka peroleh dan lokasi di mana mereka ingin 
melakukan penelitian. 

f) Pragmatis sepakat bahwa penelitian selalu dilakukan 
dalam berbagai konteks, termasuk sosial, sejarah, 
politik, dan lain-lain. 

g) Pragmatis berpikir bahwa ada dunia yang ada di luar 
pikiran seperti halnya ada dunia yang ada di dalam 
kepala manusia. 
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2.3 Jenis Rancangan Penelitian 
Berikut ini adalah jenis-jenis rancangan penelitian, yaitu: 
 

2.3.1 Rancangan Penelitian Eksplanatori 

Studi eksplanatori termasuk melihat ke dalam fenomena 
yang belum pernah dilihat sebelumnya atau belum dijelaskan 
secara efektif. Saat melakukan studi mereka, para peneliti 
mungkin mendapatkan pandangan luas dan memanfaatkan 
penelitian sebagai alat untuk membantu mereka membidik 
topik yang mungkin akan dibahas di masa depan. Studi 
tentang mengapa sesuatu terjadi membutuhkan 
pembentukan hubungan sebab akibat, dan ini adalah 
tanggung jawab penelitian. Dalam pengertian ini, tujuan 
penelitian penjelasan mungkin mencakup pengujian hipotesis 
untuk mengidentifikasi penyebab potensial (melalui analisis 
post hoc) dan efek (melalui analisis eksperimental). Oleh 
karena itu, pemahaman yang paling komprehensif terdapat 
pada temuan dan kesimpulan yang dihasilkan. 

Tujuan pengujian teori atau hipotesa dalam konteks 
penelitian penjelasan adalah untuk mendukung atau 
menantang temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Penelitian yang berusaha menjelaskan fenomena, fenomena 
yang belum sepenuhnya dipahami, atau keduanya disebut 
penelitian eksplanatori. Tujuan menyeluruh dari jenis 
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan penjelasan, data, 
dan pengetahuan. Jenis penelitian ini disebut eksplorasi atau 
eksplorasi karena faktanya mendasar. 
 
Karakteristik penelitian eksplanatori, sebagai berikut: 

a) Memungkinkan untuk memiliki pemahaman yang lebih 
dalam tentang subjek yang ada. Peneliti dapat 
menemukan penjelasan mengapa suatu fenomena 
terjadi, meskipun temuan mereka tidak memberikan 
bukti yang pasti. 

b) Manfaatkan penelitian sekunder sebagai sumber 
pengetahuan, seperti buku atau artikel yang diterbitkan 
dengan hati-hati, untuk mendapatkan pemahaman yang 
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komprehensif dan menyeluruh tentang materi 
pelajaran. 

c) Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
mengembangkan pemahaman yang komprehensif 
tentang materi pelajaran, yang kemudian dapat 
digunakan untuk memperbaiki pertanyaan penelitian 
selanjutnya dan mengubah kesimpulan penelitian. 

d) Selama proses studi, para ilmuwan mampu 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap terjadinya fenomena dan mengantisipasi 
pergeseran di masa depan. 

e) Mereka mampu mereproduksi studi, yang memberi 
mereka kedalaman yang lebih dalam, dan mereka 
memperoleh wawasan baru tentang fenomena tersebut 
berkat penelitian eksplorasi. 

2.3.2 Rancangan Penelitian Deskriptif  

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara sistematis tentang pemahaman ilmiah yang 
diperoleh dari subjek atau objek penelitian. Penelitian 
deskriptif, di sisi lain, diarahkan untuk menyajikan perincian 
temuan secara sistematis. Contoh: 

a. Lakukan jajak pendapat untuk mengetahui pendapat 
masyarakat tentang kenaikan harga bahan bakar baru-
baru ini. 

b. Melakukan kajian untuk mengetahui tingkat minat mata 
kuliah kewirausahaan di suatu wilayah tertentu. 

c. Penelitian tentang kebutuhan akan profesional ilmu 
komputer. 

d. Analisis tentang bagaimana perasaan pekerja tentang 
kebijakan otoritatif. 

e. Indeks Harga Konsumen (CPI) dan ukuran terkait 
lainnya mengandalkan penelitian pada biaya kebutuhan 
seperti makanan. 

 
Peneliti dalam studi deskriptif ini tidak berusaha untuk 

mencari hubungan kausal atau korelatif yang mendasari data. 
Oleh karena itu, mengembangkan hipotesis bukanlah bagian 
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umum dari studi deskriptif. Disini, peneliti menjelaskan 
fenomena tersebut dengan menggunakan prosedur statistik 
seperti mean, median, dan mode. 

Langkah-langkah prosedural yang terlibat dalam 
penelitian deskriptif biasanya mengikuti langkah-langkah 
dasar penelitian, yang meliputi: 

a. Kembangkan pertanyaan atau masalah penelitian untuk 
diselidiki. 

b. Menyusun tujuan penelitian. 
c. Setelah melakukan tinjauan pustaka, khususnya 

meneliti teori-teori yang bersangkutan. 
d. Menetapkan populasi dan sampel yang representatif 

merupakan langkah penting dalam melakukan 
penelitian. 

e. Mengembangkan instrumen penelitian merupakan 
aspek penting dalam melakukan penelitian. 

f. Mengumpulkan informasi. 
g. Tugas mengolah dan menganalisis data merupakan 

komponen penting dalam ranah ilmu data. 
h. Membuat kesimpulan 

 

2.3.3 Rancangan Penelitian Korelasi (Kuan) 

Tujuan dari desain studi korelasi adalah untuk menguji 
bagaimana kekuatan koefisien korelasi dapat digunakan 
untuk menyimpulkan adanya hubungan antara dua variabel. 
Dengan demikian, jumlah variabel penelitian yang terhubung 
adalah kepentingan utama dalam penelitian ini, daripada asal-
usul dan penyebab hubungan tersebut. 

Pikirkan tentang penelitian tentang bagaimana aspek-
aspek seperti suasana kantor, motivasi karyawan, dan gaya 
manajemen memengaruhi produktivitas. Sebagai bagian dari 
studi korelasi, peneliti mencari perbedaan kekuatan asosiasi 
antara variabel yang berbeda. Tujuan dari pekerjaan ini 
adalah untuk menetapkan parameter mana yang paling kuat 
terkait satu sama lain. Alih-alih berhenti pada hanya 
menggambarkan tingkat korelasi, peneliti dalam desain studi 
korelasi mencoba untuk mengukurnya. Oleh karena itu, 
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peneliti dapat mengevaluasi kekuatan hubungan antara 
variabel independen dan dependen dan arah di mana kaitan 
itu terjadi. 
 

2.3.4 Rancangan Penelitian Kausalitas 

Desain studi kausalitas mengacu pada metode yang 
digunakan untuk menguji potensi hubungan sebab akibat 
antar variabel. Dengan menyatakan kategorisasi variabel 
penyebab, variabel antara, dan variabel dependen atau 
dependen, peneliti dapat memprediksi hubungan sebab 
akibat secara umum dalam desain ini. Kondisi tempat kerja, 
motivasi karyawan, dan keterampilan manajerial hanyalah 
beberapa contoh topik studi yang terbukti berdampak 
langsung pada produktivitas di tempat kerja. Dengan 
menggunakan contoh ini, peneliti dapat menentukan faktor 
mana yang independen atau menengahi, yang memfasilitasi, 
dan yang pada akhirnya bertanggung jawab atas hubungan 
yang diamati. 

Berikut ini adalah prosedur yang membentuk studi 
kausalitas: 

a. Mengartikulasikan masalah studi 
b. Tentukan tujuan studi Anda 
c. Menganalisis literatur dan menganalisis teori di balik 

temuan 
d. Bayangkan teori kerja 
e. Jika populasinya besar, cari tahu berapa banyak orang 

yang akan diambil sampelnya, dan pilih strategi 
pengambilan sampel yang baik. 

f. Variabel penelitian harus dikategorikan dan 
didefinisikan baik secara teoritis maupun praktis. 

g. Buat alat penelitian memanfaatkan variabel yang 
disediakan. 

h. Uji validitas dan reliabilitas instrumen 
i. Pilih strategi untuk mengumpulkan informasi 
j. Menguji hipotesis secara iteratif 
k. Sampai pada putusan 
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2.3.5 Rancangan Penelitian Tindakan 

Desain penelitian tindakan adalah metode yang 
digunakan dalam penyelidikan ilmiah yang diarahkan untuk 
meningkatkan praktik yang ada. Penelitian tindakan adalah 
terminologi lain yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
jenis penelitian ini. Penelitian tindakan ini sering memerlukan 
penyelidikan terhadap praktik saat ini, diikuti dengan 
penciptaan atau peningkatan metode baru. Misalnya, 
"Penelitian Tindakan Kelas" bertujuan untuk meningkatkan 
pengalaman akademik bagi siswa dengan mempelajari cara 
terbaik untuk melaksanakan kurikulum berbasis konten. 
Setiap pendidik yang bekerja dengan siswa di ruang kelas 
harus melakukan penelitian di sepanjang jalur ini. 
 
Karaktersitik penelitian tindakan sebagai berikut: 

a. Berlaku dan berkaitan dengan keadaan kehidupan nyata 
yang dihadapi di dunia kerja 

b. Penelitian ini menyediakan kerangka kerja terorganisir 
untuk solusi masalah dan pengenalan kemajuan baru 

c. Diberlakukan berdasarkan pengamatan aktual dan data 
yang berkaitan dengan perilaku 

d. Tidak bergantung pada kesan individu yang terbentuk 
melalui pengalaman sebelumnya 

e. Menjadi Adaptable dan Fleksibel. 
 
Terlepas dari kenyataan bahwa desain penelitian 

tindakan ini bersifat metodis, namun tidak dianggap memadai 
dari sudut pandang ilmiah. Hal ini karena masalah validitas 
internal dan eksternal, tujuan situasional, ukuran sampel 
kecil, kurangnya keragaman, dan pengelolaan variabel 
independen yang tidak memadai. Oleh karena itu, meskipun 
hasilnya sangat berharga untuk tujuan praktis, penelitian ini 
tidak secara substansial menambah pertumbuhan penelitian 
tindakan ini. Terlepas dari kenyataan bahwa hasilnya 
memiliki aplikasi praktis yang signifikan. 
 



METODE PENELITIAN 

 

 
32 

2.3.6 Rancangan Penelitian Eksperimen 

Tujuan dari desain penelitian eksperimen adalah untuk 
menguji ada tidaknya hubungan sebab akibat antara ciri-ciri 
kelompok perlakuan dan ciri-ciri kelompok kontrol. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah ada 
hubungan seperti itu. Jika sebuah perusahaan ingin 
mempelajari cara agar 150 karyawannya bekerja lebih baik, ia 
dapat membagi mereka menjadi dua kelompok yang terdiri 
dari 75 orang. Kelompok yang diberi perlakuan diundang ke 
lokakarya tentang budaya perusahaan, sedangkan kelompok 
kontrol tidak. Kelompok yang berpartisipasi dalam sesi 
tentang budaya tempat kerja mengungguli kelompok kontrol 
dalam evaluasi kinerja berikutnya, seperti yang dilakukan 
setahun setelah lokakarya pertama. Ini ditentukan dengan 
melihat seberapa baik masing-masing kelompok 
melakukannya secara individual. 

Berikut ini adalah prosedur khas untuk melakukan 
penelitian eksperimental: 

a. Mengidentifikasi dan membuat pertanyaan penelitian 
dan hipotesa 

b. Menyusun tujuan penelitian yang akan dilakukan 
c. Melaksanakan pencarian pustaka yang terfokus pada 

informasi yang relevan dengan masalah yang telah 
dirumuskan. 

d. Munculkan beberapa hipotesa. 
e. Tentukan variabel operasional 
f. Bangun protokol untuk percobaan 
g. Pimpin diskusi sambil memberikan interpretasi hasil 
h. Menyusun laporan yang diperlukan.
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BAB III 
STUDI PENDAHULUAN 
 
 
 

3.1 Pengertian Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan adalah penyelidikan yang dilakukan 
dalam rangka mempertajam fokus studi utama. Karena 
ketidakjelasan Metode penelitian dan aspek lainnya, studi 
pendahuluan harus dilakukan untuk menentukan apakah 
penelitian layak atau tidak. Tidak menutup kemungkinan 
temuan awal akan menyebabkan pergeseran fokus penelitian 
yang telah dituangkan dalam proposal. Oleh karena itu, hasil 
penyelidikan pendahuluan dapat menghasilkan modifikasi 
pada proses penelitian, peningkatan pengukuran, 
peningkatan kepercayaan pada asumsi yang mendasarinya, 
dan rancangan yang lebih tangguh daripada penelitian utama. 

Agar peneliti memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang peta masalah yang akan diselidiki dalam konstelasi 
ilmiah, mereka perlu melakukan studi pendahuluan yang 
mengarah pada penyelidikan masalah yang lebih mendalam. 
Pada tahap ini, peneliti baru mulai mengeksplorasi tantangan 
penelitian yang dapat ia gunakan sebagai proyeksi untuk 
melanjutkan penelitiannya dan mencari beberapa pendekatan 
untuk membangunnya. Titik awal yang pada akhirnya menjadi 
proyeksi akan menginspirasi peneliti untuk menggali lebih 
dalam konteks masalah penelitian, mengasah masalah dan 
tujuan, serta sekaligus menyelidiki aplikasi praktis penelitian. 

Evaluasi masalah yang akan diteliti pada dasarnya 
adalah apa yang peneliti lakukan saat mereka melakukan 
studi pendahuluan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti 
membuka jalan untuk mengungkap kepastian penelitian, 
mengatur, mengatur, dan menyusun ide dan taktik tentang 
kesulitan penelitian, serta signifikansi masalah yang akan 
dieksplorasi, agar menjadi kokoh dan layak untuk diteliti. 
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Misalnya, para akademisi tertarik untuk melihat 
kenakalan remaja, khususnya kasus yang terkait dengan 
penyalahgunaan narkoba. Namun, pada saat peneliti selesai 
menyusun proposal yang meyakinkan, peneliti menemukan 
bahwa tidak ada remaja yang tinggal di daerah tersebut. 
Ternyata tanah di lokasi tersebut tidak subur, sehingga secara 
singkat bisa dikatakan para remaja di daerah tersebut tidak 
bisa mencari nafkah dengan memanfaatkan tanah yang ada 
disana. Penyelesaian sekolah dasar seringkali mendorong 
remaja untuk mencari peruntungan di daerah yang lebih 
padat penduduknya di negara tersebut. Dalam ilustrasi 
khusus ini, peneliti benar-benar tertipu untuk percaya bahwa 
rentang usia populasi hampir seluruhnya tercakup, tetapi 
pada kenyataannya, ini sama sekali bukan skenario di 
lapangan. Untuk menghilangkan potensi kekecewaan (dan 
kemungkinan pemborosan), peneliti harus tegas dengan 
rekomendasinya sesegera mungkin. Disarankan untuk 
terlebih dahulu melakukan beberapa penyelidikan dasar 
(studi) mengenai lokasi. 

Tujuan dilakukannya penelitian pendahuluan oleh para 
peneliti adalah untuk menyelidiki secara khusus apakah suatu 
proyek penelitian dapat dilakukan di suatu wilayah tertentu 
atau tidak. Penelitian pendahuluan semacam ini biasanya 
disebut sebagai studi kelayakan karena alasan ini. Melalui 
penelitian ini, peneliti akan dapat menentukan apakah 
rencana penelitian masih dapat dilaksanakan atau tidak dan 
seberapa besar kemungkinannya. Jika temuan studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa lebih baik menghentikan 
rencana penelitian daripada melanjutkan, peneliti harus 
bersedia menggagalkan rencana tersebut dan segera 
menggantinya dengan mencari kemungkinan kesulitan dan 
judul baru. Jika hal ini terjadi, peneliti harus bersedia untuk 
menghentikan rencana penelitian. 

Meskipun suatu masalah telah diidentifikasi untuk 
tujuan penelitian, peneliti tetap harus melakukan 
penyelidikan awal sebelum memulai penelitian yang 
sebenarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan apakah penelitian dapat dilanjutkan atau tidak. 
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Tujuan dari penyelidikan pendahuluan juga untuk 
menyediakan peneliti dengan informasi yang mereka 
butuhkan untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
masalah ini. Karena temuan studi pendahuluan ini dapat 
digunakan sebagai referensi, baik dalam konteks pengenalan 
topik maupun dalam konteks perumusan hipotesa, maka 
peneliti perlu melakukan tugas ini dengan 
mempertimbangkan fakta bahwa informasi terkait dapat 
memberikan kontribusi untuk keberhasilan penelitian. 

 

3.2 Manfaat Studi Pendahuluan 
Manfaat pelaksanaan studi pendahuluan menurut 

Suharsimi Arikunto (2020), yaitu: 
a. Memiliki pemahaman yang jelas tentang topik yang akan 

diteliti 
b. Waspadai tempat atau orang yang darinya seseorang 

dapat menerima pengetahuan. 
c. Waspadai sarana yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan fakta atau informasi 
d. Mampu memilih metode yang tepat untuk menganalisis 

data 
e. Mampu menarik kesimpulan yang tepat dan 

memanfaatkan hasilnya. 
 

Selain manfaat yang diuraikan di atas, melakukan studi 
eksplorasi memungkinkan peneliti untuk diyakinkan bahwa 
penelitian tersebut perlu dan mampu dilakukan. Berikut ini 
adalah daftar beberapa keuntungan melakukan penelitian 
pendahuluan, yang juga dikutip untuk: 

a. Menyadari bahwa suatu subjek telah dieksplorasi dan 
dibahas di masa lalu, yang memungkinkan seseorang 
menghindari penelitian tambahan pada topik yang pada 
dasarnya sama. 

b. Adanya penelitian lain yang relevan dapat 
meningkatkan motivasi seseorang untuk menyelidiki 
suatu mata pelajaran. 
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c. Peneliti dapat menghemat uang dan tenaga dengan 
menggunakan penelitian yang telah dilakukan di masa 
lalu sebagai sumber dokumen penelitian. 

d. Mengetahui tingkat kesulitan dalam melakukan 
penelitian dan kemungkinan peneliti dapat 
melaksanakannya atau tidak. 
Sebagai pedoman perlu tidaknya atau dapat tidaknya 

penelitian dilaksanakan, peneliti harus ingat empat hal. 
Diantaranya: 

a. Modal terpenting dalam penelitian adalah minat, 
perhatian, dan penguasaan keterampilan pemecahan 
masalah. Misalnya, calon peneliti pertama-tama tertarik 
untuk meneliti tantangan yang dihadapi oleh anak-anak 
yang mengalami kesulitan bicara. Setelah penyelidikan 
awal selesai, ditemukan bahwa sulit untuk 
mengumpulkan data karena fakta bahwa anak-anak itu 
sendiri sulit diajak bicara dan orang tua mereka 
tertutup. Oleh karena itu, sebelum melangkah lebih jauh 
dengan rencananya, calon peneliti ini harus 
mempertimbangkan kembali, sebelum bergerak maju 
dengan tujuannya, apakah dia masih tertarik dengan 
masalah anak tunarungu atau tidak. 

b. Seorang peneliti mungkin tidak dapat mengikuti 
strateginya karena berbagai alasan. Aspek-aspek ini 
mencakup kapasitas, waktu, tenaga, dan sumber 
keuangan seseorang. Seorang mahasiswa yang 
berencana menulis skripsi, misalnya, berniat untuk 
mempelajari manajemen perusahaan rokok kretek. 
Berdasarkan temuan penelitian pendahuluan, diketahui 
bahwa dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat 
bertemu dengan pimpinan perusahaan. Hal ini 
disebabkan pimpinan perusahaan yang selalu sibuk 
sehingga tidak pernah bisa dihubungi. Mahasiswa yang 
memiliki keahlian studi pendahuluan menyadari bahwa 
judul skripsi dan subjek penelitian perlu disesuaikan 
karena mahasiswa terkendala dengan masa studi yang 
terbatas. Jika penelitian dilakukan, maka perlu ditunda 
karena dikhawatirkan batas waktu penelitian akan 
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segera tercapai. Selain itu, akan tersedia jumlah dolar 
yang cukup besar untuk mengunjungi lokasi tersebut 
dalam berbagai kesempatan. 

c. Pemeriksaan yang akan dilakukan perlu ada beberapa 
pertimbangan yang mendukung. Selain itu, peneliti perlu 
menyusun judul penelitian, mendapatkan dana, 
mengurus perijinan, dan meraih kesuksesan. Masalah 
studi yang perlu dipecahkan adalah menentukan 
bagaimana perasaan remaja di dusun H tentang program 
kejar paket A. Berdasarkan penelitian pendahuluan 
diketahui bahwa jumlah remaja yang tinggal di desa H 
tidak cukup banyak. Hal ini disebabkan mayoritas anak 
usia sekolah dasar atau yang tidak tamat sekolah 
berangkat mencari pekerjaan di kota. karena kondisi. 
orang dengan status sosial ekonomi yang buruk. Mereka 
pergi dari rumah mereka untuk waktu yang sangat lama. 
Akibatnya, kami tidak dapat melanjutkan penyelidikan 
ini. 

d. Hasil penelitian harus dapat diterapkan. Misalnya, 
akademisi tertarik untuk mempelajari seberapa efektif 
modul pengajaran dan klasifikasi pengajaran 
dibandingkan satu sama lain. Sebagai hasil penyelidikan 
awal, yang terdiri dari membaca buku di perpustakaan, 
ditemukan bahwa beberapa makalah penelitian telah 
diterbitkan yang menunjukkan bagaimana efisiensi 
modul pengajaran dibandingkan dengan efisiensi 
pengajaran jenis sistem lainnya. Oleh karena itu, calon 
peneliti telah memperoleh jawaban atas pertanyaan 
mereka meskipun faktanya mereka belum melakukan 
penyelidikan. Peneliti yang bercita-cita tinggi harus 
melepaskan rencananya untuk melakukan penelitian 
dalam kondisi ini, terlepas dari seberapa besar 
penyesalannya. 
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3.3 Cara Melakukan Studi Pendahuluan 
Jika suatu masalah telah teridentifikasi, tahap 

selanjutnya bagi peneliti adalah melakukan beberapa 
penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan ringkasan dari 
pokok bahasan yang akan diselidikinya. Berikut beberapa 
pendekatan yang dapat digunakan dalam bentuk studi 
pendahuluan: 

 

3.3.1 Kajian Teoritis 

Sebuah teori dapat dianggap sebagai kumpulan konsep, 
definisi, dan preposisi yang secara logis terhubung dan 
bergantung satu sama lain. Pernyataan yang diterima secara 
universal dapat dianggap sebagai contoh teori dalam definisi 
yang paling terbatas. Realitas sebuah teori dapat dievaluasi 
dengan mengujinya terhadap serangkaian asumsi, yang 
mengarah pada penerimaan teori secara luas. 

Untuk memastikan bahwa penelitian di masa depan 
tidak hanya sekedar percobaan dan kesalahan, dasar yang 
kuat diberikan oleh teori serta temuan penelitian sebelumnya. 
Khususnya dalam ranah penelitian dasar (basic research), 
tujuan utamanya adalah memberikan kontribusi terhadap 
perumusan suatu teori. Memverifikasi atau mengkonfirmasi 
suatu teori, dengan hasil mendukung atau menolak hipotesis 
yang dipermasalahkan, merupakan salah satu tujuan 
penelitian dalam proses penciptaan teori. Akibatnya, fungsi 
penelitian dalam penciptaan teori-teori baru bisa mengambil 
banyak bentuk. 

Riset dan teori merupakan mitra yang tidak dapat 
dipisahkan yang saling berkontribusi satu sama lain. Untuk 
tujuan menemukan solusi untuk masalah penelitian, teori 
berfungsi sebagai dasar untuk penelitian. Di sisi lain, teori 
dibangun oleh penerapan temuan penelitian. Metode 
penelitian yang digunakan menentukan sifat interaksi yang 
ada antara penelitian dan teori. Dari segi teori, ada dua 
metode pendekatan yang berbeda, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pendekatan Deduktif 
Pendekatan deduktif adalah strategi yang menggunakan 

generalisasi atau teori sebagai titik awal untuk menarik 
kesimpulan atau membuat ramalan tentang aspek-aspek 
tertentu dari suatu topik. Sebagai ilustrasi, salah satu aliran 
pemikiran berpendapat bahwa akan ada sedikit permintaan 
untuk produk tertentu jika harganya naik. Oleh karena itu, 
kesimpulan sementara (hipotesa) dapat dibentuk dari teori 
ini, yang menyatakan bahwa permintaan gula akan turun 
akibat kenaikan harga gula, atau permintaan teh akan turun 
akibat kenaikan harga teh. 

Penelitian deduktif menggunakan beberapa teori, 
termasuk namun tidak terbatas pada hal-hal berikut: 
1) Sebagai Penjelas 

Teori diterapkan di sini untuk memperjelas dan 
mempertajam variabel-variabel penelitian, serta untuk 
menjelaskan variabel-variabel itu sendiri dan kaitannya 
satu sama lain. Dalam penelitian, definisi variabel yang 
sedang diteliti mungkin menjadi kacau karena tidak adanya 
teori panduan. Misalnya, satu aliran pemikiran 
berpendapat bahwa faktor-faktor seperti gaji dan suasana 
di tempat kerja akan mempengaruhi jumlah pekerjaan 
yang diselesaikan oleh karyawan. Peneliti akan dapat 
memperoleh ide dari gagasan bahwa jumlah uang yang 
diterima karyawan serta lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi produktivitas mereka. 
 

2) Sebagai Prediksi  
Hipotesa yang paling kuat dikembangkan dengan 

mengacu pada kerangka teoritis yang ada. Akibatnya, 
seseorang dapat menggunakan teori sebagai landasan 
untuk menyusun jawaban atas masalah yang telah 
dirumuskan di masa lalu dengan menggunakan model 
prediksi. Misalnya, satu aliran pemikiran berpendapat 
bahwa faktor-faktor seperti gaji dan suasana di tempat 
kerja akan mempengaruhi jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan oleh karyawan. Peneliti dapat membuat 
prediksi yang akurat dengan menggunakan teori ini, seperti 
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hubungan antara peningkatan kompensasi dan 
peningkatan produktivitas, serta hubungan antara 
perbaikan kondisi kerja dan peningkatan produksi. Dan 
sebaliknya. 
 

3) Sebagai kontrol  
Hasil penelitian yang kami lakukan mungkin 

mendukung teori yang dipegang sebelumnya atau bahkan 
bertentangan dengan teori yang dipegang di masa lalu. 
Teori digunakan sebagai bahan untuk membahas temuan 
analisis data. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
bahan untuk memberikan implikasi atau gagasan. 
Misalnya, satu aliran pemikiran berpendapat bahwa faktor-
faktor seperti gaji dan suasana di tempat kerja akan 
mempengaruhi jumlah pekerjaan yang diselesaikan oleh 
karyawan. Jika sebuah penelitian menghasilkan hasil yang 
bertentangan dengan teori, peneliti yang bertanggung 
jawab atas penelitian tersebut perlu melakukan analisis 
lebih lanjut untuk menentukan apakah teori tersebut salah 
atau ada kesalahan yang dilakukan selama proses 
penelitian. Diagram berikut mengilustrasikan hubungan 
antara teori dan studi empiris yang digerakkan secara 
deduktif: 

 
 

 

Permasalahan 

Teori 

Riset 

KESIMPULAN 
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b. Pendekatan Induktif 
Sebuah strategi yang dikenal sebagai pendekatan 

induktif menggunakan hasil spesifik sebagai landasan 
untuk mengembangkan generalisasi, terkadang dikenal 
sebagai teori. Misalnya, seseorang dapat menarik 
kesimpulan bahwa jika harga barang "X" meningkat, maka 
keinginan konsumen akan barang "X" akan berkurang. Dari 
temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa jika 
harga suatu barang naik maka akan terjadi penurunan 
permintaan terhadap komoditi tersebut. 

Berikut gambaran pendekatan induktif: 
 

 
 

Sebagaimana dapat dilihat pada ilustrasi di atas, teori 
muncul dari pengujian berbagai gagasan dengan 
menggunakan proses ilmiah. Hipotesa dapat diturunkan dari 
temuan percobaan berulang yang menghasilkan hasil yang 
sama. Validitas suatu teori ditentukan oleh temuan beberapa 
percobaan. Semakin banyak eksperimen yang dilakukan dan 
sampai pada kesimpulan yang sama, semakin kredibel teori 
tersebut.  

TEORI 

Pendapat Ke-

1 

Diuji 

Pendapat Ke-

2 

Pendapat Ke-

3 

Diuji Diuji 

KEBENARAN 
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3.3.2 Riset Empiris 

Selain membaca gagasan-gagasan yang penting untuk 
penelitian yang akan dilakukan, peneliti juga dituntut untuk 
menelaah hasil penelitian yang berkaitan dengan 
penyelidikan. Membaca temuan studi sebelumnya dapat 
membantu dalam sejumlah situasi, termasuk yang berikut: 
a. Menyadari keterbatasan pekerjaan yang dilakukan di 

masa lalu; 
b. Menyadari hasil studi yang telah dilakukan di masa lalu; 
c. Sebagai landasan untuk pengembangan hipotesa. 
 
Penulisan riset sebelumnya juga dapat ditulis dengan 
menggunakan bentuk matrik dan bentuk paragraf: 
 
a. Bentuk matrik 

Meskipun tampak kaku, pembaca akan lebih mudah 
mencerna data studi sebelumnya yang disajikan dalam 
bentuk matriks. Di bawah ini adalah contoh matrik: 

Nama 
Peneliti 
(Tahun) 

Judul 
Riset 

Tujuan 
Riset 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Riset 

     
     
     

 
b. Bentuk paragraf 

Format paragraf terlihat lebih menarik dan mudah 
beradaptasi saat menulis temuan penelitian. Namun, 
pembaca sering merasa sulit untuk memahaminya, 
terutama jika banyak informasi latar belakang disajikan. 

 

3.3.3 Riset Kecil (small research) 

Riset kecil adalah penelitian yang hanya mengambil 
sampel kecil dari apa saja yang akan diteliti untuk 
mendapatkan gambaran tentang apa yang akan diteliti. 
Peneliti akan memiliki pemahaman umum tentang topik yang 
sedang diselidiki sebagai hasil dari melakukan penelitian 
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pendahuluan ini, yang akan memungkinkan dia untuk 
mengantisipasi beberapa tantangan yang mungkin muncul 
selama penyelidikan berlangsung. Jumlah studi yang sangat 
kecil ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan 
hipotesa. 

Misalnya, para peneliti akan menggunakan kumpulan 
sampel dari 150 individu untuk menyelidiki bagaimana 
kualitas layanan memengaruhi tingkat kepuasan pasien 
terhadap perawatan rumah sakit tertentu. Sebelum 
melanjutkan penyelidikan pada 150 responden, para peneliti 
memulai dengan mengumpulkan data dari sampel awal 
beberapa orang. Sebagai permulaan, sampel 15 orang 
dimintai jajak pendapat untuk mengukur tingkat kepuasan 
mereka terhadap layanan yang mereka terima. Sepuluh dari 
lima belas responden menunjukkan bahwa mereka tidak puas 
dengan pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit. Hasil 
investigasi singkat ini membawa kita pada kesimpulan bahwa 
kualitas perawatan yang diberikan oleh rumah sakit di bawah 
standar.    
 

3.3.4 Konsultasi 

Proses konsultasi dengan orang-orang yang dianggap 
ahli di bidangnya melibatkan pertemuan dengan orang-orang 
tersebut dan menanyai mereka tentang informasi yang akan 
diselidiki. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada 
tingkat ketelitian yang ditampilkan oleh peneliti selama 
proses pemilihan sumber. Orang yang memiliki pemahaman 
mendalam tentang subjek penelitian dan faktor-faktor yang 
akan diselidiki dianggap ahli. Jika peneliti kekurangan waktu 
dan uang, strategi konsultasi ini merupakan pilihan yang 
sangat baik untuk dipertimbangkan. Peneliti diminta untuk 
membuat daftar terlebih dahulu sebelum berkonsultasi 
dengan ahli materi untuk memastikan bahwa waktu mereka 
digunakan secara produktif dan efisien selama konsultasi. Hal 
ini penting mengingat fakta bahwa individu yang akan 
dipekerjakan sebagai narasumber juga memiliki waktu yang 
terbatas. 
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Peneliti memiliki pilihan untuk menggabungkan 
keempat pendekatan di dalam pekerjaan mereka. Ketika 
melakukan studi awal, semakin banyak Metode yang 
digunakan, semakin banyak peneliti yang akan memperoleh 
gambaran awal tentang apa yang akan diteliti. Biaya, jumlah 
energi yang dapat diakses, dan jumlah waktu semuanya akan 
sangat penting dalam membuat keputusan akhir tentang 
penerapan taktik ini.
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BAB IV 
RUMUSAN MASALAH 
 
 
 

4.1 Pengertian Rumusan Masalah 
Seite ilah pe ineiliti me ineintukan masalah, poikoik bahasan, 

atau toipik yang akan diteiliti, langkah se ilanjutnya adalah 
me irumuskan pe irtanyaan peine ilitian. Tahap peirtama 
peine ilitian, yang teirdiri dari meine imukan masalah dan 
ke imudian meirumuskannya, tahap ini diakui meirupakan tahap 
yang paling sulit dari proiseis peine ilitian. Ideintifikasi suatu 
masalah me irupakan titik awal pe ine ilitian, yang ke imudian 
dilakukan untuk me incari soilusi dari masalah te irse ibut. Diakui 
se icara luas bahwa salah satu tahapan yang leibih sulit adalah 
me imilih subjeik yang dapat diteiliti, atau dapat diteiliti, dan 
me indeifinisikan masalah itu deingan beinar. Te itapi seioirang 
peine iliti, atau seise ioirang yang be irpikir untuk me injadi seioirang 
peine iliti, dapat meimulai deingan me incari masalah yang pe irlu 
dipeicahkan atau jawaban yang pe irlu dite imukan dalam bidang 
ilmu yang se idang diteiliti. Misalnya, seise ioirang yang 
me impe ilajari linguistik me imiliki latar be ilakang yang 
dipeirlukan untuk me ilakukan studi te intang pe irubahan soisial 
yang te irjadi ke itika me ingamati pe irge ise iran dalam masyarakat. 
Kare ina bahasa adalah me idia yang meilaluinya peiristiwa soisial 
dapat dikoimunikasikan. 

Dalam pe ineilitian, salah satu langkah paling pe inting 
adalah meingartikulasikan masalah speisifik yang harus 
dipeicahkan. Meinurut Silalahi (2015), yang me ingutip Leieidy 
dan Oirmroid, me inyatakan masalah diibaratkan se ibagai 
jantungnya peine ilitian (the i heiart oif re ise iarch). Rumusan 
masalah peine ilitian, yang be irfungsi se ibagai foikus utama usaha 
peine ilitian, meinjadi yang utama dan utama. Ini dianggap 
se ibagai awal atau tahap pe irtama dari proise is pe ineilitian 
kare ina datang le ibih dulu. Se ilain beirpe iran se ibagai yang utama, 
tidak hanya meimutuskan langkah-langkah apa yang diambil 
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dalam peilaksanaan se itiap tahap peine ilitian, teitapi juga 
be irfungsi se ibagai landasan dan titik peiluncuran untuk 
imple ime intasi aktual tahap itu. 

Ungkapan masalah peirlu dibuat sangat jeilas, tidak hanya 
untuk pe ine iliti, teitapi juga untuk oirang yang akan 
me imbacanya. Akan le ibih mudah bagi pe ineiliti untuk 
me ilakukan be irbagai tahapan peineilitian jika masalahnya 
dapat dirumuskan de ingan sangat speisifik. Di sisi lain, 
me imiliki ke isulitan yang tidak je ilas akan me impe irsulit pe ine iliti 
dalam beirbagai hal. Oile ih kare ina itu, banyak mahasiswa yang 
he indak meilanjutkan studi S2 atau S3 tidak dapat 
me inye ile isaikan tugas akhir.    
 

4.2 Menentukan Masalah Penelitian 
Seioirang calo in pe ine iliti akan me imiliki pe ike irjaan yang 

tidak seide irhana dan bisa dikatakan me inantang jika 
ditugaskan untuk me ine intukan masalah peine ilitian. Bahkan 
pada titik ini, meineintukan masalah dapat beirlanjut seilama 
be ibeirapa minggu atau bahkan be irbulan-bulan. Seioirang 
peine iliti bisa meindapatkan masalah peine ilitian baik dari 
peine iliti itu seindiri atau dari daftar proiye ik pe ineilitian 
peirguruan tinggi atau unive irsitas yang dapat dipilih oile ih 
mahasiswa atau peine iliti yang be irminat.  
 
1. Mencari dari berbagai sumber 

Ke isulitan peineilitian juga dapat diungkap me ilalui 
be irbagai sumbeir lain, peirtama dan teirutama dari 
peingalaman individu. Pada bidang ilmu soisial atau ilmu 
e iksakta, peingalaman pribadi seise ioirang dapat meinjadi 
dasar untuk me ine imukan peirtanyaan peine ilitian yang akan 
diteiliti. Peiristiwa se ijarah hidup seiseioirang, seirta yang 
te irkait deingan karir atau proife isi oirang te irse ibut, ke iduanya 
dapat dipeirhitungkan dalam keise iluruhan peingalaman 
oirang te irse ibut. Jika se ise ioirang teilah be ike irja di bidang 
peike irjaan te irte intu untuk waktu yang cukup lama, misalnya 
di bidang bisnis, maka oirang te irse ibut akan de ingan ce ipat 
me ingungkap masalah yang te irkait de ingan bisnis (misalnya 
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masalah peimasaran, masalah daya saing bisnis, masalah 
deingan manufaktur, dan se ibagainya). Deingan kata lain, 
se imakin lama se iseioirang me inge irjakan suatu toipik, seimakin 
be isar ke imungkinan masalah teirse ibut dapat dijadikan 
se ibagai masalah kajian tidak hanya oile ih oirang yang 
me ine imukan masalah te irse ibut, teitapi juga oile ih individu 
lain yang te irtarik untuk me indalami masalah teirse ibut. 

Ke imudian yang keidua, dapat dilakukan me ilalui 
peinggunaan bahan pustaka. Bahan-bahan yang diteimukan 
di peirpustakaan, khususnya makalah peine ilitian, buku 
peilajaran, dan jurnal ilmiah, adalah salah satu te impat yang 
paling me injanjikan untuk me incari masalah pe ine ilitian. Jika 
caloin peine iliti meimbaca buku te iks, jurnal ilmiah, dan 
lapoiran peine ilitian, meire ika akan dapat meimbuat hubungan 
antara teioiri yang me inje ilaskan fe inoime ina alam atau soisial 
dan re ialitas peiristiwa yang be inar-be inar te irjadi pada titik 
te irte intu di masa lalu. Caloin pe ineiliti akan se ige ira 
me ingungkap masalah-masalah yang dapat dimanfaatkan 
se ibagai masalah kajian akibat hal teirse ibut. Misalnya, dalam 
ke imajuan teirbaru, koine iksi yang dihasilkan tidak lagi se isuai 
deingan re ialitas aktual, yang me inimbulkan peirtanyaan 
te intang ke iandalan koine iksi. Seibagai hasil dari munculnya 
peirtanyaan-pe irtanyaan ini, caloin pe ineiliti dapat 
me imutuskan untuk me impe irlakukan masalah teirse ibut 
se ibagai masalah peineilitian. Teintunya peine ilitian yang akan 
dilakukan dalam kointe iks ini adalah peine ilitian yang 
me ime iriksa ulang dan me incoiba meingide intifikasi se ibab-
se ibab tak beirsyarat yang me imbuat teioiri yang dibuat oile ih 
peine iliti teirdahulu me injadi tidak valid. 

Seilain banyak sumbe ir sastra yang kita jumpai dalam 
ke ihidupan kita se ihari-hari, te iks kitab suci banyak agama 
juga dapat beirfungsi se ibagai sumbe ir idei untuk toipik 
peine ilitian. Kitab suci yang be irisi tulisan yang te ilah 
ditafsirkan me imiliki implikasi me indalam, yang dapat 
me imoitivasi pe ineiliti untuk me inggali le ibih dalam mate iri 
peilajaran. Tidak pe iduli dari mana ke isulitan pe ineilitian itu 
be irasal, pada akhirnya te irse irah ke ipada siswa atau peine iliti 
untuk me imbuat ke iputusan.  
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2. Hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

masalah penelitian 
Seibe ilum me imutuskan apa masalah peine ilitian yang 

akan, se ioirang pe ineiliti peirlu me impe irtimbangkan se ijumlah 
faktoir. Faktoir-faktoir te irse ibut antara lain pe inting atau 
tidaknya masalah peine ilitian untuk dikaji, seirta me inarik 
atau tidaknya untuk dikaji dan didiskusikan. 

Dalam proise is pe indeifinisian masalah peine ilitian, 
se ioirang pe ineiliti juga dituntut untuk me inge ivaluasi 
ke imampuannya se indiri. Ini me inunjukkan bahwa pe ine iliti 
tidak boile ih me incoiba me incapai seisuatu yang be irada di luar 
ke imampuan Anda. Untuk infoirmasi le ibih lanjut, beirikut 
adalah beibeirapa aspeik yang pe irlu dipikirkan pe ineiliti saat 
me inilai sifat masalah studi me ire ika: 
a. Apakah siswa atau pe ineiliti me imiliki peinge itahuan, 

ke ite irampilan, dan kapasitas dasar yang cukup untuk 
me ingatasi ke isulitan yang te irkait de ingan masalah 
peine ilitian? 

b. Apakah me imiliki biaya yang cukup untuk 
me ilaksanakan peine ilitian, teirutama untuk pe ine ilitian 
yang me ime irlukan pe imbuatan dan peinye ibaran 
kue isioine ir (kue isioine ir)? 

c. Apakah ada cukup waktu yang dibe irikan untuk 
me inye ile isaikan pe ineilitian atau tidak ada cukup waktu? 

d. Apakah para peine iliti tidak meinghadapi tantangan 
ke itika me incoiba untuk me incari spoinsoir, koinsultan, dan 
me intoir yang beirse idia untuk me ingambil bagian dalam 
peine ilitian yang akan dilakukan? 

e. Apakah masalah peineilitian akan meindapat ke irjasama 
dari pihak-pihak teirkait, seikalipun hanya dalam arti 
dukungan moiril, untuk me inye ile isaikannya? 

 
Kare ina peine ilitian tidak dapat dilakukan deingan 

tangan koisoing atau me inggunakan apapun yang diteimukan 
di teingah jalan, peine ilitian tidak mungkin be irhasil jika 
peine iliti tidak me imiliki beikal pe inge itahuan yang cukup 
te intang subjeik yang akan diteiliti. Meimproise is dan 
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me inganalisis data meimbutuhkan se ipeirangkat ke imampuan 
khusus se ilain me imiliki peinge itahuan yang dipeirlukan. 

Pe ineiliti me imiliki akse is ke i se ijumlah arahan be irbe ida 
yang mungkin me imbantu meire ika dalam me imbuat 
ke iputusan teirkait masalah peine ilitian yang akan me ire ika 
ke irjakan, yaitu se ibagai be irikut: 
a. Pe iriksa untuk me ilihat apakah masalah pe ine ilitian yang 

dipilih tidak akan meimpeirsulit me ingamankan fasilitas 
yang dipeirlukan untuk peine ilitian yang akan dilakukan. 

b. Untuk me ilakukan pe ine ilitian Anda, pilih peirtanyaan 
yang me inarik dan peinting. 

c. Meinahan diri dari me ilakukan studi yang te ilah 
dilakukan oile ih peineiliti lain dan meinco iba untuk 
me inghindari re iplikasi masalah me ire ika. 

d. Masalah yang se idang dipeilajari harus me imiliki 
se imacam aplikasi di dunia nyata. 

e. Ada cukup banyak data re ile ivan yang te irse idia, yang 
signifikan kare ina data dalam peine ilitian dipe irlukan 
untuk me inilai masalah dan meimve irifikasi te ioiri yang 
diteirapkan. 

 
Masalah peine ilitian dapat dipeiroile ih de ingan be irbagai 

cara, antara lain meilalui me imbaca buku atau me ine irima 
saran dari oirang lain; namun, skeinarioi yang paling ideial 
adalah ske inarioi di mana pe ineiliti me inciptakan masalahnya 
se indiri. Akibatnya, nanti dalam proise idur, se ioirang pe ine iliti 
akan me imiliki moitivasi yang me iningkat untuk me ine imukan 
jawabannya. kare ina peine ilitian yang didasarkan pada toipik 
yang pe ine iliti alami se icara pribadi akan beirjalan deingan 
lancar dan tanpa hambatan kare ina peineiliti akan me imiliki 
peimahaman yang koimpre ihe insif teintang masalah teirse ibut 
dan akan meinye ilidikinya se icara me inye iluruh. 

 
3. Pertimbangan obyektif dan subyektif 

Seioirang pe ineiliti peirlu me impe irtimbangkan seijumlah 
faktoir se ibe ilum me imilih masalah yang akan me injadi subjeik 
peinye ilidikan me ire ika. Hal ini dilakukan agar dapat 
diteintukan apakah toipik dan keisulitan peineilitian teirte intu 
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dapat dianggap seibagai masalah peineilitian atau tidak. 
Pe ineiliti dapat meilakukannya teirhadap dua peirtimbangan 
ini, seibagai beirikut: 

 
a. Pe irtimbangan oibye iktif 

Dalam kointe iks ini, yang dimaksud de ingan 
peirtimbangan oibye iktif adalah peirhatian yang 
didasarkan pada koindisi masalah itu se indiri, se ipeirti 
dapat atau tidaknya me ingkaji suatu masalah 
be irdasarkan kualitas masalah dan bagaimana masalah 
te irse ibut dapat dipahami (Burhan Bungin, 2017). 
Seide irhananya, peine iliti dapat meime iriksa suatu masalah 
dan me ineintukan apakah itu me ime inuhi krite iria yang 
dipeirlukan untuk pe inye ilidikan leibih lanjut atau tidak. 
Hal beirikutnya yang pe irlu diteintukan adalah apakah 
masalah te irse ibut dapat dikoinseiptualisasikan atau tidak, 
yang akan me imbuatnya le ibih mudah untuk me irancang 
peirangkat pe imbe ilajaran yang se isuai. 

Jika masalah meime inuhi krite iria beirikut, kita dapat 
me ingatakan bahwa itu me ime inuhi kualifikasi: 
a) Pe ineimuan te irse ibut sangat be irharga (me imiliki nilai 

yang tinggi); 
b) Masyarakat seicara ke ise iluruhan atau bagian teirte intu 

dari poipulasi te irlibat dalam peirde ibatan se ingit 
te intang masalah ini. 

c) kajian teirhadap suatu masalah dapat meirupakan 
re iplikasi dari kajian yang teilah dilakukan 
se ibeilumnya, namun dari sudut pandang yang 
be irbeida. 

d) Masalah yang akan dise ilidiki meimiliki dasar te ioiri 
yang be irbe ida. 

 
Jika suatu masalah peine ilitian dapat meimbe irikan 

jawaban atas peirtanyaan-peirtanyaan beirikut, kita dapat 
me ingatakan bahwa masalah te irse ibut te ilah 
dikoinseiptualisasikan: 
a) Apakah mungkin untuk me ineintukan ruang lingkup 

masalah ini? 
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b) Seibe irapa beisar dampak masalah dalam dime insi 
oipeirasioinalnya? 

c) Apakah mungkin untuk me imbuat hipoiteisa untuk 
masalah te irse ibut? kalau-kalau itu akan diuji di masa 
deipan. 

d) Apakah ada sumbe ir data yang dapat dipeiroile ih 
untuk masalah ini? ke itika itu dilihat jauh keimudian. 

e) Bisakah masalah te irse ibut diukur? untuk 
me imfasilitasi peinge imbangan alat ukur je irnih. 

f) Apakah masalah me imbe iri ke ise impatan ke ipada 
peine iliti untuk me ineirapkan me itoidei analisis statistik 
yang je ilas saat meingujinya nanti? 

 
b. Pe irtimbangan subyeiktif 

Pe irtimbangan yang didasarkan pada peirspe iktif 
individu dikatakan subjeiktif. Ini adalah jeinis 
peirtimbangan yang beirfoikus pada kre idibilitas peine iliti 
dalam kaitannya deingan toipik yang akan diteiliti. Oile ih 
kare ina itu masalah yang dapat dipeirtanyakan hal-hal 
be irikut: 
a) Apakah masalah teirse ibut beinar-be inar teirmasuk 

dalam lingkup ke ipe intingan peine iliti, atau tidak? 
b) Apakah bidang ke iahlian pe ineiliti dan disiplin ilmu di 

mana meire ika be ike irja se isuai deingan masalah yang 
dihadapi, atau tidak? 

c) Apakah pe ineiliti me imiliki ke iahlian te ioire itis yang 
cukup te irkait de ingan masalah, atau apakah peine iliti 
tidak? 

d) Meinurut te imuan pe ine ilitian seibe ilumnya te intang 
masalah ini, apakah infoirmasinya cukup banyak 
atau tidak? 

e) Jika pe inye ilidikan atas masalah te irse ibut akan 
dilakukan, apakah akan ada cukup waktu untuk itu? 

f) Apakah mungkin bagi peine iliti untuk meinanggung 
be iban keiuangan dari pe inge iluaran dukungan yang 
te irkait deingan peine ilitian masalah teirse ibut? 
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g) Apakah alasan situasioinal poilitik masyarakat atau 
peime irintah me inyambut baik teirhadap masalah 
peine ilitian kita atau tidak? 

 
Seicara subye iktif suatu masalah dapat dinyatakan 

se ibagai masalah peine ilitian apabila peirtanyaan-
peirtanyaan yang be irsifat subye iktif te ilah dijawab deingan 
be inar dan jujur. Ini adalah loigika yang sama yang 
be irlaku untuk masalah oibjeiktif. Dalam peirsiapan 
peine ilitian, jika keidua masalah ini teilah ditangani deingan 
be inar dan jujur, caloin pe ineiliti me imiliki alasan dan 
peirtimbangan yang je ilas untuk me imilih atau me inoilak 
masalah, dan dapat meimbuat ke iputusan teintang apakah 
akan me ilanjutkan peine ilitian atau tidak. Jika jawaban 
ce indeirung afirmatif se ibagai akibat dari dua 
peirtimbangan teirse ibut, maka masalah peine ilitian 
se ibeinarnya te ilah diteirima pada saat ini. Namun, jika 
tanggapan teirhadap ke idua peirtimbangan teirse ibut 
ce indeirung ne igatif, maka masalah te irse ibut dinilai 
ke imbali oile ih peineiliti, dan meire ika me imutuskan untuk 
tidak me ingambil masalah te irse ibut se ibagai masalah 
peine ilitian. Oileih kare ina itu, pe ineiliti harus hati-hati 
me ime iriksa apakah toipik yang akan dipilih beinar-be inar 
layak untuk dite iliti, baik dari sudut pandang masalah itu 
se indiri maupun dari sudut pandang peine iliti se indiri, 
kare ina ada banyak se ikali masalah. dari mana untuk 
me imilih. 

 

4.3 Menentukan Judul Penelitian 
Seite ilah me ineintukan masalah peineilitian, langkah 

se ilanjutnya dalam proise is peine ilitian adalah meine intukan judul 
peine ilitian. Kareina suatu karya ilmiah tidak dapat dikatakan 
se ibagai karya ilmiah jika tidak me imiliki judul, maka judul 
me irupakan koimpo ine in peinting dari seitiap kajian ilmiah. Saat 
me ine intukan judul, peinting untuk me imbuatnya se ime inarik 
mungkin, untuk maksud teirse ibut judul harus dirumuskan 
deingan ciri-ciri se ibagai be irikut: 
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a) Dibuat deingan meinyusun istilah yang paling pe inting 
dari seiluruh de iskripsi. 

b) Pe irumusan dimaksudkan untuk me inarik minat 
peimbaca, agar dapat me imbangkitkan pe irhatian dan 
minat masyarakat untuk me imbacanya, seirta me indoiroing 
me ire ika untuk me ilakukannya. 

c) Judul harus me inggambarkan isi se icara akurat. 
d) Judul harus me inggunakan kata-kata yang jeilas dan teipat. 

Dalam ke ibanyakan kasus, peine iliti tidak akan dapat 
me imbe irikan judul pe ineilitian sampai meire ika me imiliki 
peimahaman me inye iluruh te intang masalah peine ilitian. Di mana 
pun judul dimulai, hal yang paling peinting bagi seioirang 
peine iliti untuk dipeirtimbangkan saat me ine itapkan judul 
adalah seibagai beirikut: 

a) Bahwa judul sudah se isuai baik dari seigi kualitas maupun 
kuantitas ke igiatan dan lapoiran yang dilakukan, dan 
koinsiste in deingan isi umum dari apa yang dilakukan. 
Ke itika kita beirbicara te intang keise isuaian dalam hal 
kualitas, kita me irujuk pada ke iseisuaian coirak atau sudut 
pandang, se irta ke ise isuaian dalam se igi hake ikat 
masalahnya. 

b) Bahwa judul harus me inggunakan istilah yang tidak 
ambigu, beirwibawa, sastra, ringkas, dan tidak boile ih 
me ingandung peirtanyaan. Hindari peinggunaan kata-kata 
yang tidak je ilas, te irlalu poilitis, boimbastis, te irlalu 
be irte ilei-te ile i, kurang koihe ire insi, dan leibih dari satu 
kalimat saat me imbuat judul. 
Tujuan utama dari judul pe ineilitian adalah untuk 

me inyampaikan ke ipada pe imbaca sifat oibje ik pe ine ilitian, 
ke iluasan peinye ilidikan, dan proise idur yang dilakukan. Seilain 
itu, ke itika pada akhirnya diputuskan bahwa judul te irse ibut 
akan me injadi judul pe ine ilitian, tujuan teirpe inting dari judul 
peine ilitian adalah meimbe irikan indikasi langsung ke ipada 
peimbaca apakah meire ika harus me impe ilajari peine ilitian 
te irse ibut atau tidak. Oile ih kare ina itu, peinting untuk 
me inggunakan kata kunci e ikspre isif, kare ina banyak indeiks 
lapoiran pe ineilitian dapat diteimukan dalam kata kunci itu 
se indiri 
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4.4 Mengidentifikasi Masalah 
Masalah teirjadi kare ina adanya keise injangan antara yang 

se iharusnya deingan ke inyataan. Seihingga, di dalam masalah 
te irdapat gap (ce ilah) yang me imbuat ke iadaan yang se iharusnya 
tidak sama deingan keinyataannya. Beigitu juga halnya deingan 
masalah yang dijadikan oibye ik pe ine ilitian. Se ibagai akibat 
langsung dari ke ise injangan ini, teirdapat keikoisoingan atau 
ce ilah dan hal de imikian te irdapat peiluang untuk dilakukannya 
peine ilitian, dan teimuan-te imuan teirse ibut beirpoite insi 
me imbe irikan jawaban atas peirmasalahan pe ineilitian. 

Pe irmasalahan dalam peine ilitian seiring juga diseibut 
deingan istilah pro ible ima atau proibleimatik. Seicara garis beisar 
peirmasalahan pe ineilitian ada tiga jeinis, yaitu: 
a. Masalah untuk me imahami situasi saat ini dan 

me ingkarakte irisasi fe inoime ina te irse ibut. Kareina masalah 
ini, peineilitian deiskriptif dilakukan, yang meiliputi surve ii, 
studi seijarah dan filoisoifis. 

b. Masalah yang me ilibatkan pe irbandingan dua atau le ibih 
fe inoime ina (masalah yang me ilibatkan peirbandingan). 

c. Ke isulitan dalam me ineintukan sifat hubungan antara dua 
ke ijadian atau leibih (proible im koire ilasi). Ada dua jeinis 
masalah koire ilasi, yaitu se ibagai beirikut: 

(a) Koire ilasi yang be irjalan se icara parale il (se ijajar), 
se ipeirti yang ada antara ke ilancaran beirbahasa 
Inggris dan ke iakuratan ingatan seise ioirang. 

(b) Koire ilasi seibab-akibat (kausal), se ipeirti hubungan 
antara panas matahari deingan peiningkatan 
peirmintaan e is yang te irbuat dari keilapa muda. 

Dari sudut pandang yang beirbe ida, masalahnya adalah 
ke ise injangan yang ada antara tujuan oirganisasi atau apa yang 
diinginkan deingan hasil oirganisasi atau apa yang se ibeinarnya 
te irjadi dalam oirganisasi. De ingan kata lain, masalahnya adalah 
ke ise injangan. Masalah itu dapat diideintifikasi dari ke inyataan, 
be irikut ini: 
a. Masalah itu sudah ada untuk waktu yang sangat lama. 

Seibagai cointoih: kasus sisteim pe ilayanan masyarakat, yang 
tidak beirfungsi se ibagaimana me istinya. 
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b. Isu muncul se ibagai akibat dari teikanan baik dari dalam 
maupun luar oirganisasi, yang me imaksa dilakukannya 
peirubahan te irhadap oirganisasi itu seindiri atau te irhadap 
struktur yang ada saat ini. 

c. Imple ime intasi aturan atau re igulasi baru (se ipe irti: 
peiraturan pe irundang-undangan, peiraturan peime irintah, 
peiraturan dae irah, dan se ibagainya), yang meingharuskan 
oirganisasi juga harus be iradaptasi dan meinye isuaikan 
tujuan dan reincananya dalam me inanggapi lingkungan 
baru. 

d. Masalah deingan peinye idiaan layanan muncul ke itika tujuan 
imple ime intasi keibijakan atau peilaksanaan oipeirasioinal 
ke igiatan tidak dilakukan se isuai deingan re incana. 

Seilain ke ie impat indikatoir te irse ibut di atas, masalah juga 
dapat dikeinali deingan me incatat adanya ge ijala-ge ijala beirikut: 
a. Meiskipun ini bukan masalah yang signifikan saat ini, 

namun ce indeirung me injadi leibih parah se iiring be irjalannya 
waktu. 

b. Masalah yang seibe inarnya tampaknya me injadi le ibih baik, 
te itapi masih beilum se ibanding deingan apa yang 
diantisipasi. 

c. Masalahnya umumnya stabil atau beirge ise ir me inurut poila 
yang te ilah diteintukan se ipanjang waktu, yang be irarti 
dipeirlukan pe indeikatan inoivatif untuk me ingatasinya. 

 

4.5 Membuat Rumusan Masalah 

Meine iliti masalah yang akan diteiliti adalah foikus utama 
dari seibuah proiye ik pe ine ilitian. Judul peine ilitian yang te ilah 
dilakukan me irangkum e iseinsi dari masalah yang dihadapi. 
Untuk me impe irmudah me incari soilusi dari pe irmasalahan 
te irse ibut, maka teirle ibih dahulu diharuskan me irumuskan 
peirmasalahan se icara oipeirasioinal. Ada keimungkinan bahwa 
se ibuah judul studi akan me imuat banyak isu, yang masing-
masing pe irlu diartikulasikan se icara oipe irasioinal. Seibe ilum 
me incoiba meirumuskan peime icahan masalah, ada beibe irapa hal 
yang pe irlu dipeirhatikan, yaitu: 
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a. Masalah peirlu diadaptasi, yang beirarti bahwa peirumusan 
masalah peirlu diseile isaikan meilalui sumbe ir yang jeilas 
tanpa meinghabiskan banyak uang, te inaga, atau waktu. 

b. Rumusan masalah harus jeilas, artinya seitiap peimbaca 
harus me imiliki pe imahaman yang sama teintang masalah 
se iteilah me imbacanya. 

c. Ungkapan masalah harus substansial, yang beirarti bahwa 
soilusi dari masalah yang disajikan harus me imbe irikan 
kointribusi untuk ke imajuan peine ilitian dan peinye ile isaian 
masalah yang dihadapi masyarakat dalam ke ihidupan 
se ihari-hari. 

d. Masalah teirse ibut harus dirumuskan se icara eitis, artinya 
tidak boile ih be irte intangan deingan ke iyakinan e itika, moiral, 
atau agama. 

 
Sangat peinting untuk te irle ibih dahulu me imahami dan 

me inge inali moideil masalah agar le ibih mudah bagi pe ineiliti 
untuk me inge imbangkan peirnyataan masalah. Te intukan 
masalahnya, seipe irti dalam kasus ini: 
a. Moideil masalah noirmatif dipicu seitiap kali ada 

ke itidakseisuaian antara apa yang se ibeinarnya dan apa, 
me inurut standar umum, seiharusnya. 

b. Moideil masalah fungsioinal digunakan keitika peine iliti 
dibeirikan pilihan yang le ibih disukai daripada dua pilihan 
yang be irbe ida. 

c. Moideil masalah analitik atau kausal muncul ke itika peine iliti 
be irtugas me ine imukan rangkaian hubungan antara hal-hal, 
se irta se ibab dan akibat dari peiristiwa yang te irjadi. 

d. Masalah moideil de iskriptif muncul ke itika se ise ioirang 
ditugaskan untuk meinjeilaskan peiristiwa se ibagaimana 
yang se ibe inarnya teirjadi. 

Seilain moideil masalah yang te ilah dijeilaskan se ibe ilumnya, 
ada juga yang meingoirganisasikan beirbagai jeinis masalah 
peine ilitian seisuai de ingan tingkatan pe injeilasannya, yaitu 
se ibagai beirikut: 
a. masalah yang be irsifat de iskriptif, yaitu masalah yang 

me ilibatkan variabeil indeipe indein, yang beirarti masalah di 
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mana peirbandingan dan hubungan deingan variabe il lain 
tidak ada. Ambil cointoih, praktik me inge inakan to ipeing. 

b. Masalah koimparatif, yaitu masalah pe ineilitian yang 
me imbandingkan keibe iradaan suatu variabeil de ingan dua 
sampeil atau leibih. Bagaimana anak-anak peitani dan 
me ire ika yang be ike irja di pe ime irintahan dibandingkan satu 
sama lain dalam hal preistasi akadeimik me ire ika? 

c. Masalah asoisiatif adalah salah satu yang meingikat dua 
atau leibih variabe il satu sama lain dalam beibe irapa cara. 
Ada tiga je inis hubungan yang hadir dalam masalah 
asoisiatif ini. Tautan ini beirsifat sime itris, kausal, dan 
inteiraktif. Hubungan antara dua variabe il atau le ibih yang 
be irsama-sama diseibut se ibagai hubungan simeitris. Kareina 
kita be irurusan de ingan hubungan se ibab akibat di sini, kita 
harus me imbe idakan antara variabe il deipe indein dan 
indeipeindein. Ada ke itidakje ilasan teintang variabeil mana 
yang harus dianggap deipe indein dan mana yang harus 
dianggap indeipe indein dalam ske inarioi ini kare ina hubungan 
inteiraktif me ilibatkan hubungan yang saling 
me impe ingaruhi. 

Dalam ke ibanyakan kasus, rumusan masalah beirupa 
se irangkaian peirtanyaan yang diungkapkan dalam foirmat 
kalimat. Ke itika datang untuk me inghasilkan masalah 
peine ilitian, yang pada gilirannya me imainkan peiran pe inting 
dalam proise is me ilakukan peineilitian, ini adalah langkah yang 
paling peinting. Apakah pe ineilitian itu lugas atau ruwe it 
dipeingaruhi o ile ih se ibe irapa lugas atau ruwe itnya rumusan 
masalah itu. Oile ih kare ina itu, peingungkapan masalah tidak 
hanya harus akurat, te itapi juga harus se isuai de ingan standar 
peinye ilidikan ilmiah. Kare ina itu, sangat pe inting untuk 
me ine imukan jawaban atas masalah meilalui studi. Intinya, 
tidak ada kriteiria yang diteirima se icara unive irsal untuk 
me irumuskan masalah pe ineilitian yang coicoik. Me iskipun 
deimikian, ada beibe irapa prinsip yang dapat dijadikan acuan, 
se ibagai beirikut: 
a. Rumusan masalah pe ine ilitian harus hanya me ilibatkan 

peinggunaan pe irtanyaan inteiroigatif; pe irnyataan deiklaratif 
tidak boile ih digunakan kapan saja. Ungkapan "apa", 
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"bagaimana", "seibe irapa jauh", dan istilah seirupa dapat 
be irfungsi se ibagai awal dari kalimat peirmintaan yang 
dimaksud. 

b. Masalah harus diuraikan seicara je ilas dan ringkas agar 
peine iliti dapat meimbe irikan jawaban yang te ipat atas 
peirtanyaan yang te ilah diajukan dan juga se icara je ilas 
me imbe irikan arahan teintang fakta-fakta yang harus dipilih 
untuk me injawab peirtanyaan teirse ibut. 

c. Masalah peirlu dirumuskan se icara khusus untuk me ine irima 
jawaban yang diseisuaikan se icara khusus. De ingan kata 
lain, peineiliti tidak diizinkan untuk me imbuat masalah yang 
dapat meimiliki banyak soilusi, yang masing-masing dapat 
diteirima me inurut standar. 

d. Masalah peine ilitian peirlu dirumuskan se ide imikian rupa 
se ihingga oirang lain dapat me imvalidasi hasilnya. 

e. Rancangan masalah pe ine ilitian peirlu me incakup deifinisi 
variabe il dan eile ime in peingukuran. Jika peirsyaratan ini 
tidak dipeinuhi, maka akan meimiliki dua ke ile imahan: 
peirtama, kare ina tidak me imiliki deifinisi dan pe ingukuran, 
tidak mungkin bagi oirang lain untuk me imvalidasi teimuan, 
dan keidua, kare ina sains tidak meingizinkan deifinisi dan 
peingukuran subje iktif. 
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BAB V 
HIPOTESA 

 
 
 

5.1 Pengertian Hipotesa 

Kata hipoite isa atau hypoithe ise i meirupakan pe inye ibutan 
dari bahasa Beilanda. Se ime intara, kata hipoiteisa (hypo itheisis) 
me irupakan peinye ibutan dalam bahasa Inggris. Tahap peinting 
be irikutnya dari proiye ik pe ine ilitian adalah pe inge imbangan 
hipoiteisa. Hipoite isa adalah te ibakan atau pe irkiraan yang dibuat 
untuk tujuan me ine imukan soilusi untuk masalah dalam 
peine ilitian. Validitas hipoite isa hanya dapat diteintukan me ilalui 
peinggunaan bukti e impiris. Satu inteirpre itasi leibih lanjut dari 
hipoiteisa adalah bahwa itu adalah preidiksi peine iliti teintang 
te imuan studi teintang hubungan antara variabe il dalam toipik 
peine ilitian yang beilum teirbukti se icara e impiris. Peinafsiran 
hipoiteisa ini diseibut hipoiteisa dugaan (Gay, Milis, Airasian, 
2009: 71). Se icara singkat, hipoite isa peine ilitian me irupakan 
ke isimpulan yang be ilum se impurna karna be ilum diuji 
ke ibe inarannya, seihingga hipoite isa teirse ibut me imbutuhkan 
se ibuah peine ilitian untuk me inye impurnakannya. Hipoite isa 
ditampilkan dalam be intuk peirnyataan (proipoisisi) yang 
me injeilaskan hubungan fakta te irte intu. Peirnyataan ini dalam 
proise is seilanjutnya meimbe intuk hipoite isa peine ilitian (Leie idy 
dan Oirmroid, 2005: 156-209). 

Kare ina hipoite isa pada hake ikatnya me irupakan jawaban 
atas ke isulitan-ke isulitan yang te ilah te irbe intuk dalam 
peirumusan masalah, maka dapat dikatakan seibagai jawaban 
se ime intara dari suatu kajian peine ilitian. Hal ini diseibabkan 
ke ibe inaran hipoite isa yang se ibeinarnya pe irlu diceik se icara 
e impiris me ilalui analisis data di lapangan untuk me ine intukan 
be inar tidaknya hipoiteisa teirse ibut. 
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Seicara umum, se itiap peine ilitian peirlu diawali de ingan 
hipoiteisa, me iskipun tidak se imuanya harus dirumuskan dalam 
be intuk frase i yang utuh. Tidak peirlu me inyatakan hipoite isa saat 
me ilakukan pe ineilitian yang beirsifat e iksploiratif dan seibagian 
deiskriptif. De ingan kata lain, peine ilitian kuantitatif harus 
me inyampaikan hipoiteisa deingan je ilas, teitapi peine ilitian 
kualitatif tidak (Kuncoiroi, 2013; Sugiyoinoi, 2013). Me inurut 
Kuncoiroi (2013) hipoite isa peirlu dinyatakan dalam beintuk 
koinse ip yang dapat dinilai beinar atau salah. Hipoite isa beirfungsi 
untuk me imandu pe ine iliti me irumuskan hasil-hasil pe ineilitian 
yang dipeiroile ih.  
 

5.2 Cara Merancang Hipotesa yang Baik 
Dalam me inyusun atau me irancang hipoite isa peirlu 

dipeirhatikan beibe irapa karakte iristik dibawah ini: 
a) Rasioinal  

Kare ina peine ilitian adalah me itoide i untuk sampai pada 
ke isimpulan loigis atas suatu masalah, peine ilitian itu seindiri 
harus dilakukan de ingan cara yang loigis. Pada tingkat yang 
sama, keitika me inge imbangkan hipoiteisa, seise ioirang harus 
me imastikan bahwa itu masuk akal. Ini me inyiratkan bahwa 
peirnyataan yang diajukan harus didukung oile ih pe inalaran 
yang masuk akal. 

b) Be irdasarkan teioiri atau peine ilitian teirdahulu 
Pe inting untuk me imbangun hipoite isa beirdasarkan 
peine ilitian seibe ilumnya, teirle ipas dari apakah tujuan 
hipoiteisa adalah untuk me inyangkal atau me impe irkuat 
te imuan peineilitian se ibeilumnya. Loigika yang baru 
dibangun harus me imiliki se imacam koine iksi ke i loigika studi 
yang ada. Koinseikue insinya, suatu hipoiteisa me imbutuhkan 
ke irangka te ioiritis agar dapat dibeintuk. 

c) Ke ijeilasan dan keite igasan peirnyataan 
Pe inge imbangan hipoiteisa yang ringkas dan tidak ambigu 
dapat meiningkatkan peimahaman peine iliti, meinge ife iktifkan 
e ikspe irime in, meimpeirce ipat inteirpre itasi data, dan 
me imfasilitasi peimbeintukan te imuan deifinitif. Seilain itu, 
ke ije ilasan dan keite igasan peirnyataan me imudahkan peine iliti 
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me imahami langkah-langkah yang dipe irlukan untuk 
me inguji data. 

d) Dapat diuji seicara ilmiah 
Hipoite isa yang dirumuskan deingan baik sangat peinting 
untuk me ilakukan pe ingujian yang akurat dan eife iktif. 
Ke ibeinaran peingujian hipoiteisa be irgantung pada data, 
namun artikulasi hipoite isa me imfasilitasi proise is peingujian. 

Nazir (2005), se ibagaimana dikutip oile ih Supriyantoi dan 
Djoihan, meinjeilaskan bahwa tujuan peinggunaan hipoiteisa 
adalah untuk: 
1. Salah satu peindeikatan untuk me iningkatkan ke ite ilitian 

peine ilitian dan peike irjaan peine ilitian adalah deingan 
me ine itapkan batasan yang jeilas dan meimbatasi ruang 
lingkup pe inye ilidikan. 

2. Pe ineiliti harus dibuat sadar akan keiadaan fakta dan 
ke ite irkaitannya, kare ina me ire ika dapat diabaikan tanpa 
peirhatian yang te ipat. 

3. Alat te irse ibut be irfungsi se ibagai sarana untuk 
me ingkoinso ilidasikan fakta yang beirbe ida dan tidak 
te irkoioirdinasi me injadi eintitas yang koihe isif dan signifikan. 

4. Seibagai sarana untuk me imudahkan proise is pe ingujian dan 
peinye isuaian te irhadap infoirmasi faktual dan hubungan 
antara infoirmasi te irse ibut. 

 

5.3 Kriteria Hipotesa yang Baik 

Pe ingujian hipoiteisa beirgantung pada peirumusan yang 
te ipat dan akurat, kare ina se itiap keitidakcukupan dalam 
peirumusan dapat me inye ibabkan distoirsi te imuan pe ineilitian. 
Meiskipun me ime inuhi peirsyaratan proipoirsioinal, hipoite isa 
abstrak dapat me inghambat proise is pe ine ilitian dan 
me inimbulkan tantangan dalam peingujian eimpiris (Leie idy dan 
Oirmroid, 2005: 156-209). Te irdapat beibe irapa krite iria untuk 
me irumuskan hipoite isa yang baik dan beinar, seibagai beirikut.  
1. Salah satu atribut kunci dari teioiri atau hipoite isa adalah 

ke imampuannya untuk me imbe irikan ke ikuatan peinjeilas. 
Seibuah hipoiteisa dapat dianggap seihat jika diseirtai deingan 
alasan yang kuat untuk pe irtanyaan peine ilitian yang ada. 
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Para ahli beirhipoite isa bahwa ada koire ilasi antara ke inaikan 
harga koimoiditas di pasar dan ke imajuan le imbaga 
peindidikan. Peineigasan yang diseibutkan di atas tidak 
me imiliki peinjeilasan yang me imadai dan gagal 
me imbuktikan hipoite isa peine ilitian. 

2. Hipoite isa bisa meinjeilaskan koire ilasi antara variabeil yang 
be irbeida. Teirle ipas dari ke inyataan bahwa hipoite isa pada 
awalnya diajukan seibagai peirnyataan teintatif, itu harus 
me inunjukkan koire ilasi antara variabeil agar dapat diuji 
se icara e impiris. Keigagalan untuk me imbangun hubungan 
se ipeirti itu meimbuat hipoiteisa tidak dapat diuji. Misalnya, 
ada keimungkinan bahwa siswa mungkin me ingalami 
ke isulitan dalam meimahami isi kursus, dan keimungkinan 
be ibeirapa siswa meinahan diri untuk tidak beirpartisipasi 
dalam deimoinstrasi praktis. Peirnyataan awal tidak 
me imiliki indikasi yang je ilas te intang hubungan antara 
variabe il yang dapat diuji. Namun, jika peirnyataan teirse ibut 
dimoidifikasi meinjadi “ada koire ilasi yang signifikan antara 
peimahaman kointe in akadeimik oile ih mahasiswa dan 
ke ite irse idiaan doisein di kampus”, maka hipoiteisa me ime inuhi 
krite iria yang dipeirlukan kare ina meimbangun hubungan 
yang dapat diuji antara variabe il. 

3. Sangat peinting bahwa hipoite isa mampu diuji. Seibuah 
hipoiteisa suara harus me imiliki atribut teistability, se ihingga 
me imungkinkan pe ine iliti untuk me imbuat ke isimpulan dan 
peirkiraan be irdasarkan hipoiteisa dirumuskan. Cointoihnya 
adalah ke itika siswa tidak dapat meimahami mate iri 
peilajaran kare ina banyak ke ikurangan pe indidik. 
Pe irnyataan teirse ibut di atas adalah cointoih klaim yang 
tidak dapat difalsifikasi, kare ina tidak dapat diuji seicara 
e impiris. Jika suatu variabeil tidak dapat diukur, pe ineiliti 
mungkin me ingalami ke isulitan dalam meinguji hipoiteisa 
atau me imve irifikasi validitasnya. 

4. Seilaras deingan kaidah ilmiah. Sangat peinting bahwa 
hipoiteisa pe ineilitian se ilaras de ingan ke iadaan 
peirke imbangan ilmiah saat ini, hipoite isa teioire itis, dan 
hukum yang dite itapkan, se ime intara juga me injalani 
peingujian yang ke itat untuk me imastikan validitasnya. 
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Seilain itu, hipoite isa te irkait deingan masalah te io ire itis dan 
peine ilitian. Salah satu pe inulisan ulang akadeimik yang 
mungkin adalah: "Te ilah dikeimukakan bahwa beibe irapa 
doisein mungkin kurang moitivasi untuk me ingajar kare ina 
gaji me ire ika dianggap tidak me imadai, yang mungkin tidak 
me imbe irikan inse intif ke iuangan yang cukup untuk 
me impe irtahankan keite irlibatan dan koimitme in meire ika 
te irhadap proife isi." Hipoiteisa yang dise ibutkan di atas 
be irte intangan langsung de ingan prinsip-prinsip ilmiah 
yang mapan dan hukum yang me ingatur karakte iristik zat 
fisik, kare ina me ingajukan ske inarioi yang tidak masuk akal 
di mana mata uang mampu be irubah me injadi de idaunan. 

5. Dinyatakan se icara ringkas dan lugas. Tujuan me inyusun 
hipoiteisa yang ringkas dan lugas adalah untuk 
me imfasilitasi proise is peinye ilidikan eimpiris dan 
me inghasilkan doikume intasi peine ilitian. Hipoite isa di atas 
be irpeindapat bahwa peimbe irian soial latihan untuk mata 
kuliah bahasa Indoine isia tiga kali seiminggu, khususnya 
pada hari Seinin sampai Rabu, seilama satu bulan masa 
peirkuliahan bagi mahasiswa S1, akan me inghasilkan 
peiningkatan peimahaman yang baik te irhadap mata kuliah 
te irse ibut. Hipoiteisa me inyatakan bahwa pe imbe irian soial 
latihan bahasa Indoineisia ke ipada siswa tiga kali seiminggu 
se ilama satu bulan akan meinghasilkan pe iningkatan yang 
baik dalam peimahaman me ire ika te intang kursus bahasa 
Indoineisia. 
 

5.4 Fungsi Hipotesa 

Hipoite isa meimainkan peiran pe inting dalam peine ilitian 
deingan me ilayani se ibagai sarana peingujian dan me inghasilkan 
te ioiri, meinjeilaskan fe inoime ina soisial, meimbe irikan arah 
peine ilitian, dan meimbangun ke irangka ke irja untuk me inarik 
ke isimpulan (Baile iy, 1986: 41). Be irikut ini peinje ilasan dari 
fungsi hipoite isa. 
1. Untuk me inguji suatu te ioiri. Hipoite isa beirfungsi se ibagai 

sarana untuk me inguji te ioiri, kare ina saling ke iteirgantungan 
antara ke iduanya me inghalangi isoilasi me ire ika. 
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Pe irtimbangan awal dalam meirumuskan hipoite isa 
peine ilitian adalah adanya ke irangka te ioiri yang me injeilaskan 
fe inoime ina yang diseilidiki dan meimungkinkan peinggunaan 
te ioiri yang re ile ivan untuk me imbangun proipoisisi deifinitif 
me inge inai masalah peine ilitian. Keigagalan untuk 
me inye ile isaikan tugas ini dapat meinghambat ke imampuan 
untuk me inge imbangkan hipoiteisa. Seilain itu, sangat 
peinting bahwa dasar untuk me imbangun hipoite isa dapat 
diandalkan dan dapat diveirifikasi. Hal ini peinting untuk 
me imastikan tingkat ke ite ipatan yang deingannya hipoiteisa 
dapat meimpre idiksi dan me injeilaskan fe inoime ina, geijala, 
atau ke iteirkaitan antara fe inoime ina. Keite ipatan teioiri yang 
digunakan dalam keirangka te ioiri me irupakan faktoir 
peine intu tingkat ke ibe inaran atau ke ite ipatan hipoite isa.  

2. De ingan de imikian, asal usul hipoite isa dapat diteilusuri 
ke imbali ke i ke irangka te ioiritis yang dirumuskan seibagai 
bagian dari teioiri. Validitas suatu hipoite isa be irgantung 
pada keirangka te ioiritis yang me indasari peine ilitian yang 
be irkaitan deingan fe inoime ina teirte intu. Dalam ranah 
peine ilitian, tidak jarang peirke imbangannya be irpindah dari 
te ioiri ke i hipoiteisa, seipeirti halnya peine ilitian deiduktif. 
Namun, peirlu dicatat bahwa kadang-kadang ke ibalikannya 
dapat teirjadi. Jika seibuah hipoiteisa divalidasi me ilalui 
peinye ilidikan e impiris, itu dapat beirfungsi se ibagai sarana 
untuk me inge ivaluasi te ioiri yang me indasarinya atau 
me ine itapkan keibe inaran te ioiri yang te irkait, dan se ibaliknya. 

3. Meimoitivasi agar se ibuah te ioiri muncul. Istilah hipoite isa dan 
te ioiri seiring digunakan dalam doimain sains dan peineilitian. 
Meiskipun ke idua istilah ini meimiliki arti yang sama, ada 
peirbe idaan meindasar di antara keiduanya. Hipoite isa adalah 
peinje ilasan teintatif dari suatu fe inoime ina yang dirumuskan 
be irdasarkan kumpulan data yang teirbatas dan beilum 
me ilalui pe ingujian e impiris. Ske inarioi saat ini me insyaratkan 
bahwa te ioiri adalah seipeirangkat koinse ip yang be irtujuan 
untuk me inje ilaskan ke ijadian atau keinyataan yang 
didasarkan pada data yang kuat dan divalidasi seicara 
e impiris. Deingan deimikian, munculnya teioiri be irgantung 
pada koinfirmasi atau pe inoilakan hipoite isa. 
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4. Meimbe irikan peinje ilasan teintang beirbagai fe inoime ina. 
Hipoite isa adalah peinjeilasan se ime intara dari fe inoime ina 
te irte intu yang dimaksudkan untuk me imajukan 
peinye ilidikan ilmiah. Koinse ikue insinya, sangat pe inting bagi 
para peineiliti tidak hanya untuk me ingumpulkan infoirmasi 
yang te iriso ilasi, teitapi juga untuk me imiliki ke imampuan 
untuk me inge ikstrapoilasi dan me imbangun koire ilasi antara 
data yang sudah ada se ibeilumnya. Ide intifikasi poila-poila 
signifikan antara hubungan yang dimaksud dan 
ge ine iralisasi teirse ibut di atas dapat me imudahkan 
peinje ilasan suatu isu. Kurangnya panduan seilama proise is 
peingumpulan data me inghambat ke ijeilasan poila ini. 
Hipoite isa yang dirumuskan de ingan teipat dapat 
me imbe irikan panduan dan me inghasilkan wawasan 
te intang feinoime ina te irte intu. 

5. Pe idoiman dalam me ilaksanaan Peine ilitian. Hipoite isa 
be irfungsi se ibagai ke irangka ke irja bagi pe ine iliti untuk 
me ingarahkan upaya peine ilitian meire ika. Akibatnya, 
hipoiteisa me imainkan peiran peinting dalam 
me ingideintifikasi karakte iristik yang dipe irlukan dari data 
yang dipe irlukan untuk me inge ivaluasi proipoisisi te irse ibut. 
Hipoite isa beirfungsi se ibagai prinsip panduan bagi para 
peine iliti, me imbeirikan arahan untuk upaya inve istigasi 
me ire ika. Fe inoime ina-fe inoime ina yang dipilih dan diteiliti 
adalah fe inoime ina-fe inoime ina yang be irkaitan deingan 
peirtanyaan peine ilitian. Peirumusan hipoiteisa sangat 
peinting dalam me imbangun hubungan antara infoirmasi 
yang diseibutkan di atas. Seilanjutnya, peirumusan hipoite isa 
dapat beirfungsi se ibagai ke irangka dasar untuk 
me ingideintifikasi sampeil yang te ipat dan me itoidoiloigi 
peine ilitian yang akan digunakan. 

6. Meimfasilitasi dalam pe imbuatan ke isimpulan. Hipoite isa 
be irfungsi se ibagai koinstruksi te ioiritis yang me imfasilitasi 
proise is peimbuatan ke isimpulan. Keisimpulan te irse ibut di 
atas meiwakili inte irpre itasi peineiliti teirhadap data eimpiris 
dan tanggapan teirhadap peirtanyaan peine ilitian. Peineiliti 
me imiliki ke imampuan untuk me inyimpulkan ke isimpulan 
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be irdasarkan tanggapan teirhadap hipoite isa awal, seihingga 
peinyajiannya leibih signifikan dan dapat dipahami. 

 

5.5 Jenis-Jenis Hipotesa 

Be irdasarkan rumusannya, hipoite isa dapat dibagi me injadi: 
a) Hipoite isa teintang hubungan, yaitu hipoiteisa teintang 

hubungan atau koire ilasi dua variabe il atau le ibih. Hipoite isa 
te irse ibut didasarkan pada peine ilitian koire ilasioinal, 
dimana teirdapat hubungan poisitif, cointoihnya antara 
kualitas peilayanan yang dibeirikan oile ih rumah sakit dan 
tingkat ke ipuasan yang dilapoirkan pasiein. 

b) Hipoite isa teintang peirbe idaan, yaitu hipoiteisa yang 
me injeilaskan pe irbe idaan antara variabeil te irte intu yang 
diseibabkan oile ih peingaruh variabe il yang beirbe ida. 
Biasanya hipoite isa ini didasarkan pada pe ineilitian 
koimparatif. 

c) Hipoite isa noil (pasif), disingkat meinjadi (Hoi), dalam 
hipoiteisa ini umumnya diuji deingan meinggunakan 
me itoidei statistik, meinyatakan tidak adanya pe irbe idaan 
dan dirumuskan untuk ditoilak. Tindakan me inoilak 
hipoiteisis noil me inyiratkan peine irimaan hipoiteisis 
alte irnatif (Ha) atau dike inal se ibagai hipoite isis satu (H1). 
Hipoite isis ini umum digunakan dalam bidang pe ineilitian 
ilmu soisial, te irmasuk namun tidak te irbatas pada 
soisioiloigi, pe indidikan, ke ise ihatan, antroipoiloigi, 
koimunikasi, e ikoinoimi, dan poilitik. 
 

Hipoite isa ini meimiliki fundameintal, di mana ia 
me ine igaskan tidak adanya koire ilasi antara variabe il X dan 
Y yang dise ilidiki, atau se ibagai alteirnatif, bahwa variabe il 
indeipeindein (X) tidak me imbe irikan peingaruh pada 
variabe il deipe indein (Y). Untuk le ibih je ilasnya, be irikut ini 
cointoih dari statteimeint: 
1) Ke ipeimilikan oiutle it me idia teimpat jurnalis beike irja 

tidak meimiliki koire ilasi yang signifikan deingan sikap 
jurnalis. 



METODE PENELITIAN 

 

 
67 

2) Tidak ada koire ilasi antara tingkat peilanggaran 
se iksual dan peiningkatan insidein HIV/AIDS di suatu 
ne igara. 

3) Pe ilaksanaan peindisiplinan di jalan raya tidak 
te irgantung pada peimahaman pe inge imudi yang 
me ingoipe irasikan ke indaraan beirmoitoir di jalan raya 
te irse ibut. 

d) Hipoite isa alteirnatif, biasanya dilambangkan se ibagai 
(Ha), beirpeindapat bahwa te irdapat variasi, asoisiasi, atau 
e ife ik di antara variabeil yang tidak seitara deingan noil. 
Hipoite isa di atas beirpe indapat bahwa ada peirbe idaan jika 
peine ilitiannya koimparatif, dan ada koire ilasi jika 
peine ilitiannya koire ilasioinal. Seilain itu, dampak teirlihat 
jeilas jika peine ilitian beirsifat kausal. Dinyatakan seicara 
be irbeida, ada hubungan, peirbe idaan, atau dampak yang 
be irlawanan antara variabeil yang be irte intangan deingan 
hipoiteisis noil. 

e) Hipoite isis ke irja, juga dise ibut seibagai Hk, biasanya diuji 
untuk me ine intukan validitasnya. Dikeimbangkan oile ih 
para sarjana meinggunakan me itoidoiloigi pe ine ilitian noin-
e ikspe irime intal. Keitika se ioirang tukang yang mahir 
me ilakukan tugas me imbangun te impat tinggal, 
ke imungkinan te irjadinya ke isalahan reilatif le ibih re indah. 
De imikian pula, pe imanfaatan hipoite isis ke irja 
me imungkinkan pe ineiliti untuk beike irja deingan leibih 
mudah dan koinseintrasi. 

f) Hipoite isa Coimmoin Seinsei, beirpe indapat bahwa ada 
koire ilasi yang koinsiste in antara upaya praktis. Seibuah 
cointoih koinstruksi hipoiteisis yang me inge imukakan 
bahwa te irdapat koire ilasi poisitif antara jumlah te inaga 
ke irja yang dipeike irjakan dan tingkat peike irjaan yang 
dapat diseile isaikan. 

 
1. Be irdasarkan arahnya dalam distribusi data, hipoiteisa 

dapat dibeidakan me injadi: 
a) Hipoite isa teirarah (dire ictioinal hypoithe ise i), adalah je inis 

hipoiteisa yang me inghasilkan arah teirte intu dalam 
distribusi data, umumnya dikeinal deingan hipoite isa uji 
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satu sisi (oinei tail teist hypoithe ise i). Cointoih hipoite isa yang 
me inyatakan bahwa diduga laki-laki meingalami 
se irangan stre is yang le ibih ce ipat dibandingkan 
peire impuan, seihingga durasi stre is laki-laki re ilatif le ibih 
peindeik dibandingkan pe ire impuan. 

b) Hipoite isa tidak teirarah (no in-direictio inal hypo itheise i), 
adalah hipoiteisa yang tidak meine intukan arah 
hubungan antara variabe il dan meimungkinkan hasil 
apa pun dalam distribusi data. Cointoih hipoite isanya, 
bahwa mungkin ada pe irbeidaan waktu yang 
dibutuhkan pria dan wanita untuk meingalami stre is. 
Untuk me inye ilidiki hipoite isa ini, uji dua sisi digunakan 
(twoi tail teist hypoite ise i). 
 

5.6 Cara Merancang Hipotesa 

Meiskipun hipoite isa me irupakan dugaan se ime intara, 
namun dalam meirancang atau me irumuskannya harus 
me impunyai dasar yang kuat. Be irikut ini be ibe irapa dasar yang 
dapat digunakan untuk me irumuskan hipoite isa, yaitu: 

1. Te ioiri ilmu pe inge itahuan  
Te ioiri sains dianggap se ibagai landasan paling kuat untuk 
peinge imbangan hipoiteisis, kareina ia meiwakili pro ipoisisi 
yang te ilah diakui se icara luas se ibagai valid. Seisuai te ioiri 
peirmintaan dan peinawaran, dipoistulasikan bahwa 
peinurunan harga akan me inye ibabkan peiningkatan 
peirmintaan yang se isuai. Jika studi peineilitian dilakukan 
untuk me inye ilidiki dampak harga te irhadap peinjualan, 
hipoiteisis dapat dirumuskan se ibagai be irikut: "Te irdapat 
koire ilasi ne igatif antara harga dan peinjualan." 

2. Pe ineilitian atau studi seibe ilumnya 
Studi seibeilumnya yang be irkaitan deingan mate iri 
peilajaran yang ide intik atau se ibanding dapat be irfungsi 
se ibagai titik re ife ire insi dalam me imbangun dugaan. Studi 
se ibeilumnya te ilah me inunjukkan bahwa proiduktivitas 
karyawan le ibih signifikan dipeingaruhi oile ih gaji 
daripada oile ih lingkungan ke irja. Meinggambar dari 
te imuan peine ilitian seibeilumnya, adalah mungkin untuk 
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me irumuskan hipoite isis untuk studi deingan foikus se irupa 
atau teirkait se ibagai beirikut: "Dampak gaji pada 
proiduktivitas le ibih signifikan daripada lingkungan 
ke irja." 

3. Inve istigasi Awal atau Pe ineilitian Peindahuluan 
Pe ineilitian peindahuluan, juga dike inal se ibagai pe ineilitian 
ke icil, me ingacu pada tahap awal pe ine ilitian yang 
dilakukan untuk me ingumpulkan infoirmasi dasar dan 
wawasan teintang toipik te irte intu. Seibagai gambaran, 
wawancara awal de ingan infoirman yang me imiliki 
peimahaman yang koimpre ihe insif teintang pe irmasalahan 
yang ingin diteiliti oile ih peine iliti. Dalam hal sarjana tidak 
dapat meine imukan lite iratur atau re ife ire insi yang 
be irkaitan deingan te ioiri yang re ile ivan deingan masalah 
yang diteiliti, seirta peine ilitian seibe ilumnya, peine ilitian 
peindahuluan dapat be irfungsi se ibagai landasan bagi 
peine iliti untuk me irumuskan hipoite isis. Pe ineiliti 
be irmaksud untuk me inye ilidiki standar pe ilayanan 
ke ise ihatan yang diseidiakan oile ih rumah sakit peime irintah 
di peirkoitaan. Meiskipun me ilakukan peincarian 
me inye iluruh untuk lite iratur yang re ile ivan dan pe ineilitian 
se ibeilumnya te intang mate iri pe ilajaran, peine iliti tidak 
dapat meineimukan re ife ire insi teirkait. Dalam hal 
ke ikurangan re ife ire insi yang be irkaitan de ingan kalibe ir 
layanan rumah sakit, sarjana dapat me ilakukan 
peinye ilidikan awal, biasanya diseibut se ibagai pe ineilitian 
skala ke icil. Me ilakukan pe ineilitian peindahuluan dapat 
me ilibatkan peimanfaatan wawancara de ingan sumbe ir 
te irpeircaya. Se ibagai gambaran kualitas pe ilayanan rumah 
sakit, sarjana dapat me ilakukan wawancara pasiein 
se ibagai sarana eivaluasi bagi meire ika yang te ilah 
me ine irima peirawatan me idis di rumah sakit. Hipoite isis 
yang dapat dirumuskan oile ih peine iliti beirdasarkan hasil 
wawancara te irse ibut antara lain adalah adanya 
anggapan bahwa peilayanan rumah sakit yang dibeirikan 
oile ih peime irintah untuk pasiein rawat inap masih beilum 
me imuaskan. 
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4. Meinggunakan Loigika 
Jika seioirang pe ine iliti tidak dapat meineimukan te ioiri yang 
re ile ivan dalam lite iratur yang ada, dan juga tidak dapat 
me ingideintifikasi re ife ire insi yang re ile ivan dari te imuan 
peine ilitian jurnal, seirta tidak dapat me ilakukan pe ineilitian 
peindahuluan, hal ini dapat me inimbulkan tantangan bagi 
proise is peine ilitian. Pe ineiliti mampu me inghasilkan 
hipoiteisis beirdasarkan peinalaran loigis, juga dikeinal 
se ibagai akal se ihat. Peirumusan hipoite isis yang hanya 
didasarkan pada peinalaran loigis dianggap seibagai 
be intuk peirumusan hipoite isis yang paling leimah kare ina 
subjeiktivitasnya yang me ile ikat. 
 
Be irdasarkan ke ie impat alte irnatif yang bisa dipilih untuk 

me irumuskan hipo ite isa dapat digambarkan seibagai beirikut: 
 

 
 

Gambar 5.1. Koinse ip Dasar Pe irumusan Hipoite isa 

Sumber Masalah 

Dari Kehidupan Sehari-hari  

Atau Teoritis 

Alternatif yang mendasari teori 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Pendahuluan (small research) 

Logika (akal sehat) 

Perumusan Hipotesa 
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Dari gambar teirse ibut, te irlihat bahwa masalah peine ilitian 

dapat beirasal dari ke ihidupan seihari-hari atau te io iri ilmiah. 
Isu-isu yang diideintifikasi ke imudian dikaitkan deingan teioiri-
te ioiri yang re ile ivan, peine ilitian peindahuluan, peine ilitian 
e iksploirasi, dan peinalaran loigis yang dapat digunakan baik 
dalam koimbinasi atau se ibagai alteirnatif tunggal untuk 
me inge imbangkan hipoite isis peine ilitian.  

 

5.7 Pengujian Hipotesa 

Pe ingujian hipoite isis me ilibatkan peinye idiaan bukti untuk 
me indukung pe irnyataan hipoite isis deingan maksud me incapai 
ke isimpulan be irdasarkan krite iria hipoite isis. Hipoite isis beirsifat 
te intatif sampai diuji, oile ih kare ina itu pe irnyataan hipoiteisis 
dapat beinar atau tidak be inar teirgantung pada hasil peingujian. 
Meine irapkan proise is statistik di mana peine iliti 
me impre ise intasikan ke iyakinannya te intang poipulasi te irte intu 
be irdasarkan sampeil pe ineilitian adalah apa yang dimaksud 
deingan "me inguji hipoite isis". Peinggunaan alat statistik 
me imungkinkan untuk pe inarikan ke isimpulan. 

Salah satu asumsi yang digunakan dalam peine ilitian 
kuantitatif dikeinal se ibagai hipoiteisis statistik, namun 
te irkadang juga diseibut se ibagai hipoiteisis noil (Hoi). Seijumlah 
be isar peine iliti meingklaim bahwa peine ilitian kuantitatif leibih 
mate imatis dan leibih me itoidis daripada peine ilitian kualitatif 
dalam beirbagai hal. Kare ina peineilitian kuantitatif 
me inggunakan proise idur statistik yang teirke inal me imiliki alat 
ukur yang le ibih oibje iktif, maka ke itika hipoiteisis diukur (diuji), 
peine ilitian teirse ibut dianggap kuantitatif. Peine iliti meimbuat 
pre idiksi, yang dike inal se ibagai hipoiteisis kuantitatif, me inge inai 
hubungan yang me ire ika harapkan ada di antara beirbagai 
variabe il. Dalam ke ibanyakan kasus, hipoite isis kuantitatif 
disajikan dalam foirmat e istimasi numeirik poipulasi, yang 
dieivaluasi be irdasarkan data sampeil pe ine ilitian. 

Dalam peine ilitian kuantitatif, peingujian hipoite isis deingan 
proise idur statistik baku yang teilah te iruji pe inggunaannya 
me inye ibabkan hasil peine ilitian kuantitatif reilatif me indeikati 
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ke inyataan yang diharapkan. Akibatnya, individu yang 
me imbacanya akan leibih mudah me ineirima pe injeilasan ujian, 
yang akan me inunjukkan seijauh mana hipoite isis peineilitian 
diteirima atau ditoilak. Dalam pe ingujian hipoite isis, beirikut 
peirsyaratan yang dite irima se icara umum: 
a. Jika nilai yang dike imbalikan dari uji statistik be irbe ida 

se icara signifikan deingan nilai yang dipreidiksi oile ih 
hipoiteisis, maka hipoiteisis harus ditoilak. 

b. Apabila nilai statistik yang dihasilkan me imiliki pe irbe idaan 
deingan nilai hipoite isis yang tidak signifikan dibandingkan, 
maka hal ini me inunjukkan bahwa hipoite isis tidak be irhasil 
ditoilak. 
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BAB VI 
ABSTRAK DAN LATAR BELAKANG 
MASALAH 
 
 
 

6.1 Pengertian Abstrak 

Dalam karya ilmiah se ipeirti skripsi, te isis, diseirtasi, 
makalah se iminar, atau naskah ilmiah yang dimuat di jurnal 
me ingharuskan pe inulisan abstrak. Pada umumnya abstrak 
diteimpatkan se isudah judul naskah de ingan maksud untuk 
me imbe irikan gambaran se icara ringkas te intang isi naskah. 
Oile ih kare ina itu, abstrak se iring dise ibut ringkasan singkat 
(sho irt summary) dari se ibuah karya ilmiah. Infoirmasi yang 
te irkandung di dalam abstrak diharapkan dapat meimoitivasi 
peimbaca untuk me imbaca isi naskah seicara utuh.  

De ingan kata lain, abstrak diharapkan dapat meiyakinkan 
peimbaca bahwa isi naskah te irse ibut me inarik dan peinting 
untuk dibaca. Seiringkali, abstrak me injadi bahan 
peirtimbangan bagi peimbaca untuk me ilanjutkan atau tidak 
me imbaca ke ise iluruhan isi naskah. Meiskipun karya ilmiah atau 
peine ilitian yang kita buat me irupakan toipik yang sangat bagus 
dan meinarik untuk dibaca, namun jika abstrak yang disusun 
tidak meinarik maka akan sangat sulit bagi pe imbaca untuk 
yakin dan te irtarik me imbaca ke ise iluruhan pe ine ilitian kita itu. 
Oile ih kare ina itu, abstrak me irupakan koimpoine in yang peinting 
dan tidak bisa dianggap se ipeile i. 

Dise ibutkan bahwa abstrak se ibagai ringkasan singkat 
(sho irt summary) meinunjukkan bahwa abstrak me imiliki 
ke isamaan, teitapi juga be irbe ida deingan ringkasan (summary). 
Ke iduanya meimbe irikan infoirmasi ke ipada peimbaca teintang isi 
suatu naskah (skripsi, te isis, diseirtasi atau makalah). Dilihat 
dari panjang atau jumlah katanya, abstrak ceindeirung le ibih 
singkat. Artinya infoirmasi yang dibe irikan pada abstrak le ibih 
se idikit dibandingkan ringkasan. Peirbe idaan ini jeilas te irlihat 
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dari peinyajiannya. Abstrak te irdiri atas satu kalimat deingan 
jumlah se ikitar 150 sampai 250 kata (APA Publicatioin Manual, 
2010).  

Seidangkan ringkasan te irdiri atas beibeirapa paragraf 
yang panjangnya antara 10-25% dari se ibuah naskah. 
Ringkasan le ibih meindeiskripsikan gagasan-gagasan yang ada 
dalam naskah deingan susunan dan alur beirpikir se ipeirti dalam 
naskah aslinya. Deingan me imbaca ringkasan, peimbaca 
mungkin me irasa sudah me indapatkan infoirmasi yang cukup 
te intang isi naskah tanpa harus meimbaca ke ise iluruhan isi 
naskah, keicuali untuk gagasan/bagian teirte intu yang dianggap 
peirlu didalami le ibih lanjut. Seime intara abstrak tidak 
me imbe irikan isi gagasan yang le ingkap se irta tidak me ingikuti 
sisteimatika naskah aslinya, teitapi se icara singkat me imbe irikan 
poikoik-poikoik gagasan yang dibicarakan dalam naskah aslinya.    
 

6.2 Cara Menyusun Abstrak  

Dilihat dari isinya abstrak dapat dikateigoirikan ke i dalam 
dua jeinis, yaitu: 
a. Abstrak de iskriptif, yaitu abstrak yang me inggambarkan 

hanya tujuan dan ruang lingkup isi tulisan te itapi tidak 
me inye ibutkan hasil dan ke isimpulan isi tulisan. 

b. Abstrak infoirmatif, yaitu abstrak yang me imbe irikan 
peinje ilasan teintang latar be ilakang masalah, rumusan 
masalah, peindeikatan atau me itoidei, hasil, dan ke isimpulan 
isi tulisan. Kareina unsur-unsurnya le ibih banyak, maka 
abstrak infoirmatif le ibih panjang dari abstrak deiskriptif 
dan tulisan-tulisan dalam jurnal ilmiah biasanya 
me inggunakan abstrak infoirmatif. 

 
 
Meiskipun abstrak infoirmatif te irdiri atas satu paragraf 

deingan jumlah seikitar kurang le ibih 200 kata, infoirmasi dalam 
abstrak diharapkan dapat me incakup yaitu: 
a. Latar beilakang masalah, dalam latar beilakang masalah 

diseibutkan situasi atau koindisi yang me inimbulkan 
masalah dan peirlu untuk dikaji seicara ilmiah. Latar 
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be ilakang ini seibaiknya disusun beinar-be inar aktual dan 
me inarik bagi peimbaca, di dalam abstrak latar be ilakang ini 
se ibaiknya ditulis dalam dua atau tiga kalimat. 
Ke ibeirhasilan dalam me inggambarkan latar be ilakang 
masalah itu deingan me inarik, meindoiroing peimbaca untuk 
me ine iruskan me imbaca abstrak sampai se ile isai dan 
te irmasuk ke ise iluruhan isi naskah. Seibaliknya, ke igagalan 
dalam meinarik pe irhatian peimbaca meilalui latar be ilakang 
masalah ini, dapat me imbuat peimbaca beirhe inti untuk 
me imbacanya. 

b. Rumusan masalah, be irisi hal poikoik yang dibahas atau 
peirtanyaan yang akan dijawab dalam tulisan be irikutnya. 
Masalah seibaiknya dirumuskan de ingan singkat tanpa 
rincian, walaupun dalam isi tulisan masih dike imbangkan 
me injadi beibe irapa peirtanyaan. Teintu saja rumusan 
masalah te irkait langsung de ingan latar be ilakang maslaah 
yang diuraikan se ibe ilumnya. Biasanya rumusan masalah di 
dalam abstrak di tulis dalam satu kalimat peinde ik. 

c. Pe indeikatan atau meitoidei peine ilitian, di dalam abstrak 
peindeikatan atau me itoide i peine ilitian yang digunakan dalam 
me ingkaji masalah itu diseibutkan yang utama saja, 
misalnya me inye ibutkan poipulasi teitapi tidak 
me inye ibutkan teiknik sampling dan jumlah sampeil. Dalam 
me inuliskan teintang me itoide i hindari rumus-rumus 
statistik dalam peingoilahan dan analisis data, seihingga 
hanya be irsifat deiskriptif dan singkat.  

d. Hasil, meirupakan inti jawaban atau teimuan yang 
dipeiroile ih dari peimbahasan yang dilakukan. Di dalam 
abstrak, hasil seibaiknya diseibutkan seicara nyata teitapi 
tidak rinci dan kalau peirlu dapat me incantumkan data 
kuantitatif. Seibaiknya te itap dijaga agar infoirmasi hasil itu 
singkat dan me inimbulkan ke iinginan pe imbaca untuk 
me inge itahui le ibih rinci dan leingkap, se ihingga peimbaca 
te irgugah untuk me imbaca naskah seicara le ingkap. Apabila 
rumusan hasil dituliskan se icara le ingkap, hal teirse ibut akan 
dapat meingurangi moitivasi peimbaca untuk me imbaca isi 
naskah se icara le ingkap, kare ina me irasa te ilah me inge itahui 
hasilnya deingan hanya me imbaca abstrak. 
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e. Ke isimpulan, apabila hasil kajian me inggambarkan te imuan 
dari peimbahasan, maka ke isimpulan me inunjukkan arti dan 
implikasi hasil kajian. Keisimpulan adalah saran yang 
diajukan atas dasar hasil atau teimuan kajian. Sudah teintu 
ke isimpulan me injawab peirtanyaan atau rumusan masalah 
yang dike imukakan se ibeilumnya. Di dalam abstrak, 
ke isimpulan dirumuskan se icara padat te itapi 
me inggambarkan inti kajian. 

 
Uraian teintang latar be ilakang masalah, rumusan 

masalah, peindeikatan atau me itoidei pe ine ilitian, hasil dan 
ke isimpulan disusun seicara ringkas, te irinte igrasi, koihe ire in, dan 
infoirmatif dalam satu paragraf yang utuh dan be irdiri seindiri. 
Abstrak tidak me imuat infoirmasi yang tidak te irdapat dalam 
tulisan yang utuh dan ditulis seite ilah tulisan se ile isai disusun. 
Oile ih kare ina itu, seibe ilum me inulis abstrak disarankan naskah 
le ingkapnya dibaca beibe irapa kali, seihingga abstrak yang 
ditulis dapat meimbe irikan infoirmasi yang utuh. 

Uraian abstrak umumnya diikuti deingan pe incantuman 
kata-kata kunci yang be irjumlah paling se idikit tiga kata/frase i. 
Kata-kata kunci itu me ince irminkan koinse ip-koinse ip utama 
yang dibahas dalam tulisan itu. Tidak harus seitiap kata kunci 
te irte ira pada uraian abstrak, teitapi harus teirlihat pada isi 
naskah. Kata-kata kunci yang dimaksud adalah koinse ip bukan 
se imua istilah yang dipakai dalam naskah itu. 
 
Cointoih Abstrak: 
Me ingingat peintingnya mateimatika, maka sangat diharapkan 
siswa se ikoilah meineingah untuk meinguasai peilajaran 
mateimatika SMU. Kare ina di samping mateimatika seibagai 
sarana beirpikir ilmiah yang sangat dipeirlukan oileih siswa, juga 
untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir loigikanya. 
Mateimatika juga dipeirlukan untuk meinunjanng ke ibeirhasilan 
be ilajar siswa dalam meineimpuh jeinjang peindidikan yang leibih 
tinggi. Untuk itu dipeirlukan meitoide i me ingajar be irlandaskan 
peirmasalahan yang me irupakan peinde ikatan yang sangat 
e ife iktif untuk meingajarkan proise isproise is be irpikir tingkat tinggi, 
me imbantu siswa meimproise is info irmasi yang teilah dimilikinya, 
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dan siswa meimbangun se indiri peinge itahuannya teintang dunia 
so isial dan fisik di seikeililingnya. Untuk meingukur proise is hasil 
be ilajar meingajar dipeirlukan teis pilihan ganda. Hasil peineilitian 
ini meinunjukkan bahwa meitoide i meingajar meimpunyai 
peingaruh teirhadap hasil beilajar mateimatika siswa yang 
teirgatung pada ragam te is, se iteilah meingurangi peingaruh linieir 
sikap siswa teirhadap mateimatika.  
 
Kata kunci: Meito ide i me ingajar; ragam teis; hasil be ilajar; 
mateimatika; sikap siswa  
 

6.3 Pengertian Latar Belakang Masalah  
Biasanya saat akan me ingajukan se ibuah proipoisal 

peine ilitian untuk skripsi, teisis atau diseirtasi. Seiringkali 
proipoisal peineilitian ditoilak kare ina doisein peimbimbing atau 
peinguji tidak meimahami maksud dan tujuan yang akan 
dicapai dalam proipoisal te irse ibut. Hal itu bisa te irjadi kareina 
peine iliti tidak dapat me ingkoimunikasikan apa yang akan 
direincanakan dalam proipoisal peine ilitian deingan baik. Deingan 
deimikian, latar beilakang pe ineilitian seibaiknya disusun agar 
para peimbaca meimahami, meinge irti dan teirtarik de ingan isi 
proipoisal. Seibuah proipoisal skripsi teirkadang ditoilak kare ina isi 
dari latar beilakang tidak me ince irminkan apa yang diharapkan 
doisein pe imbimbing atau pe inguji. Tak he iran apabila seioirang 
mahasiswa bisa boilak-balik me ilakukan koinsultasi de ingan 
peimbimbing kare ina be itapa sulitnya me inyusun latar be ilakang 
yang me inarik dan dimeinge irti oile ih pe imbaca.  

Bagian latar beilakang me inggambarkan se icara utuh dan 
me inyatu te intang: teima se intral masalah yang dikaji, 
me ikanisme i pro ise is timbulnya masalah te irse ibut, moitivasi yang 
me indasari dilakukan pe ineilitian dan harapan yang diinginkan 
dari peilaksanaan pe ine ilitian. Teima se intral masalah yang 
me injadi kajian dalam pe ine ilitian beirsifat koindisioinal atau 
situasioinal yang didalamnya te irdapat tantangan, tuntutan dan 
ke ise impatan.  
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Seihubungan de ingan hal itu tidak jarang dalam 
peingukapan te ima se intral masalah pe ine ilitian diungkapkan 
te irle ibih dahulu feinoime ina atau geijala yang dihadapi seirta 
akibatnya. Keihangatan, aktualitas seirta re ile ivansi peirlu 
me injadi bahan peirtimbangan. Meikanisme i timbulnya masalah 
yang diungkapkan dalam latar beilakang masalah juga 
me imaparkan proiseis te irjadinya masalah dari awal sampai 
deiwasa ini yang be ilum te irse intuh se icara le ingkap dan utuh 
dalam suatu bidang ilmu se ihingga me injadi masalah dalam 
ke ihidupan manusia.  

Agar pe ine iliti dapat me inyusun latar be ilakang 
peine ilitiannya deingan baik maka dia harus me imbe ikali diri 
deingan banyak infoirmasi te intang isu peine ilitiannya baik yang 
be irdimeinsi praktis dan te ioiritis.  Seioirang pe ineiliti deingan isu 
"moitivasi ke irja", harus dapat meinjeilaskan me ingapa dia 
me ine iliti isu teirse ibut, apa akibat poisitif yang bisa ditimbulkan 
dari peineilitian deingan isu teirse ibut. Dalam latar beilakang 
peine iliti bisa saja me incantumkan data atau pe indapat-
peindapat oirang lain guna me impeirkuat alasan peine ilitiannya.  

Latar beilakang me irupakan se ikumpulan idei atau 
gagasan yang me inye ibabkan pe ineilitian dilakukan. Ide i dan 
gagasan teirse ibut digali dari loikasi peine ilitian yang teilah 
diteintukan atau dari poipulasi yang te ilah diteitapkan oile ih 
peine iliti. Dalam latar be ilakang masalah te irdapat dua loigika 
be irpikir, yaitu: 
 
1. Logika Deduktif 

Dalam filsafat ilmu te irdapat dua cara beirpikir yaitu 
induktif (me inyimpulkan dari khusus ke i umum) dan 
deiduktif (me inyimpulkan dari umum ke i khusus). Dalam 
se ibuah peine ilitian keidua loigika ini harus ada yaitu: 
a. Loigika de iduktif diteirapkan dalam me inyusun latar 

be ilakang peine ilitian 
b. Loigika induktif diteirapkan saat me inyimpulkan hasil 

peine ilitian atau me imbuat ge ine iralisasi te irhadap 
poipulasi peineilitian. 
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Loigika de iduktif dalam pe inyusunan latar be ilakang 
masalah biasanya dituliskan dalam ke irangka piramida 
te irbalik. Maksudnya pe ineiliti me ilihat masalah peine ilitian 
mulai dari leive il gloibal, re igioinal, nasioinal, loikal, hingga kei 
loikasi pe ineilitian.  

 
2. Logika Sebab-Akibat 

Loigika se ibab akibat me ince irminkan bahwa seicara 
nalar peirmasalahan yang ada di dunia ini seiluruhnya 
me imiliki poila hubungan antara Pe inye ibab-Masalah-
Dampak. Jadi masalah yang ada di dunia ini pasti ada 
peinye ibabnya dan pasti me imiliki dampak bagi pihak lain. 
De ingan de imikian, latar be ilakang pe ine ilitian bukan hanya 
me inggambaran masalah saja, namun juga peinye ibabnya 
yang diduga apa dan dampaknya yang nyata apa saja. 

Te irlihat bahwa dalam me ine intukan peinye ibab, 
peine iliti masih me induga-duga be irdasarkan peingamatan 
dan hasil peineilitian oirang lain. Seihingga dari sinilah 
muncul hipo ite isa peine ilitian. Seime intara itu be irbe ida deingan 
peinye ibab, dampak dari masalah peine ilitian harus yang 
nyata bukan se ibuah dugaan me ilainkan harus be irdasarkan 
data dan fakta di loikasi peine ilitian. 

Cointoihnya: Pe ineiliti te ilah meine itapkan masalah 
peine ilitian dan diseitujui oile ih doise in untuk me ine iliti teintang 
cakupan imunisasi di puske ismas A. Maka se ilanjutnya 
peine iliti meimbuat dugaan bahwa peinye ibab dari reindahnya 
cakupan te irse ibut beirdasarkan oibse irvasi, wawancara 
deingan narasumbeir dan hasil peineilitian se ibeilumnya. 
Ke imudian peine iliti juga me incari dampak dari kurangnya 
cakupan imunisasi yang je ilas-je ilas nyata se ipeirti angka 
ke imatian balita di puske ismas A, angka kasus malaria, dan 
lain seibagainya. 
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Apabila digambarkan maka ke idua loigika be irpikir di 
atas akan nampak seipeirti be irikut: 

 

 
 

Gambar 6.1.  Kaitan antara logika deduktif dengan sebab-
akibat dalam latar belakang masalah penelitian 

 
 
Seite ilah peine iliti meinyusun latar beilakang masalah 

deingan me inggabungkan loigika de iduktif dan loigika se ibab-
akibat, maka oiutputnya adalah rumusan masalah. Dari 
rumusan masalah te irse ibut akan dihasilkan pe irtanyaan 
peine ilitian. Peirtanyaan peine ilitian teirse ibut akan dijawab 
me inggunakan me itoidei pe ineilitian. Seihingga, jeilas bahwa dalam 
me inyusun proipoisal pe ine ilitian seilalu dimulai dari masalah 
dan bukan meineintukan me itoidei peine ilitiannya teirle ibih 
dahulu. 
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6.4 Membuat Latar Belakang Masalah  

Seibe ilum me imbuat latar be ilakang masalah, pe ineiliti 
harus me inge itahui unsur-unsur dari latar be ilakang, yaitu: 
1. Masalah peineilitian  

a) Pe irnyataan teintang urge insi masalah peineilitian 
b) Data dan fakta koindisi masalah peine ilitian se icara 

gloibal, nasioinal, dan loikal 
c) Data dan fakta koindisi masalah pe ine ilitian di loikasi 

yang diusulkan 
d) Hasil peine ilitian seibeilumnya yang me inggambarkan 

urge insi pe ineilitian 
2. Pe inye ibab masalah 

a) Ke irangka te ioiri yang me injeilaskan faktoir pe inye ibab 
masalah 

b) Dugaan pe ineiliti te intang pe inye ibab masalah di loikasi 
peine ilitian, dan gambarannya di loikasi pe ineilitian 

c) Hasil peineilitian seibe ilumnya yang me indukung 
me impe irkuat dugaan peine iliti 

3. Dampak dari masalah 
a) Dampak masalah peine ilitian yang keimungkinan akan 

te irjadi beirdasarkan te ioiri 
b) Hasil peine ilitian yang me injeilaskan dampak dari 

masalah peine ilitian 
c) Data dan fakta yang me inggambarkan dampak masalah 

di loikasi peine ilitian. 
 

4. Upaya-upaya yang sudah dijalankan di loikasi pe ineilitian  
a) Upaya-upaya yang se ibaiknya dijalankan untuk 

me ingatasi masalah 
b) Fakta-fakta teintang upaya yang sudah dijalankan di 

loikasi pe ineilitian  
c) Hasil-hasil peine ilitian yang me inggambarkan 

peine irapan upaya peinye ile isaian masalah 
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Dari unsur-unsur latar be ilakang masalah yang 
diseibutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
me inyusun se ibuah latar be ilakang masalah dipeirlukan tiga 
sumbe ir utama, yaitu: 
1. Loikasi peine ilitian 

Dari loikasi pe ineilitian pe ineiliti me ingumpulkan: 
a. Data-data dan fakta-fakta yang dipe iroile ih me ilalui studi 

peindahuluan me inggunakan me itoide i surve iy 
(kue isioine ir, angke it), oibseirvasi, dan data se ikunde ir. 
Data dan fakta ini keimudian akan dijadikan se ibagai 
variabe il deipe indein peine ilitian. 

b. Dugaan atau pre idiksi peinye ibab masalah yang 
ke imungkinan akan dijadikan seibagai hipoite isa atau 
variabe il indeipeindein pe ineilitian. Untuk me indapatkan 
dugaan, peineiliti dapat me impeiroile ihnya me ilalui 
kue isioine ir, wawancara dan oibse irvasi loikasi. 

c. Upaya-upaya untuk me ingatasi masalah pe ineilitian. Hal 
ini dapat dipeiroile ih me ilalui wawancara dan oibse irvasi 
di loikasi peine ilitian.  

2. Te ioiri 
Landasan teioiri dibutuhkan untuk me inje ilaskan 

urge insi pe ineilitian, peinye ibab masalah, dan dampak dari 
masalah. Dari teioiri inilah peine iliti keimungkinan akan 
me ingusulkan ke irangka atau landasan teioiri yang akan 
digunakan. 

3. Hasil peineilitian seibe ilumnya 
Pe ineilitian yang sudah dilakukan oile ih oirang lain 

dibututhkan untuk me indukung urge insi masalah, 
me impe irkuat dugaan pe inye ibab masalah (hipoite isa), dan 
dampak dari masalah pe ineilitian. 

 
Seilanjutnya adalah cara me inyusun atau meimbuat latar 

be ilakang masalah peine ilitian. Seipeirti halnya me inyusun 
se ibuah karya tulis, latar be ilakang pe ineilitian dibaut meilalui 
be ibeirapa tahapan. Adapun tahapan teirse ibut se ibagai beirikut: 
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1. Tahap Persiapan 
Latar beilakang yang te irsusun de ingan baik dan rapih 

me imbutuhkan pe irsiapan yang matang. Be irikut be ibe irapa 
hal yang harus disiapkan: 
a. Ke irangka loigika Pe inye ibab-Masalah-Dampak. Pe ineiliti 

peine iliti sudah meimpe irsiapkan apa yang me injadi 
masalah? Pe inye ibabnya apa? Dan bagaimana 
dampaknya? 

b. Data-data dan fakta-fakta studi peindahuluan yang 
dikumpulkan dari loikasi pe ineilitian, beirdasarkan 
ke irangka loigika. 

c. Lapoiran hasil peine ilitian teirkini misalnya dari 
Riske isdas, SDKI, jurnal hasil pe ineilitian dan seibagainya. 

d. Buku te iks yang re ile ivan deingan masalah pe ineilitian. 
e. Doikume in lainnya yang re ile ivan. 
 

2. Tahap Penyusunan 
Urutan pe inyusunan latar be ilakang me ingikuti 

ke irangka Pe inye ibab-Masalah-Dampak. Susunan urutan ini 
tidak ada standarnya, dapat diseisuaikan de ingan gaya 
peinulisan masing-masing. Jumlah paragraf tidak baku dan 
dapat diseisuaikan deingan toipik peine ilitian. Beirikut ini tabeil 
se ibagai peidoiman urutan susunan latar beilakang: 

 
Tabel 6.1. Pedoman Menyusun Latarbelakang Penelitian 

No Paragraf Komponen Deskripsi Sumber 

1 1-3 

Masalah 
(Urgeinsi 
Masalah) 

Peinjeilasan 
teintang urgeinsi 
atau peintingnya 
masalah 
peineilitian 
teirseibut yang 
akan diseileisaikan 
dalam proipoisal 
peineilitian. 

Teioiri, 
Keibijakan 

2 4-7 
Masalah 
(Data-data 

Data dan fakta 
masalah dari 
umum kei khusus 

Data 
seikundeir dari 
lapoiran 
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No Paragraf Komponen Deskripsi Sumber 

atau 
infoirmasi) 

atau seicara 
deiduktif 
(piramida 
teirbalik) mulai 
dari gloibal, 
nasioinal, dan 
loikal. 

3 7-10 

Masalah di 
loikasi 
peineilitian 

Uraian teintang 
loikasi peineilitian 
dan masalah riil 
yang teirjadi di 
loikasi 
beirdasarkan hasil 
studi atau surveiy 
awal, hasil 
oibseirvasi, atau 
wawancara 
deingan 
narasumbeir dan 
seibagainya. 

Data dan fakta 
dari studi 
peindahuluan  

4 11-14 

Peinyeibab 
masalah 

Uraian dugaan 
peinyeibab masalah 
beirdasarkan 
peineilitian 
seibeilumnya, buku 
teiks, dan 
oibseirvasi di loikasi 
peineilitian. 

Teioiri, hasil 
peineilitian, 
oibseirvasi di 
lapangan 

5 15-17 

Dampak dari 
masalah 

Uraian teintang 
dampak nyata dari 
masalah yang 
teilah diteitapkan 
beirdasarkan data-
data dan hasil 
oibseirvasi 

Teioiri, hasil 
peineilitian, 
oibseirvasi di 
lapangan 

6 18 
Judul Uraian teintang 

judul peineilitian 
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3. Tahap Penyuntingan 
Apabila latar be ilakang masalah te ilah se ile isai dibuat, 

maka se ibe ilum me ilakukan diskusi de ingan doisein 
peimbimbing se ibaiknya dilakukan e iditing dari sisi 
peinulisan e ijaan, tanda baca, kutipan, dan seibagainya. 

 

6.5 Tujuan Penulisan Abstrak dan Daftar Pustaka 

1. Agar te irhindar dari tuduhan peinjiplakan (plagiarism) 
Salah satu fungsi kutipan adalah untuk meinguatkan atau 
me indukung tulisan ilmiah Anda. Oile ih kare ina itu, Anda 
harus me incantumkan sumbe ir kutipan Anda seicara 
singkat di bagian akhir se ite ilah kalimat kutipan atau 
te ipat seibeilum kalimat kutipan (paling deikat deingan 
kalimat kutipan) dan me inuliskan sumbe irnya se icara 
le ingkap pada daftar pustaka. Deingan me ilakukan ini 
se ibeinarnya Anda seidang me inghindarkan diri dari 
masalah di keimudian hari te irkait deingan me ingambil 
hak cipta karya tulis se ise ioirang tanpa ijin.  

2. Meinghargai pe inulis se ibeilumnya Ke itika Anda 
me inuliskan se icara le ingkap sumbe ir kutipan dan daftar 
pustaka, seibeinarnya Anda seidang meinghargai oirang 
yang me impunyai idei teirse ibut. Seilain itu, juga peingakuan 
bahwa te iks pada bagian teirse ibut adalah dari idei, 
argume in, dan atau analisa oirang lain.  

3. Meimbantu pe imbaca yang ingin tahu le ibih dalam 
me inge inai sumbe ir kutipan Salah satu manfaat dari 
me inuliskan sumbe ir kutipan dan daftar pustaka se icara 
le ingkap adalah meimbantu peimbaca yang ingin 
me inge itahui le ibih dalam teintang kutipan te irse ibut. 
Kadang-kadang peimbaca teirtarik untuk me imbaca leibih 
dalam tulisan yang Anda kutip. Deingan deimikian, 
peimbaca dapat meineilusuri infoirmasi dari sumbe ir 
kutipan dan keimudian me indapatkan rincian leingkapnya 
pada daftar pustaka.   
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BAB VII 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 

7.1 Pengertian Kajian Pustaka 

Ke igiatan meindalami, me ince irmati, meine ilaah, dan 
me ingideintifikasi mateiri ke ipustakaan dikeinal se ibagai kajian 
pustaka. Seioirang pe ine iliti harus meilakukan peineilitian 
lite iratur yang re ile ivan deingan masalah peine ilitian meire ika. 
Kajian liteiratur sangat pe inting kare ina akan me imastikan 
bahwa pe ineiliti sudah me ine imukan soilusi untuk masalah 
peine ilitian deingan cara yang loigis.  

Ilmu-ilmuan te irdahulu te irus me ine imukan dan 
me inye impurnakan apa yang se ikarang kita ke itahui. Deingan 
me ilakukan pe ine ilitian pustaka ini, peine iliti paling tidak akan 
me inge itahui tingkat keimajuan ilmu yang sudah digunakan 
para ahli untuk me imbahas masalah yang se idang dibahas 
peine iliti dalami. Ini akan me imungkinkan pe ineiliti untuk 
me inghindari duplikat pe ineilitian seibe ilumnya. 

Kajian liteiratur me imungkinkan pe ine iliti untuk 
me imbandingkan toipik yang me ire ika pilih deingan toipik dan 
hasil peine ilitian seibe ilumnya yang se irupa. Oile ih kare ina itu, 
peine iliti akan meimpe iroile ih pe inge itahuan yang luas te intang 
peine ilitian seibe ilumnya dan meimpe irluas wawasan me ire ika 
me ilalui peine ilitian pustaka ini. Akibatnya, peine iliti dapat 
me impoisisikan diri meire ika deingan teipat di antara peine ilitian 
yang te ilah dilakukan se ibeilumnya. De ingan kata lain, peineiliti 
dapat meine imukan ce ilah peine ilitian, atau gap pe ineilitian, untuk 
masuk. Pe ineilitian akan dapat meimastikan bahwa koinstruksi 
yang te irse idia yang re ile ivan deingan pe ineilitian yang akan 
dilakukan sudah teirse idia deingan me ininjau ke ipustakaan yang 
be irkaitan deingan peine ilitian. 
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7.2 Manfaat Kajian Pustaka 

Pe ineiliti akan meindapatkan banyak keiuntungan dari 
me ilakukan kajian pustaka, se ipeirti: 
a. Pe ineiliti akan me inge itahui apakah masalah pe ineilitian yang 

akan dipeilajari leibih jauh be ilum me indapatkan jawaban 
yang le ingkap. Pe irlu diingat bahwa ilmu yang ada saat ini 
adalah hasil dari proise is yang lama, mungkin 
dikeimbangkan oile ih oirang lain se ibe ilum pe ine iliti teirtarik 
untuk me inguji dan me inge imbangkan bidang te irse ibut. 
Pe ineiliti akan me imiliki pe imahaman yang le ibih luas 
te intang masalah peine ilitian yang akan me ire ika peilajari 
deingan me ilakukan kajian pustaka. Jika masalah 
peine ilitian yang meinarik peirhatian peine iliti teilah dijawab 
se icara me inye iluruh oile ih pe ine iliti seibe ilumnya, maka 
peine iliti tidak peirlu me ilanjutkan peine ilitian. Hal ini kare ina 
hanya akan me imboiroiskan sumbe ir daya.  

b. De ingan me ilakukan kajian pustaka yang me indalam, 
peine iliti ke imungkinan be isar akan me ine imukan be irbagai 
masalah peine ilitian yang mungkin me ime irlukan peine ilitian 
le ibih lanjut. Peine iliti dapat meimpe irtimbangkan masalah 
peine ilitian baru dari peirspeiktif te ioiritis dan praktis.  

c. Jika seioirang pe ine iliti deingan te ikun me ilakukan kajian 
pustaka se icara te ioiritis, me ire ika akan me ine imukan cara 
untuk me injawab masalah peine ilitian meire ika. Hal ini 
kare ina saat me ilakukan pe ine ilitian, peine iliti akan 
me ine imukan koinse ip, proipoisisi, dalil, dan te ioiri yang 
te irkait deingan masalah pe ine ilitian. Peine iliti ke imudian 
dapat meimbuat ke isimpulan teioiritis yang be inar deingan 
me ilakukan analisis rinci. Deingan cara yang sama seipe irti 
hasil dari peingujian hipoiteisa yang teilah dilakukan oile ih 
para ilmuwan se ibe ilumnya, dan keisimpulan te io iritis yang 
dihasilkan dari peine ilitian teioiri. Pada akhirnya, peineiliti 
harus be irani meine itapkan jawaban seime intara (hipoiteisa) 
atas masalah peine ilitian.  

d. De ingan me ilakukan kajian pustaka, peine iliti akan me irasa 
yakin dalam me impeirtanggung jawabkan karya ilmiahnya 
kare ina te ilah me ime inuhi peirsyaratan me itoide i ke iilmuan, 
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yaitu me itoidei ilmiah. Paling tidak, peine iliti teilah me ime inuhi 
aspeik koihe ire insi sampai saat ini kare ina jawaban yang 
diharapkan meindeikati ke ibeinaran itu beirasal dari 
peingkajian te io iri untuk me indasari masalah peine ilitian.  

 

7.3 Tujuan Kajian Pustaka 
Be ibeirapa tujuan peine iliti meilakukan pe ine ilitian liteiratur 

adalah seibagai beirikut: 
a. untuk me inunjukkan ke imampuan ilmiah pe ine iliti untuk 

me ine imukan infoirmasi. 
b. untuk me ine imukan ruang koisoing dalam peine ilitian dan 

me imbuka pintu ke i peine ilitian. 
c. untuk me inge ivaluasi dan me inggabungkan infoirmasi se isuai 

deingan gagasan yang diajukan peineiliti untuk tujuan 
peine ilitian. 

d. untuk ke ipe intingan me indukung pe ine ilitian peine iliti. 
e. untuk me ingide intifikasi variasi dalam liteiratur. 
f. untuk me inghindari duplikat peine ilitian. 
g. untuk me imulai pe ineilitian di mana peine iliti lain sudah 

me incapai suatu tahap se ihingga kita tidak pe irlu 
me ingulanginya.  

h. untuk me impe irluas pe inge itahuan pe ineiliti te intang lingkup 
peine ilitian meire ika 

 

7.4 Sumber Kajian Pustaka 
Be ibeirapa sumbe ir umum digunakan saat meilakukan peineilusuran 

lite iratur: 
a) Sumbe ir prime ir, yang be irarti sumbe ir yang dipeiroile ih 

se icara langsung Misalnya, peine iliti me iwawancarai 
narasumbe ir di loikasi pe ineilitian. 

b) Sumbe ir seikunde ir: buku, artikeil, dan karya lain dari 
akadeimisi dan peine iliti yang me ilapoirkan hasil 
peine ilitian meire ika ke ipada oirang lain 

c) Sumbe ir teirsie ir, yang me incakup e insikloipeidia, indeiks, 
dan buku teiks, juga me incakup deimoigrafi, moinoigrafi, 
lapoiran yang diteirbitkan oile ih le imbaga atau le imbaga 
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peime irintah atau noin peime irintah, dan sumbe ir 
re ife ire insi lainnya. 

 
Sumbe ir lite iratur untuk kajian pustaka saat ini se ibagian 

be isar beirasal dari inte irne it atau inteirne it. Dimungkinkan 
bahwa di masa deipan, seitiap sumbeir lite iratur akan 
me inggunakan foirmat e ile iktroinik, se ipeirti ke irtas eile iktroinik, 
jurnal e ile iktroinik, buku, majalah, eimail, wawancara, artike il, 
dan biblioite ik e ile iktroinik, kare ina sumbe ir oinlinei se imakin 
be irke imbang.  

Te irle ibih dahulu, mahasiswa atau caloin pe ineiliti harus 
me imastikan bahwa me ire ika dapat meinggunakan se imua 
sumbe ir infoirmasi untuk me ilakukan peine ilusuran pustaka 
yang e ife iktif. Untuk tujuan ini, caloin pe ine iliti dapat me ingikuti 
saran dari pakar lain seilain yang diseibutkan di atas: 
a. Buku te iks harus me injadi sumbeir utama bagi para pe ineiliti 

untuk me indapatkan infoirmasi ilmiah yang re ile ivan deingan 
toipik peine ilitian meire ika. Peirpustakaan unive irsitas, 
peirpustakaan umum milik pe ime irintah, peirpustakaan 
milik peiroirangan, dan te intu saja toikoi buku, te irutama toikoi 
buku yang sudah teirmasuk toikoi buku le ingkap, biasanya 
me imiliki buku te iks ini.  

b. Jurnal ilmiah juga dapat me injadi sumbeir infoirmasi ilmiah. 
Kare ina hampir se imua pe irguruan tinggi, se itidaknya se icara 
inteirnal, me imiliki jurnal ilmiah, meincari jurnal ilmiah 
tidak lagi sulit. Jurnal ilmiah te irbagi me injadi tiga kate igoiri, 
se itidaknya yang kita ke itahui. Yang peirtama adalah jurnal 
inteirnasioinal; yang ke idua adalah jurnal nasio inal yang 
te irakre iditasi oile ih Dire iktoirat Pe irguruan Tinggi 
Ke ime inteirian Peindidikan dan Keibudayaan; dan yang 
ke itiga adalah jurnal yang diteirbitkan oile ih peirguruan 
tinggi yang be ilum te irakre iditasi kareina alasan te irte intu.  

 
Jurnal ini biasanya diteirbitkan se icara beirkala se itiap 

se ime isteir e inam bulan, se itiap kuartal eimpat bulan, dan 
se itiap triwulan tiga bulan. Jurnal ini diteirbitkan se icara 
rutin, baik dalam beintuk buku atau majalah maupun filei 
CD. Misalnya, kita me inge inal banyak jurnal yang be irfoikus 
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pada studi hukum, se ipe irti Sriwijaya Law Review, Jurnal, 
dan seibagainya, yang be irfoikus pada bidang hukum.  

Banyak pe irguruan tinggi di Indoine isia me ineirbitkan 
jurnal yang sudah te irakre iditasi. Jurnal-jurnal te irse ibut 
me imuat beirbagai artike il ilmiah, baik hasil peine ilitian 
maupun hasil pe imikiran. Kajian pustaka sangat beirguna 
untuk me indapatkan infoirmasi ilmiah dari peine ilitian 
se ibeilumnya te intang te imuan e impiris teintang toipik yang 
sama. Ini meimudahkan peine iliti beirikutnya untuk: (i) 
me ine imukan ce ilah pe ine ilitian (pintu masuk peine ilitian), (ii) 
me ingideintifikasi variabe il peine ilitian, seihingga pe ineiliti 
be irikutnya dapat meine intukan variabeil yang beirbe ida 
untuk pe ine ilitian meire ika, (ii) 

c. Pe ineiliti dapat me inggunakan re ife ire insi statistik se ibagai 
sumbe ir infoirmasi ilmiah. Dalam peineilitian kuantitatif, 
re ife ire insi statistik ini sangat pe inting kare ina seimua 
infoirmasi dan pe injeilasan yang dibahas dalam pe ineilitian 
kuantitatif untuk me inyakinkan para pe imbaca harus 
didukung oile ih data re ismi yang dike iluarkan oile ih pihak 
be irwe inang. Di Indoine isia, Badan Pusat Statistik (BPS) 
adalah pihak beirwe inang yang me ine irbitkan data reismi, 
yang ke imudian didistribusikan kei se imua proivinsi dan 
Kabupatein. Seilain BPS, sumbe ir data lainnya dapat beirasal 
dari leimbaga yang beirwe inang dalam bidang te irte intu, 
se ipeirti JDIH untuk Peraturan, Hukum Online, Badan 
Pe ire incanaan Peimbanguan Nasioinal (BAPPEiNAS) untuk 
ke igiatan peimbangunan, Keime indikbud untuk data 
peindidikan, dan Keime inag untuk data agama. 

d. Te isis, skripsi, dan diseirtasi. Skripsi, teisis, dan diseirtasi 
pada jeinjang keisarjanaan S1 dan S2 juga me inyimpan 
infoirmasi ilmiah dan dapat digunakan seibagai sumbe ir 
peine ilitian pustaka. Paling tidak, peineiliti akan me impe iroile ih 
be ibeirapa ke iuntungan dari me ininjau bahan ini: (i) Se ipeirti 
halnya me ininjau jurnal, pe ineiliti akan dapat 
me imbandingkan dan me impoisisikan masalah yang me ire ika 
peilajari deingan masalah yang te ilah dite iliti oile ih oirang lain; 
(ii) Pe ineiliti dapat be ilajar teintang cara oirang lain 
me injawab masalah pe ine ilitian dan ke imudian 
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me inyajikannya dalam beintuk lapoiran hasil peine ilitian 
yang te iroirganisir de ingan bauran infoirmasi yang re ile ivan. 
Pe ineiliti akan me indapatkan manfaat dari pe ingalaman 
be irharga yang akan me imbantunya me inye ile isaikan 
peine ilitian.  

 
e. Jutaan koimpute ir dan peinggunanya te irhubung me ilalui 

jaringan glo ibal yang teirdiri dari ribuan jaringan koimpute ir 
yang dike inal se ibagai Inte irne it. Oile ih kare ina itu, tidak 
me inghe irankan bahwa inteirne it se ikarang me injadi sumbeir 
peine ilitian pustaka teirluas, teirce ipat, dan teirmurah dalam 
se ijarah manusia. Hal ini dapat dicapai hanya beirkat 
ke imajuan dalam ilmu pe inge itahuan dan te iknoiloigi, 
khususnya te iknoiloigi infoirmasi. Peinulis me inyadari bahwa 
peinyajian inteirne it ini me imiliki keile imahan. Misalnya, 
sumbe ir infoirmasi yang disajikan seiringkali tidak 
diseibutkan se icara jeilas dan leingkap oile ih siapa yang 
me inye idiakannya, seipeirti buku, jurnal, teisis, atau sumbe ir 
lainnya, dari siapa, tahun peine irbitan, dan halaman be irapa. 
Ini me imbuatnya kurang me iyakinkan, teirutama bagi 
peingguna yang sangat ce irdas. Kare ina ke ile imahan ini, 
infoirmasi dari inteirne it masih sangat teirbatas untuk 
digunakan oile ih pihak-pihak yang kritis. Me ire ika hanya 
dapat meinggunakannya jika tidak ada sumbeir lain yang 
le ibih akurat. 

 

7.5 Cara Menulis Kajian Pustaka 
Pe inulis yang meinulis kajian pustaka harus me imiliki 

ke imampuan untuk me inganalisis bahan pustaka. Untuk 
me imastikan bahwa infoirmasi ilmiah yang akan dikumpulkan 
se isuai deingan ke ibutuhan dan teipat waktu, pe ineiliti harus 
me imiliki ke imampuan untuk me ingkaji bahan pustaka ini.  

Meine impatkan dan meinyimpulkan peine ilitian teintang 
toipik te irte intu diseibut kajian pustaka. Studi ini biasanya 
be irupa studi peineilitian, teitapi juga dapat me incakup articlei 
atau peimikiran yang me imbe irikan ke irangka ke irja untuk 
me injeilaskan toipik. Untuk me inulis kajian pustaka, banyak 
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sarjana meinggunakan me itoidei siste imatis untuk me inangkap, 
me inge ivaluasi, dan meinyimpulkan lite iratur atau pustaka yang 
ada.  

Meinurut Sanusi (2011), proise is me inulis kajian pustaka 
te irdiri dari beibe irapa tahap, antara lain: 
a. me ingideintifikasi variabe il yang dise ibutkan se icara e iksplisit 

dalam rumusan masalah peine ilitian. Hal ini peinting untuk 
dilakukan saat me ilakukan kajian pustaka agar info irmasi 
ilmiah yang dipe iroile ih dapat digunakan seibagai dukungan 
te ioiritis untuk masalah peine ilitian yang seidang Anda 
peilajari. Peine iliti dapat me ingide intifikasi seimua variabe il 
peine ilitian saat meire ika me imbuat masalah peine ilitian. 
Rumusan masalah pe ineilitian, misalnya, adalah:  
“Seijauh mana peingaruh kualitas sumbe ir daya manusia dan 
inve istasi swasta teirhadap peimbangunan eikoino imi di 
Indoineisia?” 
Ada tiga masalah peine ilitian yang diideintifikasi dari 
rumusan masalah: peimbangunan e ikoinoimi se ibagai 
variabe il teirikat (yang be irdampak), inve istasi swasta, dan 
kualitas sumbe ir daya manusia seibagai variabeil be ibas 
(yang be irdampak). 

b. Dalam koimpute ir pe ine iliti, buat foildeir de ingan nama 
variabe il dan filei yang be irhubungan deingan peirilaku 
variabe il. Misalnya, foilde ir 1 me ingacu pada peimbangunan 
e ikoinoimi, foildeir 2 me ingacu pada inveistasi swasta, dan 
foilde ir 3 me ingacu pada kualitas te inaga ke irja manusia. 
Seikarang ini, me itoide i ini adalah yang oiptimal kare ina le ibih 
e ifisiein daripada meitoide i tradisioinal de ingan syste im kartu 
atau tulis tangan, yang sudah mulai ditinggalkan. Seilain itu, 
ada banyak koimpute ir de ingan beirbagai ukuran dan harga 
yang te irjangkau saat ini.  

c. Mulailah deingan meimpeilajari liteiratur yang dipeiroile ih 
deingan beirkoinse intrasi pada variabeil teirikatnya se ibeilum 
me ilihat variabe il be ibasnya. Kare ina variabeil te irikat adalah 
subjeik utama pe ine iliti, foikus pe ine iliti pada variabeil ini 
adalah wajar. Pilih toipik yang re ile ivan de ingan variabe il 
se iteilah me ime iriksa toipik-toipik yang ada dalam bahan 
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pustaka. gunakan koimpute ir untuk me ilakukan catatan 
pada foilde ir yang te ilah disiapkan oile ih peine iliti.  

Namun, seipeirti yang dinyatakan oile ih Joihn W. Cre iswe ill 
(2021: 41-43), ada be ibe irapa tahapan yang dilalui dalam 
peimbuatan kajian pustaka, yang diseibutkan se ibagai beirikut: 
a. Mulailah deingan me ingideintifikasi kata kunci peine ilitian. 

Ini adalah langkah yang sangat peinting untuk peine ilitian 
yang akan me incari beirbagai bahan pustaka, reife ire insi, dan 
mate iri di peirpustakaan unive irsitas. Kata kunci ini 
dipeiroile ih saat pe ine iliti me ine intukan subje ik pe ineilitian 
me ire ika. Meire ika juga bisa beirasal dari hasil me imbaca 
se ijumlah buku. 

b. Seite ilah Anda me ineimukan kata kunci, kunjungi 
peirpustakaan dan mulai meincari kataloig untuk bahan 
re ife ire insi, se ipeirti jurnal dan buku. Namun, se ibagian be isar 
peirpustakaan saat ini me imiliki databasei 
te irkoimpute irisasi, seihingga pe ine iliti harus be irko inse intrasi 
te irle ibih dahulu pada jurnal dan buku yang re ile ivan deingan 
toipik peine ilitian meire ika. Seilain itu, coibalah untuk me incari 
di databasei koimpute ir yang te ilah dieivaluasi dan 
disarankan oile ih pe ineiliti, seipeirti Goioigle i Scho ilar, E iRIC, 
PSycINFOi, Soicioifile i, dan Indeix Catatan Soisial Sains. 
ProiQue ist, antara lain. 

c. Pe ineiliti peirtama-tama be irusaha me ineimukan se itidaknya 
lima puluh lapoiran pe ine ilitian, seipe irti artike il atau buku, 
yang be irhubungan deingan toipik yang me ire ika peilajari. 
Foikuskan pe incarian Anda pada artike il jurnal dan buku, 
kare ina ini adalah sumbe ir yang mudah diakse is. Pastikan 
peirpustakaan te impat pe ineiliti me imiliki buku dan artikeil 
te irse ibut. 

d. Seite ilah me imbaca beibe irapa bab atau artikeil dalam buku, 
salin atau gandakan bab atau artikeil yang re ile ivan deingan 
toipik peine ilitian Anda. Seilama proise is ini, pastikan bahwa 
article i atau bab teirse ibut cukup untuk me indukung 
peine ilitian pustaka. 

e. Pe ineiliti mulai me imbuat pe ita lite iratur se ite ilah 
me ingideintifikasi liteiratur. Pe ita liteiratur adalah se ijeinis 
ilustrasi visual di mana liteiratur disusun me inurut toipik 
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peine ilitian. Kointribusi pada liteiratur saat ini akan 
diuraikan dalam peita ini. 

f. Seite ilah me imbuat pe ita liteiratur, pe ine iliti me imbuat 
ringkasan artike il yang paling re ile ivan. Ini adalah ringkasan 
yang akan dimasukkan ke i dalam tinjauan pustaka pe ineiliti 
di masa me indatang. Dalam tinjauan pustaka, masukkan 
re ife ire insi yang re ile ivan de ingan me inggunakan pe itunjuk 
peinulisan yang se isuai. 

g. Seikarang, se ite ilah me imbuat ringkasan liteiratur, peine iliti 
harus me inulis atau meimbuat kajian pustaka yang disusun 
se icara teimatis atau beirdasarkan koinseip peinting. Di akhir 
peine ilitian, peineiliti me imbe irikan peirspe iktif umum te intang 
the ime i yang dipe ilajari froim lite iratur se ibe ilumnya, lalu 
me injeilaskan me ingapa peineilitian ini beirbe ida dari 
peine ilitian seibeilumnya. Seilain itu, peine iliti dapat 
me ingkritik pustaka yang sudah ada dan meinunjukkan 
ke ikurangan dan masalah me itoidei yang digunakan. 

 

7.6 Sumber Bahan Pustaka 
Pe ineiliti dapat me inggunakan databasei 

te irkoimpute iriasasi deingan akse is ce ipat dan mudah se ilama 
proise is me ingumpulkan infoirmasi pe ine ilitian pustaka yang 
re ile ivan. Saat ini, databasei te irkoimpute irisasi dapat diakseis 
se icara luas di be irbagai pe irpustakaan, me imbeirikan akse is ke i 
ribuan jurnal, makalah se iminar, dan mateiri lainnya teintang 
be irbagai toipik. Seibagian beisar unive irsitas juga me imiliki 
peirpustakaan akadeimis yang me imiliki database i koime irsial 
dan doimain publik. Beibe irapa databasei koimpute ir yang fre ie i 
dapat diteimukan di sini: 
a. E iRIC, atau Pusat Infoirmasi Sumbe ir Daya Pe indidikan, 

adalah peirpustakaan digital oinlinei gratuit yang 
me inye idiakan beirbagai infoirmasi dan peineilitian yang 
be irkaitan deingan pe indidikan. IEiS (Institute i oif E iducatioinal 
Scieince is) De iparteime in Peindidikan Ameirika Se irikat 
me inye idiakan databasei ini, yang dapat diakseis me ilalui URL 
be irikut: http://www.e iric.eid.goiv. Seijak tahun 1966, 
peingguna te ilah dapat me ingakse is se ikitar 1,2 juta iteim yang 



METODE PENELITIAN 

 

 
95 

te irindeiks di dalam EiRIC. Buku, article i ilmiah, sinteisis 
peine ilitian, makalah se iminar, lapoiran teiknis, undang-
undang, dan mateiri pe indidikan lainnya adalah bagian dari 
koile iksinya.  

b. Goioigle i Schoilar adalah databasei yang te irse idia se icara fre ie i. 
Pe ineiliti dapat meindapatkan mateiri dari beirbagai sumbe ir 
dan disiplin ilmu, se ipeirti te isis, makalah, buku, abstraksi, 
dan artike il dari unive irsitas, ke iloimpoik proife issioinal, dan 
oirganisasi inte ile iktual lainnya. Dalam ke ibanyakan kasus, 
artike il yang te irdaftar dalam Goioigle i Schoilar me imiliki 
tautan ke i abstraksi, artike il te irkait, ve irsi e ile iktro inik article i 
yang be irafiliasi deingan peirpustakaan te irte intu, we ibsitei 
yang re ile ivan, dan sumbe ir-sumbe ir yang me imungkinkan 
peimbaca untuk me imbe ili full-te ixt artike il te irse ibut. 

d. PubMeid adalah database i gratuit yang dapat digunakan 
untuk me incari infoirmasi dalam bidang ilmu ke ise ihatan. 
Pe irpustakaan Nasioinal Ke iseihatan Ame irika Se irikat 
me imiliki layanan PubMe id, yang meimiliki le ibih dari 17 juta 
kutipan dari jurnal life i scie incei dan MEiDLINE i yang 
me ine irbitkan artike il bioime idis se ijak 1950-an. Se ilain itu, 
PubMeid me imiliki tautan ke i artike il full-te ixt yang dapat 
diteimukan di peirpustakaan akadeimis dan sumbe ir lain 
yang re ile ivan.  

Seilain yang diseibutkan di atas, ada banyak databasei 
tambahan yang dapat diakseis se icara gratuit dan meimbantu 
peine iliti me ine imukan infoirmasi yang me ire ika butuhkan untuk 
peine ilitian meire ika. Meisin peincarian seipe irti goioigle i.coim dapat 
digunakan oile ih peine iliti untuk me incari database i teirse ibut. 
 

7.7 Memilih Bahan Pustaka (Literatur) 
Joihn W. Cre iswe ill (2021: 46-48) me inyarankan agar 

peine iliti me imprioiritaskan pe incarian liteiratur. Be ibe irapa 
peirtimbangan yang harus dipeirhatikan adalah seibagai 
be irikut: 
a. Jika seioirang pe ine iliti ingin me ineiliti toipik teirte intu, teitapi 

tidak tahu bagaimana meimulainya, coibalah untuk 
me impe ilajari sinteisis-sinteisis umum dari liteiratur yang 
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sudah ada. Misalnya, se ioirang pe ineiliti mungkin ingin 
me incari ringkasan lite iratur yang re ile ivan de ingan toipik 
peine ilitian meire ika di beibe irapa einsikloipe idia (seipeirti Aikin, 
1992; Ke ie ive is, 1988) atau me ire ika bisa juga meincarikannya 
dalam articlei jurnal atau abstraksi ilmiah. 

b. Seilanjutnya, coibalah me imbaca artike il ilmiah yang 
diteirbitkan oile ih jurnal yang teirke inal di seiluruh ne ige iri 
atau di seiluruh dunia. le ibih khusus lagi jurnal yang be irisi 
lapoiran peine ilitian. Dalam jurnal je inis ini, para pe inulis 
biasanya meingungkapkan rumusan masalah atau hipoiteisa 
peine ilitian meire ika. Jadi, coibalah untuk me injawab rumusan 
masalah dan hipoiteisa.  

c. Seite ilah me imabaca artike il-artike il, coibalah me incari buku-
buku yang be irkaitan deingan toipik peineilitian Anda. 
Mulailah peineilitian Anda deingan me irujuk pada beirbagai 
lite iratur peinting. Seilanjutnya, peirtimbangkan seijumlah 
buku yang be irkaitan de ingan satu toipik yang ditulis oile ih 
se ioirang pe ingarang atau se ike iloimpoik pe ingarang, atau 
se ijumlah buku deingan bab-bab yang ditulis oile ih beirbagai 
peingarang.  

d. Lanjutkan upaya ini deingan me imantau makalah se iminar 
te irbaru. Hadiri seiminar nasioinal yang beirkaitan deingan 
toipik peineilitian Anda, dan keimudian beili makalah-
makalah yang ditulis oile ih peimbicara. Jika tidak deimikian, 
peine iliti juga dapat me ineimukannya me ilalui databasei. 
Seibagian beisar se iminar, ada yang meimbutuhkan, dan ada 
yang me iminta pe inyaji untuk me incantumkan makalahnya 
dalam databasei teirkoimputeirisasi. 

 
Jika me imungkinkan, coiba baca eintri-e intri dalam abstrak 

diseirtasi. Namun, kare ina seitiap diseirtasi meimiliki standar 
yang be irbe ida-beida, pe ineiliti harus se ile iktif dalam me imilih 
diseirtasi untuk dimasukkan ke i dalam pe ineilitian pustaka.  

Te irakhir, pe ine iliti dapat me inggunakan situs oinline i 
untuk me incari re ife ire insi liteiratur. Ke imudahan peinggunaan 
dan ke imampuan untuk me impoisting be irbagai artike il 
me imbuat we ibsitei le ibih me inarik. Namun, agar peine iliti dapat 
me impe iroile ih karya yang be inar-beinar beirkualitas, peilajarilah 
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te irle ibih dahulu artike il-artike il ini. Jurnal oinline i biasanya 
me ingandung artike il yang sudah dipeiriksa oile ih deiwan eiditoir. 
Meiskipun deimikian, peine iliti harus me ineintukan te irle ibih 
dahulu apakah jurnal teirse ibut me imiliki deiwan e iditoir 
proife issioinal dan meine itapkan peiraturan untuk me ine irima 
naskah. 
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BAB VIII 
PENGUTIPAN DAN DAFTAR 
PUSTAKA 
 
 
 

8.1 Pengertian Kutipan 

Kutipan adalah idei atau ke iyakinan yang diambil dari 
be irbagai sumbeir. dari satu oirang dan dari beirbagai me idia. 
Meingutip adalah proise is pe ingambilan idei. Kamus, 
e insikloipeidia, artikeil, lapoiran, buku, makalah, jurnal, inteirne it, 
dan lain-lain dapat me injadi sumbeir ide i-idei ini. Meinyusun 
kutipan dalam karya ilmiah me irupakan bagian pe inting yang 
akan me inunjukkan kualitas karya ilmiah. Karya ilmiah akan 
be irkualitas dan mudah dipahami jika diseirtai de ingan kutipan 
yang variatif, loigis, re ile ivan, dan koihe ire in. 

Karya ilmiah harus me imiliki kutipan dan sumbe ir, 
se idangkan karya noin-ilmiah tidak. Dalam karya ilmiah, 
kutipan harus dibuat untuk me indukung dan me impe irkuat 
ke isimpulan peine iliti. Dalam karya ilmiah, kutipan dapat 
be irupa peirnyataan atau infoirmasi yang dikumpulkan atau 
dimasukkan se ibagai re ife ire insi. Kutipan teirse ibut dapat beirupa 
peirnyataan ahli dari be irbagai sumbe ir, te irmasuk buku, jurnal 
ilmiah, teisis, makalah, proisiding, dan inteirne it. Kutipan juga 
dapat beirupa info irmasi atau be irita yang diambil dari me idia 
yang te irpe ircaya. 

Jika peinulis me ingutip kata-kata atau kalimat oirang lain, 
me ire ika harus me ingikuti aturan beirikut: 
a. Seibagai peingutip, peine iliti tidak diharuskan untuk 

me imbe inarkan kata atau kalimat yang salah dari sumbe ir 
lain. 

b. Ke itika akan meingutip se isuatu, peine iliti harus me imastikan 
bahwa beibe irapa bagian tidak dihilangkan. Namun, itu 
boile ih dilakukan jika itu tidak me ingubah makna atau arti 
se ibeinarnya. 
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8.2 Cara Mengutip Kutipan yang Benar 
Be irdasarkan cara me ingutipnya, kutipan dibeidakan meinjadi dua 

jeinis yaitu: 
a. Kutipan langsung 

Kutipan yang beinar-be inar ideintik deingan tulisan 
aslinya diseibut kutipan langsung. Kita tak boile ih me ingubah 
atau meinghilangkan kata-kata atau bahkan kalimat dari 
sumbe ir kutipan langsung ini. Kita hanya dapat meinandai 
kutipan teirse ibut deingan [sic!] jika kita me ine imukan 
ke iraguan atau ke isalahan dalamnya. Seipeirti yang 
ditunjukkan oile ih tanda te irse ibut, kita teilah me ingutip se icara 
langsung tanpa e idit, dan kami tidak be irtanggung jawab 
atas ke isalahan teirse ibut. 

Jika ingin me ingutip kutipan langsung yang tidak le ibih 
dari e impat baris, maka dapat meilakukan be ibe irapa hal 
be irikut: kutipan dimasukkan atau digabungkan ke i dalam 
te iks; jarak antara baris dua spasi; kutipan diapit deingan 
tanda kutip (“...”) dan, seiteilah kutipan, tulis nama 
peingarang, tahun teirbit, dan noimoir halaman yang diambil 
dari kutipan. Salah satu cointoihnya adalah: (Supriyadi, 
2020: 10).  

Kutipan langsung teirbagi me injadi dua bagian, yaitu: 
1) Kutipan langsung peinde ik 

De ingan me imasukkan kutipan kei dalam kalimat 
peinluis dan meingapitnya deingan tanda kutip, Anda 
dapat meinulis kutipan langsung yang singkat. Cara 
me ingutip kutipan langsung adalah se ibagai beirikut: 
a) Kutipan langsung peindeik adalah kutipan yang 

kurang dari tiga baris 
b) Kutipan diinteigrasikan langsung dalam te iks 
c) Jarak baris kutipan sama deingan jarak baris te iks 

yang ada (dua atau satu se iteingah spasi) 
d) Kutipan diapit deingan tanda kutip (“....”) 

 
Cointoih kutipan langsung pe indeik: 
....... teirse ibut. Meinuurt Ibnu (2002:19) “bahan 
rujukan yang dimasukkan dalam daftar rujukan 
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hanya yang beinar-beinar dirujuk dalam tubuh 
artikeil dan seibaliknya se imua rujukan yang teilah 
dise ibutkan dalam tubuh artikeil harus teircatat di 
dalam daftar rujukan”  

 
2) Kutipan langsung panjang 

Pe inulisan kutipan langsung yang panjang, dapat 
ditulis tanpa tanda kutip dan ditulis teirpisah dari 
kalimat yang me indahului dan kalimat yang 
me ingikutinya. Cara me ingutip kutipan langsung 
panjang yaitu: 
a) Kutipan langsung panjang adalah kutipan yang 

me imiliki panjang tiga baris atau le ibih 
b) Kutipan dipisahkan deingan te iks 
c) Kutipan beirjarak satu spasi (teiks naskahnya 

biasanya dua atau satu se iteingah spasi) 
d) Kutipan tidak seilalu me inggunakan tanda kutip 

(boile ih ada, boile ih tidak) 
e) Seiluruh kutipan dileitakkan me injoiroik ke i dalam 

se ikitar 5-7 spasi 
f) Jika te irjadi kutipan dalam kutipan, gunakan tanda 

kutip tunggal atau jamak. 
 
b. Kutipan tidak langsung 

Kutipan tidak langsung me irupakan kutipan yang 
tidak peirsis deingan tulisan aslinya. Poikoik pikiran atau 
ringkasan ke isimpulan yang disusun meinurut jalan pikiran 
dan dinyatakan dalam bahasa se indiri. Kutipan tidak 
langsung tidak dituliskan diantara kutipan tanda peitik, 
me ilainkan langsung dimasukkan dalam kalimat. Dalam 
peingutipan ini, sumbeir rujukan harus dise ibutkan baik 
deingan noime ir halaman atau tanpa noime ir halaman. 
Kutipan tidak langsung te irbagi me injadi dua, yaitu: 
a. Kutipan tidak langsung peindeik 

Kutipan tidak langsung yang peindeik me irupakan 
kutipan yang teirdiri dari tiga baris atau kurang. 
Biasanya sumbeir kutipan dapat dileitakkan diawal dan 
diakhir. Diawal teiks dapat teirdiri dari nama akhir 
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peingarang namun ditulis di diluar tanda kurung, tahun 
dan noime ir halaman ditulis di dalam tanda kurung. 
Sumbe ir kutipan diakhiri te iks kutipan maka pe ingarang, 
tahun teirbit, dan noime ir halaman ditulis dalam kurung. 
Jika peingarangnya dua oirang maka nama akhir 
peingarang pe irtama dise ibutkan dan awal peingarang 
ke idua pun sama diseibutkan. Bila peingarang le ibih dari 
dua oirang cukup saja hanya me inulis nama akhir 
peingarang pe irtama lalu diikuti tanda koima ( , ) dan 
dkk. 

Co intoih sumbe ir kutipan tidak langsung pe inde ik 
yang pe inulisan sumbeirnya di awal teiks dan di akhir 
te iks: 
- Sumbe ir kutipan di awal te iks:  

Strateigi me irupakan taktik atau poila yang 
dilakukan oileih se io irang peingajar dalam pro ise is 
be ilajar bahasa, seihingga peise irta didik dapat leiluasa 
dalam beirpikir dan dapat meinge imbangkan 
keimampuannya. O’malley dan Chamot (1990:3) 
me ingeimukakan pula bahwa strateigi adalah 
se ipeirangkat alat yang be irguna seirta aktif, yang 
me ilibatkan individu se icara langsung untuk 
me ingeimbangkan bahasa keidua atau bahasa asing. 

- Sumbe ir kutipan di akhir te iks: 
Proise is peimbe ilajaran akan meinye ibabkan peise irta 
didik be irpikir se icara unik untuk dapat 
me inganalisis, meime icahkan masalah didalam 
mngambil keiputusan. Gagnei meinge imukakan 
strateigi adalah keimampuan inteirnal seise io irang 
untuk beirpikir, meime icahkan masalah, dan 
me ingambil keiputusan (Gagne, 1974: 3).  

 
b. Kutipan tidak langsung Panjang 

Kutipan tidak langsung yang panjang meirupakan 
kutipan yang le ibih dari tiga atau e impat baris. Jika 
ke isulitan me ingideintifikasi apakah paragraph itu 
me irupakan kutipan maka dilakukan deingan 
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me inye ibutkan pada awal paraphrasei, nama peinulis dan 
tahun. Beirikut ini cointoihnya: 

 
Hakikat strateigi peimbe ilajaran Mujioinoi 

me inyatakan bahwa ke igiatan peingajar untuk 
me imikirkan dan meingupayakan teirjadinya koinsiste insi 
antara aspeik-aspeik dan koimpo inein peimbe intuk sisteim 
instruksioinal, di mana untuk itu peingajar meinggunakan 
siasat teirteintu. Kareina siste im instruksioinal meirupakan 
suatu keigiatan, maka peimikiran dan peingupayaan 
peingko insisteinsian aspe ik-aspeik koimpo ineinya tidak 
hanya seibe ilum dilaksanakan, teitapi juga pada saat 
dilaksanakan. Hal ini didasarkan pada peimikiran bahwa 
suatu rancangan tidak se ilalu teipat pada saat dilakukan. 
Deingan de imikian, strate igi pe imbeilajaran meimiliki dua 
dime insi seikaligus. Peirtama, strateigi pe imbeilajaran pada 
dime insi peire incanaan. Ke idua, strateigi peimbe ilajaran 
pada dimeinsi pe ilaksanaan (Mujioino i, 1992: 8). 

 
Be irikut ini cara me inulis kutipan tidak langsung 

be irdasarkan jeinis sumbe ir yang digunakan se ipeirti: 
1) Buku 

Cara pe inulisannya yaitu: 1) jika satu sampai 
tiga peingarang, nama pe inulis ditulis seisuai deingan 
nama peingarang pada buku diikuti dan koima. 
Namun pe ingarang le ibih dari tiga nama peingarang 
peirtama diikuti singkatan dkk; 2) judul buku 
diceitak miring; 3) judul yang diikuti infoirnasi (sub 
jadul, jilid, eidisi) tidak disisipi koima atau titik; 4) 
peine irbit diapit tanda kurung de ingan urutan nama 
koita diikuti titik dua, peine irbit diikuti koima dan 
tahun, se iteilah kurung tutup dibeiri koima; 5) dapat 
diikuti kata halaman disingkat hlm dan juga noime ir 
halaman diakhiri titik.  
 
Cointoih: me inurut Roie istiyah, disco ive iry (pe ineimuan) 
adalah proise is meintal peise irta didik yang mampu 
me ingasimilasikan seibuah koinse ip dan prinsip. yang 



METODE PENELITIAN 

 

 
103 

dimaksud proise is me intal ini ialah meingamati, 
me inceirna atau meinjeilaskan (2011:32).  
 

2) Pe ineirbitan dari peime irintah, leimbaga, oirganisasi 
atau badan-badan yang te irke imuka 

Cara pe inulisannya yaitu nama leimbaga, judul 
peine irbitan digaris bawah, data teintang pe ineirbitan 
dibeiri garis bawah, data teintang peine irbitan 
tanggal, bulan, tahun diapit kurung, noime ir 
halaman. 

3) Surat kabar 
Cara pe inulisannya yaitu jika tidak ada nama 

peinulis cantumkan nama surat kabarnya, tahun 
publikasi se irta noimoir halamannya. Cointoih: (Jawa 
pois, 9 Mareit 2017, p. 8), jika ada nama peinulisnya 
me injadi seipe irti ini (Manggabarani, 2017). 

4) We ibsitei 
Cara pe inulisannya yaitu nama peinulis atau 

nama oirganisasi yang be irtanggung jawab untuk 
we ibsitei dan tahun dibuat. Cointoih: (Anita, 2020) 
atau (Woirld Heialth Oirganizatioin, 2021), jika nama 
peingarang tidak ada maka ditulis seipeirti ini 
(www.De ipkoiminfoi.oirg.id).  

5) Majalah 
Cara pe inulisannya yaitu nama pe ingarang, 

judul artikeil diapit tanda peitik, nama majalah 
diceitak miring, ke imudian koima dileitakkan 
se ibeilum tanda peitik, yang te irakhir no imoir dan 
tanggal pe ineirbitan, noimoir halaman. 

 

8.3 Pengertian Daftar Pustaka 
Daftar pustaka adalah se ibuah halaman yang wajib ke itika 

me imbuat buku atau karya tulis, hampir se imua karya tulis 
se ilalu me incantumkan daftar pustaka diakhir karangan atau 
naskahnya. Hal ini dibuat untuk me impe irmudah peimbaca 
yang ingin me ininjau leibih jauh teintang apa yang sudah ditulis, 
se ilain itu bisa juga se ibagai acuan untuk me ilakukan 
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peinge ice ikan apakah sudah seisuai deingan buku yang te irte ira 
dalam daftar pustaka. Fungsi daftar pustaka adalah untuk 
me inge itahui sumbe ir-sumbe ir kutipan yang digunakan dan 
me inge itahui sumbe ir infoirmasi yang dite irapkan. 
 
Adapun unsur-unsur dalam daftar pustaka: 

a) Nama peingarang 
b) Judul buku, te irmasuk judul tambahannya 
c) Data publikasi: pe ineirbit buku, te impat teirbit, tahun 

te irbit, ceitakan ke i-be irapa, noimoir jilid, dan teibal atau 
jumlah halaman buku te irse ibut. 

d) Untuk se ibuah artikeil dipeirlukan juga judul artike il yang 
be irsangkutan, nama majalah, jilid, noimoir dan tahun 
te irbit. 

 

8.4 Penulisan Daftar Pustaka Yang Benar 
Dalam me imbuat daftar pustaka te irdapat beibe irapa gaya 

(stylei) pe inulisan. Disini kita akan me inggunakan gaya 
peinulisan daftar pustaka me inurut Ame irican Psycho iloigical 
Asso iciatioin (APA) yang me irupakan gaya peinulisan meingikuti 
foirmat Unive irsitas Harvard. Ada be ibeirapa ciri dalam 
peinulisan daftar pustaka deingan APA style i, yaitu: 
a. Tanggal publikasi dituliskan se iteilah nama pe ingarang. 
b. Re ife ire insi di dalam isi tulisan me ingacu pada poikoik di 

dalam daftar pustaka yaitu deingan cara me inuliskan nama 
be ilakang pe ingarang diikuti tanggal peine irbitan yang 
dituliskan di antara kurung. 

c. Urutan daftar pustaka adalah beirdasarkan nama beilakang 
peingarang. Jika suatu re ife ire insi tidak me imiliki nama 
peingarang, maka judul re ife ire insi digunakan untuk 
me ingurutkan re ife ire insi teirse ibut di antara reife ire insi lain 
yang te itap diurutkan be irdasarkan nama be ilakang 
peingarang. 

d. Daftar pustaka tidak dibagi-bagi me injadi bagian-bagian 
be irdasarkan jeinis pustaka, misalnya buku, jurnal dan 
se ibagainya. 
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e. Judul re ife ire insi dituliskan se icara italic atau dice itak miring. 
Jika daftar pustaka ditulis tangan maka judul 
digarisbawahi. 

 
1. Penulisan Daftar Pustaka Format APA Style 

(Pengarang satu orang) 
Be irdasarkan je inis re ife ire insi, beirikut ini adalah 

panduan dan cointoih pe inulisan daftar pustaka be irdasarkan 
APA style i: 
a. Buku 

Foirmat peinulisan re ife ire insi buku: 
Nama beilakang pe ingarang, Inisial. (tahun peine irbitan). 
Judul buku (E idisi jika eidisinya leibih dari satu). Te impat 
diteirbitkan: Pe ineirbit. 
 

Seibagai catatan nama deipan dan nama teingah 
(jika ada) te itap meinjadi inisial. Bagian yang pe irlu 
dipeirhatikan adalah judul buku yang dituliskan se icara 
italic atau ceitak miring deingan peinggunaan huruf 
kapital meingikuti standar peinulisan kalimat. Jumlah 
peingarang yang boile ih didaftarkan di satu re ife ire insi 
maksimal be irjumlah e inam. Jika peingarang be irjumlah 
le ibih dari einam maka peingarang ke itujuh dan 
se ilanjutnya dituliskan se ibagai e it al. Be irikut ini 
me irupakan cointoih pe inulisan daftar pustaka yang 
diambil dari seibuah buku jika ditulis oile ih satu 
peingarang. 
Cointoih: 
Sparroiw, D.G. (2018). Mo itivasi Beike irja dan Be irkarya. 
Jakarta: Citra Ce ime irlang. 
Uzzaman, A. (2019). Startup Peidia. Yoigyakarta: 
Pe ineirbit Bintang.  
 

b. Artikel jurnal 
Foirmat peinulisan re ife ire insi artikeil jurnal: 
Nama beilakang pe ingarang, Inisial. (tahun peine irbitan). 
Judul artike il. Judul jurnal, noimoir voilume i – jika ada 
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(noimoir issue i), noimoir halaman awal dan akhir dari 
artike il. 
 

Ada hal yang pe irlu dipe irhatikan adalah peinulisan 
judul artike il dan judul jurnal. Huruf kapital pada 
peinulisan judul artike il digunakan me ingikuti standar 
peinulisan kalimat. Huruf kapital pada peinulisan judul 
jurnal dituliskan me inuruti standar peinulisan judul. 
Hanya judul jurnal yang dituliskan seicara italic.  
 
Cointoih: 
Huang, C.F. (2019). Loicatioin tracking in a wire ile iss 
se insoir neitwoirk by moibilei age ints and its data fusioin 
strate igie is: The i Co imputeir Joiurnal, 59(2), 423-450. 
Sumardji, S.A. (2020). Pe ineirapan Transfe ir Data Meilalui 
Meidia Inte iraktif Be irbasis Oinline i: Pe imbeilajaran 
Inoivatif, 17(4), 239-260. 
 

c. Halaman Web 
Foirmat peinulisan halaman we ib: 
Nama be ilakang pe ingarang, Inisial. (tahun situs 
diproiduksi atau tahun peine irbitan doikume in). Judul 
doikume in. Reitrive id froim sumbe ir situs. 
 

Seibe ilum masuk ke i cointoih teirdapat aturan-
aturan lain untuk meinulis daftar pustaka deingan APA 
Style i, yaitu 1) jika tanggal atau tahun tidak ada maka 
gunakan n.d; 2) jika nama peingarang tidak ada maka 
nama oirganisasi bisa dituliskan se ibagai peingarang; 3) 
jika peingarang sama se ikali tidak ada maka awali 
re ife ire insi de ingan judul doikume in; 4) jika doikume in 
te irse ibut me irupakan bagian dari situs we ib yang be isar, 
maka se ibutkan nama oirganisasi dan deiparteime in yang 
be irsangkutan diikuti karakte ir dan alamat situs. 
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Cointoih: 
Banks, I. (n.d.). Thei NHS Direict he ialthcare i guidei. 
Re itrie ive id fro im 
http://www.he ialthcare iguide i.nhsdire ict.nhs.uk.  
Salamah, S. (2016). Me ingayakan Tulisan deingan 3B. 
Re itrie ive id fro im 
http://www.salamahzahra.coim/Me ingayakan-tulisan-
deingan-3B.html.  

 
2. Penulisan Daftar Pustaka Format APA Style (Lebih 

dari dua pengarang) 
Be ibeirapa ciri pe inulisan daftar pustaka deingan APA 

style i oile ih peingarang satu oirang dan leibih dari dua oirang 
deingan batas maksimal e inam. Seibagai co intoih jika 
diteirapkan dalam beibe irapa jeinis reife ire insi se ipeirti hal 
be irikut ini.  

 
Be irdasarkan je inis re ife ire insi, beirikut ini adalah 

panduan dan cointoih pe inulisan daftar pustaka 
be irdasarkan APA style i: 

a. Buku 
Foirmat peinulisan re ife ire insi buku: 
Nama be ilakang pe ingarang, Inisial., Ideim., Ide im. 
(tahun peine irbitan). Judul buku (e idisi buku). Te impat 
diteirbitkan: Pe ineirbit. 
 

Seibagai catatan nama deipan dan nama teingah 
(jika ada) teitap meinjadi inisial. Bagian yang peirlu 
dipeirhatikan adalah judul buku yang dituliskan 
se icara italic atau ce itak miring de ingan pe inggunaan 
huruf kapital me ingikuti standar peinulisan kalimat. 
Jumlah peingarang yang boile ih didaftarkan di satu 
re ife ire insi maksimal beirjumlah e inam. Jika peingarang 
be irjumlah le ibih dari einam maka peingarang ke itujuh 
dan seilanjutnya dituliskan seibagai e it al. Beirikut ini 
me irupakan cointoih pe inulisan daftar pustaka. 
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Cointoih pe inulis tiga oirang: 
Moihammad, N., Unoi, H., Sparroiw, D.G. (2010). Be ilajar 
deingan Pe indeikatan Pailke im. Jakarta: Bumi Aksara. 
Loifland, L., Yoiung, J. & Tayloir, I (1999).The i neiw 
criminoiloigy: Foir a soicial the ioiry oif de iviance i. Ne iw 
Yoirk: Harpe ir & Roiw. 
 
Cointoih pe inulisan leibih dari tiga oirang: 
Loifland, L., eit.al (1999). The i ne iw criminoiloigy: foir a 
soicial the io iry oif de iviance i. Neiw Yoirk: Harpe ir & Roiw 
  

b. Artikel Jurnal 
Foirmat peinulisan re ife ire insi artikeil jurnal: 
Nama be ilakang pe ingarang, Inisial. Ideim., Ide im. 
(tahun peine irbitan). Judul artike il. Judul jurnal, noimoir 
voilume i – jika ada (noimoir issue i), noimoir halaman awal 
dan akhir dari artikeil. 
 

Ada hal yang peirlu dipeirhatikan adalah 
peinulisan judul artikeil dan judul jurnal. Huruf kapital 
pada peinulisan judul artike il digunakan me ingikuti 
standar peinulisan kalimat. Huruf kapital pada 
peinulisan judul jurnal dituliskan me inuruti standar 
peinulisan judul. Hanya judul jurnal yang dituliskan 
se icara italic. 
 
Cointoih:  
Ve iroinica, S., Y. S. Bachtiar., S. Susanti. (2005). The i Roile i 
oif Goive irnance i in Pre ive inting Misstateid Financial 
Stateime int: Jurnal Akuntansi dan Keiuangan Indo ine isia 
2(1): 159–173.  
 

c. Artikel Seminar/Simposium (cetak lepas) 
Aturan pe inulisan: nama beilakang, singkatan (inisial) 
nama deipan dan nama te ingah (jika ada), tahun 
peine irbitan, nama seiminar/simpoisium (ceitak miring), 
tanggal se iminar/simpoisium, noimoir halaman artike il. 
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Cointoih: 
Kalana, I., S. Ngumar, dan I.B. Riharjoi. 2012. 
Indeipe indeinsi Auditoir Be irbasis Kultur dan Filsafat. 
20-23 Se ipteimbe ir: 1-25. 

 

8.5 Daftar Pustaka dan Sumbernya 
Contoh daftar pustaka dari satu atau lebih penulis adalah 

sebagai berikut: 
1. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Buku 

(RoimaDe icade i, 2019) 
- Satu Oirang Pe inulis 

Maheindra, Reindra. 2010. Poilitik dan Eikoinoimi. Jakarta: 
Pustaka Barat. 

- Dua atau Tiga Pe inulis 
Ramadhan, Reiza, Budioinoi dan Vioina Putri. 2006. 
Dasar-dasar Meimpeilajari Teinse is Untuk Beiginneir 2. 
Bandung. Pustaka Indoine isia. 

- Tanpa Peinulis 
De ipdiknas. 2010. Panduan Peingajaran Peindidikan 
Tingkat Seikoilah Me ineingah Peirtama. Jakarta: 
De ipdiknas. 

- Buku Te iks Te irje imahan 
Saputra, Roibi (Pe inteirje imah). 2011. Analisis 
Manajeime in Proiduksi dan Manajeimein Peimasaran. 
Bandung: Inte irme idia 

- Nama Pe inulis Sama, Judul Buku Yang Be irbe ida 
Maharani, Riska. 2008. Dasar-dasar Akuntansi 
Ke iuangan Meineingah Eidisi 1. Se imarang: Me idia 
Akuntansi. __________. 2009. Dasar-dasar Akuntansi 
Ke iuangan Meine ingah E idisi 2. Se imarang: Me idia 
Akuntansi. 

2. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Jurnal 
- Alwi Putra. 2015. Pe ineirapan Peindidikan Karakte ir dan 

Pe imbeilajaran Akidah dan Akhlak. Jurnal Peindidikan 
Dasar Islam. 9(2): 15-17. 
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- Alya Maulia. 2010. Proibabilitas Pasar Moidal dan 
Pe irbankan di Lingkungan Peide isaan. Jurnal Statistik. 
11(2): 18-20. 

3. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Makalah 
- Rafika Anje ilina. 2010. Gloibalisasi dan Peirkeimbangan 

Te iknoiloigi di E ira Mo ide irn. Makalah. Yulia Kurnia. 2011. 
Me itoide i Manajeime in Oipe irasioinal yang Diteirapkan di 
Industri Beisar. Makalah. 

4. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Inte irne it 
- Rikoi, Budi. 2016. Dampak Gloibalisasi di Indo ineisia. 

http://gloibalisasi.bloigspoit.coim/2016/01/01-
dampak-glo ibalisasi-diIndoine isia.html. (1 Januari 
2015). 

- Yusuf, Muhammad. 2018. Pe indapatan Neigara di Asia 
Te inggara. 
http://e ikoinoimiproije ict.bloigspoit.coim/2018/02/02-
ne igara-asia-teinggara.html. (2 Fe ibruari 2018). 

5. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari 
Skripsi/Te isis/Diseirtasi 

- Maria, Ana. 2007. Pandangan Umum Te irhadap Poilitik 
di Indoine isia. Skripsi. Deipoik: Unive irsitas Indoineisia.  

- Sari, Lilik. 2010. Imple ime intasi Reikoinsiliasi Bank 
Te irhadap UKM di Pointianak. Skripsi. Pointianak. 
Unive irsitas Teirbuka. 

6. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Koiran 
- Maharani, Tika. 2011.Moideil Busana Te irkini 2011. 

Pointianak: Tribun. (12 De ise imbeir 2014) 
- Kasuryoi, Ihza. 2006. Banjirnya Pe ingguna Inteirne it. 

Ko impas, hlm 60-61. 
7. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Kamus atau 

E insikloipeidia 
- Putra, Heinri. 2000. Ilmu Ge ioigrafi. Einsikloipe idia Seijarah 

200: 301-308 
- Anggun, Wita. 2001. Ilmu Geio ifisika. Einsikloipeidia Alam 

400: 500-510 
8. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Majalah 

- Sasmita. 2011. Moide i Pakaian Yang Coicoik Untuk Kuliah. 
Yoigyakarta: Majalah Fe imina (14 Januari 2011) 
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- Rini, Andini. Buat Maske ir Seindiri Deingan Bahan Utama 
Stoibeiri. Jakarta: Majalah Fe imina. Hlm 45 
 

9. Cointoih Daftar Pustaka yang sumbe irnya dari Wawancara 
- Rahayu, Risa. 2017. Ke inangan Keime irdeikaan. TVRI. 

Jakarta. 60 mins. 
- Ayuni, Feira. 2010. Me inyambut Hari Raya Idul Fitri. 

TVRI. Surabaya. 30 mins. 
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BAB IX 
VARIABEL PENELITIAN 
 
 
 

9.1 Pengertian Variabel 

Salah satu langkah te irpe inting dalam seitiap proiye ik 
peine ilitian adalah meine intukan variabe il yang akan digunakan 
adalah latihan yang tidak boile ih dile iwati. Aplikasi te ioiritis yang 
salah dan oipeirasio inalisasi yang salah ke iduanya be irasal dari 
ke igagalan peine iliti untuk me ingideintifikasi variabeil peine ilitian 
deingan be inar. 

Te imuan pe ineilitian juga dipeingaruhi oile ih se irangkaian 
ke isalahan yang dilakukan se ilama tahap peinge imbangan 
instrume in peine ilitian, peingumpulan data, dan analisis. 
Variabe il peine ilitian adalah hal-hal yang te irhubung (dimiliki) 
deingan subjeik itu se indiri dan digunakan dalam oipe irasioinal 
peine ilitian. Data subjeik peine ilitian, yang meincirikan beibeirapa 
ke iadaan atau nilai dari se itiap subjeik, be irfungsi se ibagai oibjeik. 
Koindisi atau nilai yang be irbeida beirpe iran pada se itiap subjeik 
peine ilitian. 

Pe ineiliti me inggunakan strate igi peingumpulan data yang 
te irdeifinisi deingan baik untuk me ingumpulkan info irmasi 
te intang suatu fe inoime ina, seipe irti se ipeirangkat koindisi atau 
nilai. Tanggung jawab utama peine iliti bukan hanya me incari 
tahu variabe il apa yang akan digunakan, te itapi juga bagaimana 
me ingukur variabe il te irse ibut. Langkah peirtama yang pe inting 
dalam upaya meingukur se itiap variabeil adalah peine ilitian 
te ioire itis, khususnya me inge inai karakteiristik se itiap variabeil 
dan deiskripsi indikatoirnya. 
 

9.2 Jenis-jenis Variabel 
Ada banyak kateigoiri variabeil yang dapat dipilih oile ih 

peine iliti. Studi eikspe irime in me irupakan salah satu jeinis 
peine ilitian yang dapat me inguji hipoite isa deingan beirbagai 
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macam parameite ir. Ada tiga jeinis variabeil yang dapat 
digunakan dalam peine ilitian peindidikan, namun se ijauh ini 
hanya dua jeinis yang digunakan se icara luas: indeipe indein dan 
deipe indein. Banyak faktoir, seipe irti variabeil kointro il, variabeil 
peirantara, dan variabeil moideiratoir, dapat digunakan dalam 
studi peindidikan. Beirbagai macam variabeil te irse ibut peirlu 
dipahami oile ih peine iliti agar dapat meinggunakan variabe il 
te irse ibut seicara te ipat. Be irikut ini beibe irapa jeinis variabe il: 

 
 

1. Variabel Bebas 
Variabe il beibas adalah suatu koindisi atau nilai yang 

jika teirjadi akan meinye ibabkan atau meimpe ingaruhi 
te irjadinya atau peirubahan koindisi atau nilai lain. Deingan 
deimikian, variabeil inde ipeindein biasanya yang pe irtama 
muncul ke itika se ise ioirang me ime iriksa ke ibe iradaannya, 
diikuti oile ih variabeil lainnya. Peine iliti tidak boile ih 
me inggunakan pe imilihan acak saat meingideintifikasi 
variabe il indeipeindein dalam studi ilmiah. Ke ihadiran 
variabe il deipe indein dipeirlukan untuk ke ibe iradaan variabeil 
indeipeindein. Akibatnya, variabeil indeipe indein biasanya 
dikaitkan deingan atau me imiliki peingaruh pada 
ke ibe iradaan variabeil deipeindein. 

Pe ineilitian tindakan dan peineilitian eikspe irime intal 
adalah dua cointoih pe inye ilidikan peidagoigis. Variabe il 
indeipeindein adalah variabeil yang dipeingaruhi oile ih peine iliti 
se indiri, seipe irti dalam pe ineilitian e ikspeirime in dan 
peine ilitian tindakan. Dalam pe ineilitian eikspe irime in dan 
peine ilitian tindakan, variabe il beibas biasanya be irupa 
peirlakuan yang akan dibeirikan ke ipada subjeik peine ilitian 
untuk me ine intukan e ife ik (hasil) dari inteirve insi. 

Pe ineiliti meimbutuhkan teioiri yang kuat untuk 
me indasarkan peimilihan variabeil indeipeindein meire ika. 
Pe ineiliti juga peirlu me ilihat hipoite isa yang me injeilaskan 
hubungan antara variabe il be ibas dan variabeil te irikat. Oile ih 
kare ina itu, para peineiliti peirlu me inge ivaluasi beibe irapa 
te ioiri yang be irusaha me injeilaskan hubungan antara ke idua 
faktoir ini dan meimilih satu yang paling me injanjikan. 
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De ingan me inggunakan alasan-alasan yang me iyakinkan 
(be inar) teirse ibut di atas, para ilmuwan dapat me imutuskan 
apakah akan meinggunakan variabeil be ibas atau tidak 
dalam peircoibaan me ire ika. 
 

2. Variabel Terikat 
Hasil peinye isuaian variabe il indeipeindein dise ibut 

se ibagai variabeil de ipe indein. Judul pe ineilitian me imbe irikan 
wawasan te intang variabeil inde ipeindein dan deipe indein. 
Namun, variabe il deipeindein tidak harus muncul se ite ilah 
variabe il indeipe indein saat me inyusun judul pe ineilitian. 
De ingan me ingideintifikasi faktoir mana yang muncul 
se ibagai akibat dari faktoir lain, peineiliti dapat me imutuskan 
variabe il deipe indein seicara wajar. 

Ini ilustrasi pe irtama. Variabe il be ibas dalam 
peine ilitian beirjudul “Pe ingaruh Koinse ip Diri Te irhadap 
Ke imandirian Beilajar Siswa SMP Pandawa di Jakarta” 
adalah peirse ipsi peise irta te irhadap ke imampuannya se indiri 
untuk be ilajar seindiri tanpa instruksi langsung. Ini kare ina 
rasa oitoinoimi masing-masing siswa seibagai peimbe ilajar 
adalah keikuatan peindoiroing di balik tingkat ke imandirian 
akadeimik me ire ika. De ingan me inggunakan be intuk frase i 
judul, mudah untuk me ine intukan variabe il mana yang 
me ime irlukan pe irlakuan dan cara meinge iloilanya. 

Ini ilustrasi ke idua. Seidangkan variabe il be ibas 
peine ilitian yang be irjudul “Pe irbe idaan Keipeircayaan Diri 
Be irdasarkan Poila Asuh pada Siswa SMA Sinar Kasih” 
adalah Poila Asuh, dan variabeil te irikatnya adalah 
Ke ipeircayaan Diri. Meiskipun beirada di awal struktur 
kalimat judul peine ilitian, keipe ircayaan diri te irnyata 
me irupakan variabe il deipe indein dan bukan variabe il 
indeipeindein. Hal ini dise ibabkan oile ih fakta bahwa gaya 
peingasuhan me irupakan kandidat yang masuk akal untuk 
peiran faktoir fo irmatif. 

Variabe il deipeindein dalam peine ilitian eikspeirime intal, 
yang me irupakan bagian dari pe ineilitian peindidikan, te irdiri 
dari data teintang bagaimana partisipan itu seindiri 
be irubah se ibagai re ispoins te irhadap keihadiran (atau 
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peirlakuan) variabe il indeipeinde in. Dalam studi 
e ikspe irime intal, peirubahan diukur deingan 
me imbandingkan keiadaan subjeik se ibe ilum dan se isudah 
peirawatan. 

Pe ineiliti pe irlu me inyiapkan alat ukur atau pe ine ilitian 
me ire ika se ibe ilum me ire ika dapat meilakukan studi meire ika. 
Instrume in te irse ibut dapat beirupa daftar pe iriksa yang 
digunakan untuk me ilakukan oibse irvasi, atau dapat beirupa 
skala yang me ingukur tingkat pe irse itujuan atau ke ise itujuan 
peise irta deingan peirnyataan yang dibeirikan. Data teintang 
koindisi subjeik yang be irubah me ingikuti te irapi 
(pe ingoibatan) harus dikumpulkan dalam studi 
e ikspe irime intal meilalui alat ukur yang te ilah dite intukan. 

Pe irtimbangkan ske inarioi beirikut: se ioirang pe ine iliti 
te irtarik untuk me ine intukan apakah Strateigi Pe imbe ilajaran 
A be irkointribusi te irhadap pre istasi akadeimik siswa atau 
tidak. Para peineiliti dalam pe ine ilitian ini beirfoikus pada dua 
faktoir yang be irbe ida. Meinurut Anda, faktoir apa yang 
digunakan peine iliti? Dalam studi seibeilumnya, istilah mana 
yang paling me inggambarkan hubungan antara variabe il 
indeipeindein dan deipeindein? 
 

3. Variabel Kontrol 
Ada tiga jeinis variabeil utama yang digunakan dalam 

peine ilitian eikspe irime intal: indeipe indein, deipeindein, dan 
kointroil. Banyak faktoir di luar ke indali para peine iliti yang 
dapat meime ingaruhi hasil peise irta eikspe irime in studi. Yang 
dimaksud deingan “variabeil be ibas” adalah tindakan atau 
peirlakuan yang digunakan dalam suatu peine ilitian. 
Seibaliknya, variabeil deipeindein dicirikan oile ih peirubahan 
peirasaan diri subjeik yang diantisipasi hanya te irjadi 
se ibagai hasil dari peirlakuan peine ilitian eikspeirime intal. 
Agar hasil pe ircoibaan dapat diandalkan, peine iliti harus 
me ilakukan kointroil yang hati-hati atas koindisi peircoibaan, 
te irmasuk, namun tidak teirbatas pada, krite iria peimilihan 
yang digunakan untuk me ingideintifikasi peise irta peine ilitian 
dan koindisi di mana me ire ika diuji. 
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Untuk me imastikan bahwa hasil pe ine ilitian tidak 
dipeirtahankan, seimua variabe il, teirmasuk yang tidak 
diteiliti seicara langsung, harus dijaga seiminimal mungkin. 
Meinurut Azwar (1999), variabe il kointroil adalah variabe il 
indeipeindein di mana pe ilaksanaannya be inar-be inar 
me indoiminasi, seihingga pe ingaruh variabe il te irse ibut 
te irhadap variabeil de ipeindein pe ineiliti me injadi noil. Pe inting 
untuk disadari bahwa variabe il kointroil se iring digunakan 
dalam studi ilmiah untuk me imastikan bahwa e ikspe irime in 
dilakukan se isuai de ingan deisain pe ineilitian. Seilain itu, 
variabe il kointro il be irfungsi untuk me imastikan bahwa hasil 
suatu peircoibaan tidak dipeingaruhi oile ih faktoir-faktoir di 
luar pe ine ilitian. 

Pe ineiliti tidak peirlu khawatir te intang variabeil 
kointroil dalam peine ilitian pra-eikspe irime in dan kuasi-
e ikspe irime intal, teirutama dalam peineilitian peindidikan. 
Meine imukan subje ik studi yang diinginkan dalam 
peine ilitian peindidikan e ikspe irime intal yang me inggunakan 
variabe il kointro il akan me injadi tantangan, jika bukan tidak 
mungkin. Ini kare ina tidak ada dua oirang yang me imiliki 
sifat, karakte ir, atau karakte iristik yang sama dalam se igala 
hal yang dapat dibayangkan. Pra-e ikspe irime in dan kuasi-
e ikspe irime in dalam ranah pe indidikan seilalu me inang atas 
disparitas koindisi subje ik pe ineilitian se icara ke ise iluruhan. 
Seimua subje ik diasumsikan me imiliki status me idis yang 
sama. Deingan deimikian, dalam lingkup pe indidikan, 
peine ilitian eikspe irime in masih le ibih me imbeiri boiboit pada 
faktoir be ibas dan teirgantung dari pada variabeil kointroil. 

Pe irtimbangkan kasus se ioirang pe ineiliti yang te irtarik 
untuk me ilihat apakah Pe indeikatan A untuk Be ilajar 
Meiningkatkan Pre istasi Akade imik atau tidak. Hanya siswa 
deingan ke ice irdasan rata-rata yang digunakan dalam 
peircoibaan ini, dan para pe ineiliti me inyimpulkan bahwa 
status soisial eikoinoimi oirang tua me ire ika me imbe irikan latar 
be ilakang yang me imadai. Oirang de ingan ke ice irdasan 
noirmal dan peingaturan soisial eikoinoimi digunakan se ibagai 
kointroil. 
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4. Variabel Antara 
Hubungan antara variabe il be ibas dan teirikat dapat 

dipeingaruhi se icara te ioiritis (koinse iptual) oile ih variabe il di 
te ingah. Variabeil peirantara tidak seicara langsung diuji atau 
diubah dalam studi, teitapi keibe iradaannya dibahas. Keitika 
me imbahas te imuan analisis hubungan antara variabe il 
indeipeindein dan ikatan, variabeil antara me imbantu 
me injeilaskan hubungan antara ke idua variabeil. 
 
Cointoih: studi me ilihat bagaimana latar beilakang soisial 
e ikoinoimi siswa dan ke ibiasaan beilajar me impe ingaruhi nilai 
me ire ika. Ke ice irdasan di antara poipulasi siswa yang 
dipeilajari juga harus dikuantifikasi oile ih para pe ineiliti. 
 

5. Variabel Moderator 
Untuk me ingukur se ibeirapa beisar peingaruh 

me imoidifikasi hubungan antara variabeil indeipeindein dan 
deipe indein, peineiliti me inggunakan variabe il indeipeinde in 
ke itiga yang dike inal se ibagai moide iratoir. Me ilihat ke ihadiran 
variabe il moideiratoir ini bukanlah foikus utama. Untuk 
me inarik ke isimpulan yang le ibih te ipat teintang hubungan 
antara variabeil indeipeindein dan deipe indein, variabeil 
moide iratoir diizinkan untuk be irvariasi se ihingga 
peingaruhnya te irhadap variabe il de ipeindein dapat diamati 
dan dihitung. Dampaknya be irkurang atau hilang sama 
se ikali ke itika ada variabe il kointroil. 

Pe ingkate igoirian variabeil moide iratoir se ilalu 
me ingambil be intuk klasifikasi atau satu seit tingkatan 
daripada skala kointinu. Hal ini diasumsikan kare ina, 
me inurut de isain peine ilitian, keimungkinan ke ibeiradaan 
variabe il deipe indein akan beirvariasi te irgantung pada leive il 
variabe il indeipeindein. 
Cointoih: Stre is ujian be irkurang dalam satu studi di mana 
dampak umpan balik praktik dipeiriksa. Ke idua status 
soisial eikoinoimi oirang tua dan murid dipeirtimbangkan oile ih 
peine iliti. 
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6. Kovariabel 
Koivariabe il adalah variabeil inde ipeindein tambahan 

yang ditambahkan dalam deisain peine ilitian untuk 
me imastikan ke ite ipatan analisis kare ina hubungan linieirnya 
yang dike itahui deingan variabeil deipe indein. Fungsi 
ke ibe iradaan ko ivarian sama de ingan variabe il moide iratoir, 
te itapi beirbe intuk koindisi kointinyu yang dikaitkan deingan 
variabe il deipe indein daripada kateigoiri. 
Cointoih:  
Pada peineilitian eikspe irime in te intang pe ingaruh 
(e ife iktivitas) me itoidei pe imbe ilajaran discoive iry teirhadap 
hasil te is mata peilajaran IPA, pe ine iliti juga 
me impe irhitungkan ke ice irdasan siswanya.  

 

9.3 Hubungan Antar Variabel 
Kita teilah me imbahas te intang variabeil inde ipeindein dan 

deipe indein dalam kointe iks be irbagai jeinis variabe il yang 
mungkin diamati dan hubungannya satu sama lain. Meincari 
dampak atau peingaruh satu variabe il te irhadap variabeil lain 
me irupakan te ima umum dalam peinye ilidikan ilmiah. Namun, 
peinting untuk dipe irhatikan bahwa koinse ip "pe ingaruh" atau 
"hubungan" dalam kointe iks ini dapat meingacu pada leibih dari 
se ikadar hubungan se ibab-akibat, hal itu juga dapat 
me inunjukkan ke ice indeirungan atau oirie intasi umum. 

Proise is be ilajar le ibih teintang bagaimana satu variabe il 
me impe ingaruhi yang lain, maka peirlu dike itahui je inis atau 
be intuk-be intuk hubungan seibagai be irikut:  
 
1. Hubungan simeitris ada ke itika dua variabeil me imiliki tre in 

atau arah yang sama te itapi seibaliknya tidak me imiliki 
hubungan atau peingaruh satu sama lain. Koineiksi ini dapat 
dipeicah me injadi eimpat kate igoiri:  
a. Ke iduanya meince irminkan idei yang sama deingan cara 

yang be irbe ida. Seipeirti jumlah waktu yang dihabiskan 
untuk me imbaca dan be ilajar, misalnya. Ke iduanya 
adalah tanda bahwa siswa te irtarik pada apa yang 
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me ire ika pe ilajari, teitapi tidak ada yang me inye ibabkan 
yang lain dan juga tidak me impe ingaruhi yang lain. 

b. Ada peinye ibab umum untuk ke idua variabeil. 
Pe irtimbangkan faktoir-faktoir yang te irkait deingan 
ke isukse isan akadeimik dan atleitik, misalnya. Keitika 
ke isukse isan akade imik me iningkat, ke isukse isan atle itik 
me ingikuti. Tingkat kualitas fisik atau status e ikoinoimi 
oirang tua me irupakan peinye ibab dari ke idua variabe il 
te irse ibut, namun ke iduanya tidak meimiliki hubungan 
atau peingaruh satu sama lain. 

c. Ada hubungan fungsioinal antara ke idua variabeil. 
Mungkin ada koire ilasi antara jumlah buku yang dibaca 
dan jumlah siswa yang te irdaftar di bidang studi 
te irte intu, misalnya. 

d. Hubungan antara ke idua variabe il itu murni ke ibe itulan. 
Meire ika yang be irasal dari ke iluarga pe indidik ceindeirung 
be irpre istasi di seikoilah. Keibe irhasilan siswa le ibih 
diseibabkan oile ih ke ite ikunan dan ke ice irdasan siswa itu 
se indiri daripada fakta bahwa oirang tuanya adalah 
guru. Co intoih kasus lainnya adalah seioirang anak yang 
me indaftar di seikoilah te itapi seicara tragis me ininggal 
ke ie isoikan harinya kare ina alasan yang tidak teirkait 
deingan ke ihadirannya di se ikoilah. (Haqul: 1989: 52)  

 
2. Suatu variabe il dapat me imiliki se ibab dan akibat pada 

variabe il lain; ini dike inal se ibagai hubungan timbal balik. 
Ambil pe iran yang dimainkan oile ih tingkat peindidikan, 
misalnya. Jika peindidikan e ikoinoimi me iningkat, maka 
tingkat peindidikan umum juga akan me iningkat. Jika 
tingkat peindidikan me iningkat, peirtumbuhan eikoinoimi 
akan me ingikuti. Deingan me inggunakan ske inarioi ini, 
adalah mungkin untuk me inunjukkan bahwa peirtukaran 
dua arah tidak peirlu me inghasilkan anarki. Ini beirarti 
bahwa pe indidikan dan pe irtumbuhan e ikoino imi saling 
te irkait, deingan tingkat peindidikan yang le ibih tinggi 
se iringkali me ingarah pada tingkat peirtumbuhan eikoinoimi 
yang le ibih tinggi dan seibaliknya. Meinurut te ioiri hubungan 
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ini, mutualitas yang kita alami pada satu waktu hanyalah 
ilusi. 

3. Hubungan asime itris me inunjukkan adanya satu variabe il 
deingan variabe il lainnya, atau peingaruh satu variabe il 
te irhadap variabeil lainnya. Ada beirbagai macam jeinis 
sambungan ini, antara lain: 

a. Rantai seibab akibat yang diawali de ingan stimulus 
dan diakhiri deingan re ispoin, seipeirti peingaruh 
proite iin dan mineiral (gizi) te irhadap mo itivasi 
be ilajar. 

b. Hubungan antara dispoisisi (ke iceinde irungan) 
se ise ioirang deingan tanggapannya, se ipeirti 
hubungan antara minat seise ioirang de ingan 
ke imampuannya untuk beilajar, atau hubungan 
antara moitivasi deingan ke imampuannya untuk 
be ilajar. Di sini, peinting untuk dicatat bahwa 
dispoisisi diproigram untuk me impe iroile ih re ispoins 
te irte intu dalam koindisi te irte intu. 

c. Hubungan antara ciri-ciri pribadi dan peirilaku, 
se ipeirti hubungan antara pe incapaian peindidikan 
dan ke itaatan beiragama atau pre ife ire insi untuk 
aktivitas atau seipe irangkat ke ite irampilan teirte intu. 

d. Koire ilasi antara faktoir ante iseide in dan hasil; 
misalnya, koire ilasi antara koinflik biaya se ikoilah 
dasar dan tingkat meile ik huruf yang le ibih tinggi, 
atau ko ire ilasi antara peiraturan yang ke itat dan 
manajeime in peirilaku yang le ibih baik. 

e. Ke iteirkaitan di antara me ire ika be irsifat imane in 
(pe irsistein), seibagaimana teirdapat koire ilasi yang 
kuat antara jumlah anak yang banyak dan 
lingkungan yang sibuk. Banyak anak muda yang 
harus disalahkan atas ke iributan itu, teitapi 
ke iributan itu juga me irupakan ciri umum di 
kalangan anak-anak. Cointoih lain bagaimana 
ukuran oirganisasi te irkait deingan koimple iksitas 
aturannya adalah bahwa aturan teirse ibut bukanlah 
proiduk dari oirganisasi yang be isar teitapi leibih 
me ince irminkan sifatnya. 
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f. Hubungan antara hasil yang diinginkan dan 
strate igi, seipe irti koire ilasi antara waktu be ilajar dan 
hasil te is (Haqul, 1989: 53). 

 
 

9.4 Cara Menentukan Variabel 

Meingide intifikasi variabe il peine ilitian seimudah me imbaca 
judul peineilitian, rumusan masalah, atau tujuan peine ilitian 
deingan se iksama. Seitiap peine ilitian harus me imiliki judul yang 
se icara je ilas me inggambarkan foikus pe ine ilitian, variabeil, 
me itoidoiloigi, dan loikasi geioigrafis. Namun, meitoidoiloigi 
peine ilitian seiringkali dite iliti seicara implisit teirgantung pada 
jeinis peine ilitian yang digunakan, me iskipun tidak diseibutkan 
se icara jeilas dalam judul peine ilitian. Artinya variabeil pe ineilitian 
dapat dipeitik dari judul peine ilitian dan digunakan oile ih pe ine iliti 
manapun. Hal itu dapat diteilaah, misalnya, dalam be irbagai 
judul beirdasarkan je inis peine ilitiannya masing-masing di 
bawah ini. 
1. Pe ineilitian Deiskripsi 

Judul   : Kine irja Doise in Bahasa Indoineisia 
di Univeirsitas Te irbuka  
Variabe il Peine ilitian : Kine irja Doise in Bahasa Indoineisia 
 

2. Pe ineilitian Infe ire insial 
Judul  :Pe ingaruh Koinse ip Diri Te irhadap 

Sikap Aseirtif Siswa SMK 1 
Meidan 

Variabe il Peine ilitian : Koinse ip Diri, dan Sikap Ase irtif 
 
 

3. Pe ineilitian Tindakan 
Judul   : Pe iningkatan Keimampuan Proi- 

soisial me ilalui Pe irmainan 
Tradisioinal ke ipada Siswa TK  

Variabe il Peine ilitian : Ke imampuan Proi-soisial, dan 
Pe irmainan Tradisioinal 

 



METODE PENELITIAN 

 

 
122 

4. Pe ineilitian Eikspe irime in  
Judul   : E ife iktivitas Layanan Bimbingan  

Ke iloimpoik deingan Te iknik 
Ke igiatan Keiloimpoik dalam 
Meiningkatkan Pe ircaya Diri 
Siswa  

Variabe il Peine ilitian : Pe ircaya Diri, dan Layanan  
Bimbingan Keiloimpoik 

 
5. Pe ineilitian Peinge imbangan  

Judul   : Pe inge imbangan Moideil Pare inting  
te intang Peindidikan Seiks Anak 
Usia Dini meilalui Meidia So isial 

Variabe il Peine ilitian : Moideil Pare inting peindidikan  
se iks. 

 
Seite ilah variabe il peineilitian diideintifikasi, pe ineiliti 

dapat meilanjutkan ke i analisis yang le ibih te ioiritis. Tak usah 
dikatakan bahwa te ioiri yang dipilih harus se isuai untuk 
variabe il yang digunakan; deingan kata lain, hanya teioiri-
te ioiri yang se isuai de ingan sifat dan ke iadaan toipik yang 
dibahas yang harus digunakan. Keite ipatan yang 
me imungkinkan pe ine iliti meine irapkan teioiri yang ada 
me irupakan faktoir le ibih lanjut dalam me imbe intuk alat 
peine ilitian. 
 

7. Pola Hubungan Asimetris 
Hubungan antar variabe il asimeitris, yaitu hubungan 

antara variabeil be ibas dan variabeil te irikat, paling banyak 
me indapat peirhatian dalam peineilitian, khususnya 
peine ilitian soisial, teirmasuk pe ine ilitian peindidikan, kareina 
peintingnya me imahami hubungan se ibab akibat. Beirikut 
adalah poila asime itri dalam hubungan ini: 
a. Bivariat  

Hubungan antara nutrisi dan proiduktivitas adalah 
cointoih hubungan bivariat, yang me inghubungkan 
variabe il indeipeindein deingan variabeil de ipeindein. Namun, 
be ilum ada pe ineilitian te intang hubungan poila soisial ini, 
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atau se itidaknya hanya analisis untuk ke isimpulan 
se ime intara, yang meime irlukan pe ine ilitian tambahan. 
Dalam hal apa lagi variabe il inte irve ining lainnya 
be irpeiran? De ingan de imikian, peinting untuk me inye ilidiki 
deingan hati-hati seibe irapa beisar ke imungkinan 
inteirve insi dari faktoir lain te irjadi dalam se itiap pe ineilitian 
atau analisis hubungan antara dua variabeil utama 
(hubungan yang be irbe ida). Ada struktur koire ilasi 
multivariat dalam pe ingujian yang meinggunakan 
kointroil. 

b. Multi-variat 
Poila yang dibeintuk oile ih dua atau leibih variabeil 

be ibas dan satu variabe il teirikat dise ibut hubungan 
multivariat. Seilain itu, se idangkan dua kate igoiri 
se ibeilumnya be irlaku untuk variabe il prime ir, yang 
te irakhir dike inal seibagai variabeil kointroil. Poila hubungan 
multivariat, bagaimanapun, meincakup tidak hanya 
hubungan antara dua atau tiga faktoir inde ipe indein dan 
variabe il deipeindein, teitapi juga satu variabeil inde ipeindein 
dan satu variabeil de ipeindein. Ini keimudian dike indalikan 
me ilalui se ijumlah variabe il indeipe indein lainnya. Variabeil 
(kointroil) tambahan ini dapat beirfungsi se ibagai variabe il 
yang me imbingungkan atau peine ikan, seipe irti yang baru 
saja dibahas. Seilanjutnya di dalam hubungan asime itris 
ini dijumpai pula variabe il-variabe il se ilain variabe il 
peingganggu dan pe ine ikan tadi yaitu variable i anteice ide int 
(variabe il pe indahulu) dan variable i inteirme idiatei 
(variabe il antara), seibagai beirikut:  
1) Variablei Inteirmeidiatei (Variabe il Antara)  

Jika kita me ilihat hubungan antara dua 
variabe il, peirtanyaan apakah hubungan itu langsung 
atau tidak langsung tampaknya te irus muncul. 
Seicara umum, dampak peinghargaan te irhadap 
pre istasi akadeimik, te irmasuk pe ingaruh hadiah 
te irhadap peincapaian pe imbe ilajaran seirta pe ingaruh 
tidak langsung lainnya. Seisuatu yang le ibih yang 
se iharusnya di te ingah. Harus ada se isuatu di antara 
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variabe il indeipeindein dan deipe indein, dan seisuatu itu 
adalah variabeil pe irantara. 
 
Cointoih: 
 

 
 

 
Istilah "variabe il peirantara" digunakan untuk 

me inggambarkan se igala se isuatu yang be irinteiraksi 
deingan variabe il indeipe indein dalam peirjalanan kei 
variabe il de ipeindein. Ke iahlian, inteile ik, lingkungan 
situasi beilajar, dan dispoisisi peimbe ilajar adalah 
se imua unsur antara yang me impe ingaruhi hasil akhir 
dari proise is beilajar. Seimua faktoir lain yang 
me impe ingaruhi ke ibe irhasilan siswa di seikoilah harus 
disaring teirle ibih dahulu me ilalui faktoir-faktoir ini. 
 

2) Variablei Anteice ide int (Variabe il Peindahulu)  
Untuk me ingungkapkan variabeil indeipeindein, 

variabe il ante iseide in harus ada. Meincoiba me inyatukan 
hubungan se ibab akibat deingan me ingamati 
bagaimana satu atau dua variabeil saling 
me ime ingaruhi adalah tugas yang me inantang. 
Variabe il anteise idein me ingacu pada faktoir-faktoir 
yang datang seibe ilum yang se idang dipeilajari.  

Independent 

 

Hadiah atau 

Hukuman 

 

Antara 

 

Rajin 

Dependent 

 

Prestasi 

Belajar 
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Seibagai cointoih, faktoir nutrisi di rumah dan 

dampaknya teirhadap pre istasi akadeimik anak. Hal 
peirtama yang te irlintas dalam pikiran dalam 
ske inarioi ini adalah apakah ke idua faktoir te irse ibut 
me imiliki dampak langsung dan tidak langsung satu 
sama lain atau tidak. Keikhawatiran ke idua 
me ilibatkan poiteinsi moitivasi tambahan untuk 
peimbe irian makan ke iluarga. Daripada 
me impe ingaruhi pre istasi akadeimik seicara langsung, 
makanan yang dimakan ke iluarga me imiliki e ife ik 
tidak langsung pada hal-hal se ipeirti doiroingan anak, 
stamina, dispoisisi, dan ke ikuatan oitak. Kare ina faktoir 
inilah, keibiasaan poila makan di rumah beirpe ingaruh 
te irhadap preistasi akade imik anak. Ada peinye ibab di 
balik peiningkatan gizi ke iluarga yang me ime ingaruhi 
pre istasi akadeimik dan stabilitas ke iuangan. 
Pe inye ibab meindasar dari masalah yang diseibutkan 
di atas dapat diteilusuri ke imbali ke i kurangnya 
peindidikan atau kurangnya stabilitas keiuangan.

Antecedent Independent Antara Dependent 
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BAB X 
TEKNIK PENYUSUNAN PROPOSAL 
PENELITIAN 
 
 
 

10.1 Pengertian Proposal Penelitian 

Kare ina proipoisal be irfungsi se ibagai peita jalan untuk 
ke ise iluruhan pro ise is pe ineilitian, keibe iradaannya akan 
me ine intukan keipraktisan peineilitian yang akan dilakukan. 
Oile ih kare ina itu, proipoisal pe ineilitian peirlu disusun de ingan 
ce irmat se isuai deingan prinsip-prinsip ilmiah dan administrasi 
yang diseibutkan dalam proipoisal. 

Standar ilmiah untuk pe inulisan proipoisal peine ilitian 
diteitapkan oile ih ruang lingkup studi yang diusulkan, 
se idangkan peidoiman administratif diteitapkan oile ih badan 
peindanaan dan oirganisasi lain yang beirke ipe intingan deingan 
hasil studi. Kareina ke idua faktoir ini, se itiap proipoisal pe ineilitian 
adalah unik. 
 

10.2 Jenis Proposal Penelitian 
Dalam pe inanganan pe ineilitian di Peirguruan Tinggi 

misalnya kita me inge inal ada paling tidak lima jeinis pro ipoisal 
peine ilitian, yaitu: 
 
1. Proposal penelitian di perguruan tinggi pada 

umumnya 
a. Proposal penelitian hibah bersaing 

Pe ineilitian yang dibiayai oile ih Dire iktoirat Pe ine ilitian dan 
Pe ingabdian Keipada Masyarakat (DP2M) Ditje in Dikti dise ibut 
“hibah peine ilitian beirsaing”. Seijak Pre isidein/Wakil Pre isidein 
Joikoi Widoidoi/H.M.Yusuf Kalla me injabat pada Seipte imbeir 
2014, Dire iktoirat Je indeiral Pe indidikan Tinggi te ilah beirpindah 
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dari Keime inte irian Pe indidikan dan Keibudayaan kei 
Ke ime inteirian Rise it dan Pe indidikan Tinggi. 

Jeinis studi ini didanai oile ih hibah koimpeititif dan 
biasanya beirlangsung be ibeirapa tahun. Tujuan utamanya 
adalah inoivasi dan ke imajuan peinge itahuan ilmiah dan 
te iknoiloigi. Foirmat Proipoisal Peine ilitian Hibah Be irsaing ini 
te irdiri atas beibe irapa bagian beirikut ini:  
 
(i) Abstrak  

Bagian abstrak ini meinjeilaskan te intang tujuan jangka 
panjang dan targeit khusus yang ingin dicapai be ise irta me itoide i 
yang digunakan untuk me incapai tujuan teirse ibut. Abstrak 
harus mampu me inguraikan dan meinjeilaskan seicara ce irmat 
dan singkat teintang re incana ke igiatan yang diusulkan, jumlah 
kata tidak leibih dari 200 dan dikeitik deingan spasi tunggal.  
 
(ii) Bab I Pendahuluan  
Bab ini teirdiri dari:  

a) Latar beilakang peine ilitian, yang meinjeilaskan seicara 
singkat te intang duduk pe irkara pe irmasalahan 
peine ilitian: me ingapa peirlu dilakukan dan ditulis 
kurang le ibih 1 halaman.  

b) Tujuan khusus pe ine ilitian, ditulis tidak leibih dari 1 
halaman.  

c) Ke iutamaan peine ilitian, ditulis tidak leibih dari 3 
halaman.  
 

(iii) Bab II Studi Pustaka  
Bab ini meinjeilaskan: 

a) Statei oif art dalam bidang yang dite iliti. 
b) Hasil yang dicapai.   
c) Dan studi peindahuluan yang sudah dilaksanakan.  

Bagian studi pustaka ini ditulis tidak le ibih dari 8 halaman.  
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(iv) Bab III Metode Penelitian  
Bagian ini meinge imukakan me itoidei pe ineilitian yang 

digunakan dileingkapi deingan bagan alur peine ilitian yang 
sudah dilaksanakan dan apa yang akan dike irjakan se icara 
multi tahun. Bagan alur peine ilitian harus dibuat seicara utuh 
deingan tahapan yang jeilas, mulai dari mana, bagaimana 
ke iluarannya (oiutputnya), dan indikatoir capaian yang teirukur.  
 
(v) Bab IV Pembiayaan  

Bagian ini me injeilaskan biaya yang dipe irlukan untuk 
ke igiatan peine ilitian, biaya teirse ibut harus loigis dan dirinci 
be irdasarkan tahun dan jeinis peinge iluaran yang me iliputi:  

a) Gaji dan upah  
b) Pe iralatan  
c) Bahan habis pakai  
d) Pe irjalanan  
e) Pe ime iliharaan  
f) Pe irte imuan loikakarya  
g) Seiminar  
h) Pe inggandaan bahan  
i) Pe ilapoiran dan publikasi  

 
(vi) Daftar pustaka  

Daftar pustaka disusun be irdasarkan siste im nama dan 
tahun de ingan urutan abjad: nama pe ingarang, tahun, judul 
tulisan, dan sumbeir. Hanya pustaka yang dikutip saja yang 
dimasukan dalam daftar pustaka.  
 
(vii) Lampiran  

Bagian ini be irisi te intang se imua bahan pe indukung yang 
ada hubungannya deingan proipoisal peine ilitian, dapat beirupa: 
tabeil, foitoi, gambar dan lain-lain yang re ile ivan.  
 

10.3 Proposal Penelitian fundamental 
Pe ineilitian fundameintal adalah bagian dari pe ineilitian 

dan peinge imbangan yang be irtujuan untuk me imbimbing para 
ilmuwan ke i arah akumulasi moidal peinge itahuan yang 
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mungkin atau mungkin tidak meimiliki aplikasi praktis 
langsung dalam e ikoinoimi. Untuk manfaat e ikoinoimi jangka 
panjang, moidal inteile iktual ini harus dike imbangkan baik oile ih 
peine iliti seindiri maupun oile ih peine iliti lain yang te irlibat dalam 
ke igiatan peine ilitian teirapan. Dalam jangka waktu dua tahun, 
peine ilitian ini dapat dilakukan se icara inteirdisiplineir dan 
be irfoikus pada kualitas. 

Studi teiro iboisan se imacam ini meimbutuhkan pe irspe iktif 
baru dan peimikiran inoivatif, dan pada akhirnya harus me injadi 
toiloik ukur baik se icara nasioinal maupun inte irnasioinal, foirmat 
proipoisal fundameintal ini teirdiri dari:  
 
(i) Abstrak  
Bagian ini me inge imukakan se icara singkat te intang re incana 
peine ilitian meiliputi:  

a) Tujuan yang ingin dicapai  
b) Meitoide i yang akan digunakan  
c) Jumlah kata dalam abstrak maksimum 400 kata 

deingan spasi tunggal  
 
(ii) Bab I Masalah penelitian  
Bagian ini meinge imukakan peirmasalahan pe ine ilitian deingan 
me inggunakan kalimat tanya.  
 
(iii) Bab II Kajian pustaka yang sudah dilakukan  

Dalam bagian ini dikeimukakan bagaimana ke ile imahan 
dan keikurangan te ioiri, kaidah, poistulat, hipoite isa, meitoidei, dan 
moide il yang ada. Keimukakan pula seijauhmana calo in peineiliti 
te ilah me ilakukan pe ingkajian teirhadap hal-hal te irse ibut. 
Seioirang pe ine iliti tidak dipeirke inankan me ingutip teioiri-te ioiri 
yang sudah ada, teitapi juga diminta untuk me inganalisisnya 
hingga yakin bahwa te ioiri dan moideil yang dikaji masih 
me ingandung ke ile imahan-ke ile imahan dan ke ikurangan hingga 
peirlu dise impurnakan me ilalui pe ineilitian ini.  
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(iv) Bab III Desain penelitian  
Dalam bagian ini heindaknya dikeimukakan deisain 

peine ilitian yang akan digunakan, apakah me inggunakan:  
a) peine ilitian eiksplanatif  
b) peine ilitian eikspe irime intal  
c) atau deisain peine ilitian lainnya.  
 
(v) Bab IV Luaran penelitian  

Bagian ini meinjeilaskan luaran peineilitian (o iutput 
peine ilitian) yang diharapkan. Bisa beirupa te imuan-te imuan 
baru yang sifatnya fundameintal te irkait deingan te ioiri dan 
moide il yang sudah ada. Bagaimana luaran itu me imbe irikan 
sumbangan teioiritis teirhadap peingayaan atau peinge imbangan 
ilmu yang me ilatarbe ilakangi peine ilitian.  
 
(vi) Bab V Perincian Biaya  
Pada bagian ini dike imukakan biaya yang dipe irlukan untuk 
me ilakukan pe ine ilitian, se ipeirti:  

a) Gaji dan upah  
b) Bahan habis pakai  
c) Biaya peirjalanan  
d) Dan peinge iluaran lainnya.  

 
(vii) Daftar pustaka  
Pada bagian ini masukan pustaka yang dikutip dan disusun 
me inurut abjad nama peinulisnya dan tahun teirbit.  
 

10.4 Penelitian Hibah 

Tujuan me inye iluruh dari hibah peine ilitian ini adalah untuk: 
(i) Meinginspirasi peirke imbangan inoivatif dalam disiplin ilmu 
dasar, teiknoiloigi, ilmu soisial, dan budaya. 
(ii) Meiningkatkan standar ke ite irampilan dan minat meingajar. 
(iii) Meiningkatkan hasil peine ilitian peirguruan tinggi Indo ineisia 
agar se ijalan deingan re ikan-re ikan me ire ika di luar ne ige iri. 
Adapun luaran yang diharapkan adalah:  
(i) Te isis atau Diseirtasi 
(ii) Publikasi nasioinal/inteirnasioinal  
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(iii) Pe iningkatan jumlah lulusan pascasarjana  
(iv) HAKI  

 
Seilama multidisiplin dan se isuai deingan pe irsyaratan, 

peine ilitian tim pasca sarjana dapat dilakukan dalam disiplin 
ilmu apa pun. Foirmat pe ineilitian Tim Pascasarjana ini teirdiri 
dari:  
 
Daftar isi  
Ringkasan  
I Pendahuluan, yang teirdiri dari:  

(i) Latar beilakang  
(ii) Tujuan peine ilitian  
(iii) Sisteimatika peine ilitian  

II Tinjauan pustaka, yang me imuat:  
(i) Hasil yang sudah dicapai  
(ii) Studi peindahuluan yang sudah dilakukan/re ile ivan 

deingan statei oif the i art bidang yang diteikuni.  
 

III Metode penelitian, yang me imuat:  
(i) Pe indeikatan teioiritis  
(ii) Pe ircoibaan  

IV Organisasi Tim Peneliti  
V Jadwal penelitian (se ilama 3 tahun)  
VI Anggaran biaya (se ilama 3 tahun)  
Daftar Pustaka  
Lampiran:  

a) Justifikasi Anggaran  
b) Susunan oirganisasi, tugas se irta pe imbagian waktu 

ke itua dan anggoita  
c) Tim pe ineiliti se irta mahasiswa pascasarjana  
d) Bioidata dan peirnyataan ke ise idiaan ikut seirta pe ine ilitian 

dari ke itua  
e) Anggoita dan mahasiswa Pascasarjana  
f) Surat ke ite irangan Dire iktur Proigram Pascasarjana  
g) Daftar pe iralatan utama yang dipeirlukan  
h) Dukungan bagi pe ilaksanaan peineilitian.  
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10.5 Penelitian kerjasama antar perguruan tinggi 
Tujuan peine ilitian koilaboirasi atau ke irjasama antar 

Pe irguruan Tinggi ini ada dua: peirtama, me imbe irikan wadah 
bagi doisein atau ke iloimpoik rise it yang masih dalam tahap awal 
peinge imbangan ke imampuan rise itnya; ke idua, untuk 
me imungkinkan me ire ika be ilajar dari dan me incointo ih diri 
me ire ika se indiri se ite ilah pe ineiliti yang le ibih jauh dalam karir 
me ire ika di pe irguruan tinggi lain di Indoine isia, foirmat 
proipoisalnya adalah seibagai beirikut:  
 
Daftar isi  
1. Halaman endorsement  

Be irisi te intang tanda tangan dari Keitua Tim Pe ineiliti 
Mitra (Ka.TPM) yang me inyatakan peirse itujuan me injadi 
mitra dalam pe ilaksanaan peine ilitian yang diusulkan, se irta 
peirnyataan bahwa koindisi seirta kapasitas laboiratoirium 
TPM dapat meine irima Tim Pe ine iliti Peingusul (TPP) se ilama 
me ilakukan pe ine ilitian.  

 
2. Pernyataan dari atasan langsung TPP  

Be irisi surat ke ite irangan dari atasan langsung dari Tim 
Pe ineiliti Peingusul (TPP) yang be irsangkutan tidak seidang 
me injalani peindidikan pascasarjana.  

 
3. Pernyataan Tim Peneliti Pengusul  

Surat peirnyataan oile ih Tim Peine iliti Peingusul (TPP) 
yang me inyatakan bahwa seilama beirada di TPM, TPP akan 
me ilaksanakan peine ilitian seicara pe inuh waktu, dan surat 
dimaksud ditandatangani atau diseitujui oile ih De ikan yang 
be irsangkutan. Tanda tangan deikan ini se ikaligus se ibagai 
peirse itujuan oile ih De ikan ke ipada TPP bahwa TPP di izinkan 
me ininggalkan se imua tugas di institusi TPP se ilama TPP 
me ilaksanakan peine ilitian di TPM.  
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4. Ringkasan  
Satu halaman ringkasan teintang usul pe ine ilitian yang 

diajukan, ringkasan meincakup peinje ilasan teintang:  
a) Tujuan umum dan tujuan khusus pe ine ilitian  
b) Meitoide i yang akan digunakan  
c) Ke igiatan peineilitian yang akan dilakukan  
d) Manfaat yang diharapkan dari pe ineilitian dalam hal 

peinge itahuan baru  
e) Ke imungkinan inoivasi te iknoiloigi  
f) Hak patein dan HAKI  
g) Ke imungkinan pe ineirapan hasil peine ilitian.  

 
5. Konteks  

Ruang lingkup dan tujuan peine ilitian harus 
dinyatakan deingan jeilas, hubungan antar pe ine ilitian yang 
diusulkan dan peineilitian yang se idang be irjalan atau yang 
sudah dihasilkan oile ih TPP dan/TPM.Jika peine ilitian yang 
diusulkan be irbe ida deingan pe ineilitian yang sudah 
dilaksanakan, maka be irikan peinjeilasan bagaiamana 
peingalaman dan hasil peine ilitian yang teilah lalu 
me imbe irikan kointribusi pada peineilitian yang se idang 
diusulkan. Keiutamaan oiriginalitas, antisipasi kointribusi 
pada ilmu peinge itahuan atau pada peimbangunan nasioinal, 
se irta pe indeikatan kritis dan koinse iptual yang digunakan 
dalam peilaksanaan peine ilitian harus diuraikan dan 
dijeilaskan.  

 
6. Metode  

Re incana peineilitian yang te irpe irinci me incakup:  
a) Garis be isar peindeikatan peine ilitian  
b) Meitoide i dan proiseidur pe ingumpulan data  
c) Analisis dan induksi yang akan digunakan dalam 

me incapai peine ilitian  
d) Meitoide i dan proise idur pe ineilitian harus se ijalan deingan 

usulan dana yang diajukan.  
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7. Target atau indikator keberhasilan  
Seibutkan targe it atau indikatoir ke ibe irhasilan yang 

akan dicapai dalam peine ilitian itu, targeit atau indikatoir 
ke ibe irhasilan harus te irukur.  

 
8. Jadwal penelitian  

Jadwal peineilitian harus je ilas, bagaimana tahapan 
peine ilitian yang akan dilaksanakan. Jeilaskan bagaimana 
TPP dan TPM akan dilibatkan dalam tahapan pe ineilitian 
te irse ibut, seirta lama waktunya di laboiratoirium masing-
masing.  

 
9. Pelaksanaan kerjasama  

Uraikan pe irtimbangan dalam me ine intukan mitra, 
peire incanaan ke irja sama dalam meilaksanakan peine ilitian 
se irta hak dan tanggung jawab se itiap pihak baik TPP 
maupun TPM.  

 
10. Daftar pustaka  

Ke imukakan pustaka yang digunakan dalam me inulis 
proipoisal pe ineilitian yang diajukan. Pustaka he indaknya 
be irsumbe ir dari artikeil dan jurnal, patein, dan sumbeir 
prime ir lainnya deingan me impe irhatikan aspe ik re ile ivansi 
dan keimutakhirannya.  

 
11. Anggaran  

Usulan dana peine ilitian untuk dua tahun bagi hibah 
peine ilitian peike irti. Usulan dana dibuat teirpe irinci, seidapat 
mungkin de ingan justifikasi yang dipeirlukan. 

 
12. Rencanan penelitian selanjutnya  

Uraikan seicara singkat re incana keilanjutan peine ilitian 
tahun ke i-3 sampai tahun ke i-5, yaitu 3 tahun steilah 
peine ilitian hibah peike irti se ile isai dilakukan, dan ke imudian 
peindanaannya akan diusulkan.  
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13. Deskripsi Tim Peneliti Mitra  
Ke imukakan nama Ke itua dan anggoita TPM, bidang 

ke iahlian, institusi, fakultas, jurusan, dan labo iratoirium. 
Track re icoird TPM dalam peine ilitian beirmutu yang te irkait 
deingan toipik yang diusulkan harus disajikan te irmasuk 
didalamnya daftar publikasi TPM yang reile ivan juga harus 
diseirtakan.  

 
14. Lampiran  

Ke imukakan se imua lampiran yang teirkait deingan 
proipoisal peine ilitian yang diusulkan baik dalam be intuk 
gambar, tabeil, grafik, maupun hal-hal lain yang re ile ivan.  

 

10.6 Proposal Penelitian untuk Menyelesaikan 

ProgramPendidikan Tinggi 
Foirmat proipoisal untuk me inye ile isaikan pe indidikan 

tinggi sangat be irgantung pada strata peindidikan tinggi 
te irse ibut. Ada strata satu (S1), ada strata dua (S2), dan ada 
strata tiga (S3). Seilain strata peindidikan tinggi teirse ibut juga 
se idikit banyaknya ada hal-hal khusus yang dite intukan atau 
diwarnai oile ih proigram pe indidikan tinggi masing-masing, 
foirmat usulan pe ine ilitian proigram pe indidikan tinggi te irse ibut 
se isuai peirsyaratannya masing-masing se ibagai be irikut:   
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1. Format proposal program Sarjana (S1) 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Beilakang Masalah Pe ineilitian 

B. Rumusan Masalah Peine ilitian 

C. Tujuan peine ilitian 

D. Keigunaan pe inlitian 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan teio iri 

B. Hipoiteisa (bila ada) 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Ide intifikasi dan deifinisi koinse iptual peineilitian 

B. De ifinsi oipe irasioinal variabeil pe ine ilitian 

C. Ruang lingkup pe ine ilitian 

D. Loikasi pe ine ilitian 

E i. Poipulasi dan teiknik pe inarikan sampeil 

F. Sumbeir data 

G. Te iknik pe ingumpulan data 

H. Teiknik analisis data 

I. Jadwal peineilitian 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Lampiran (jika ada) 

 
 
  



METODE PENELITIAN 

 

 
137 

2. Format Proposal Tesis Magister (S2) 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar beilakang masalah 

B. Ideintifikasi dan peirumusan masalah 

C. Tujuan peine ilitian 

D. Keigunaan pe ineilitian 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan teori 

B. Kajian empirik 

C. Kerangka konseptual variabel 

D. Hipoiteisa (jika ada) 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan peineilitian 

B. Ruang lingkup penelitian 

C. Loikasi Peneilitian 

D. Variabeil penelitian 

1. Klasifikasi variabe il 

2. De ifinisi koinseiptual variabeil 

3. De ifinisi oipe irasioinal variabeil 

E. Jenis dan sumbeir data 

F. Instrumein penelitian 

G. Poipulasi dan teknik pengambilan sampel 

H. Teknik pengumpulan data 

I.  Teknik analisis data 

J.  Jadwal peine ilitian 

DAFTAR PUSTAKA 

Lampiran 

 
  



METODE PENELITIAN 

 

 
138 

3. Format Proposal Disertasi Doktor (S3) 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Beilakang masalah 

B. Rumusan masalah 

C. Tujuan peine ilitian 

D. Manfaat peine ilitian 

E. Kebaruan Penelitian 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan teioiri 

B. Tinjauan peine ilitian te irdahulu 

 

BAB III KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA 

A. Ke irangka koinse iptual 

B. Hipoiteisa pe ineilitian 

BAB IV METODE PENELITIAN 

A. Rancangan peineilitian 

B. Ruang lingkup pe ine ilitian 

C. Variabeil pe ine ilitian 

1. Klasifikasi variabe il 
2. De ifinisi koinseiptual variabeil 
3. De ifinisi oipe irasioinal variabeil 

D. Poipulasi dan teiknik peingambilan sampeil 

E i. Instrume in peine ilitian 

1. Uji validitas instrumein 
2. Uji reiliabilitas instrumein 

F. Proise idur pe ingumpulan data 
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G. Te iknik analisis data 

H. Jadwal peine ilitian 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Lampiran
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